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RINGKASAN 
 

Dandi Raviandaru Pratama, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 
Agustus 2016, Pola Perubahan Desain Rumah Dome Pasca Bencana Gempa Di 
Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Dosen Pembimbing: Herry Santosa dan M. Satya 
Adhitama. 

Rumah dome yang berada di dusun Nglepen, Pramabanan, Sleman, Yogyakarta ini 
adalah pertama kali Indonesia yang merupakan relokasi hunian pasca gempa bumi besar 
yang terjadi di Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 2006. Gempa bumi yang mengguncang 
Yogyakarta ini terjadi pada pukul 05.59 WIB dengan kekuatan 5,9 skala richter. Gempa 
bumi besar ini mengakibatkan kerusakan yang sangat hebat. Banyak sekali rumah-rumah 
masyarakat Yogyakarta yang hancur hingga rata dengan tanah, dan mengakibatkan 
masyarakat kehilangan harta benda, tak terkecuali sekolah, bangunan instansi, dan fasilitas 
umum lainnya yang ikut hancur hingga nyawa pun melayang. Isu yang berkembang adalah 
proses relokasi hunian rumah dome ini tidak melibatkan warga dan menimbulkan 
permasalahan pada kenyamanan hunian. Hal tersebut yang membuat rumah dome 
mengalami banyak perubahan dan penambahan agar dapat menyesuaikan kebutuhan setiap 
pemilik rumah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola perubahan rumah dome 
dari awal terhuni pada tahun 2007 hingga sekarang tahun 2016 dan kemudian 
menginvestigasi penyebab terjadinya pola perubahan yang terjadi pada rumah dome dan 
dapat mengevaluasi apakah warga Indonesia layak apabila menerima bantuan berupa rumah 
dome kembali. Penelitian tentang Pola Perubahan Desain Rumah Dome Pasca Bencana 
Gempa di Prambanan, Sleman, Yogyakarta ini dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Metode pendekatan memakai metode deskriptif analisis (sebuah 
pemaparan kondisi) dan metode evaluatif. 

Hasil penelitian menemukan perubahan dan penambahan yang dilakukan para warga 
rumah dome terhadap rumahnya masing-masing. Tercatat sebanyak 46 rumah dari total 48 
rumah yang terhuni melakukan perubahan bentuk yaitu pada penambahan ruang. Selain 
perubahan bentuk, tercatat sebanyak 45 dari total 48 rumah yang terhuni melakukan 
perubahan penambahan pada tampilan. Hasil penelitian tidak berhenti pada penemuan 
banyaknya rumah dan elemen yang telah mengalami perubahan. Hasil lain menemukan pola 
perubahan rumah dome pada tahun 2007, 2009, 2011, 2013, dan 2016. Dari kelima pola 
tahun tesebut, terdapat tahun yang paling banyak perubahan pada rumah dome yaitu tahun 
2009. Tercatat sebesar 69% atau sama dengan 33 rumah yang melakukan perubahan pada 
tahun tersebut. Dari hasil tersebut ditemukan bahwa terdapat tiga pola perubahan, yaitu pola 
perubahan kecil, sedang, dan besar. Pola perubahan didominasi oleh perubahan sedang, yaitu 
dimana banyak perubahan yang dilakukan dengan melakukan penambahan/perubahan 
bentuk dan sebagian penambahan/perubahan pada tampilan. Berdasarkan dari hasil 
kesimpulan pada setiap variabel dan evaluasi desain rumah dome menunjukkan bahwa 
rumah dome ini kurang sesuai. Kekurangsesuaian rumah dome ini adalah karena desain 
rumah yang awalnya menjadi bantuan dengan konsep rumah inti tumbuh ternyata tidak 
terwujud. Bahan material dan bentuk pada rumah dome ternyata mempersulit warga untuk 
tumbuh. Pada akhirnya banyak warga yang menambahkan dengan membangun bangunan 
sendiri diluar rumah dome. 

 
Kata kunci: Rumah Dome, Pola Perubahan, Bentuk dan Tampilan, Dusun Nglepen. 



  

 

SUMMARY 
 

Dandi Raviandaru Pratama, Department of architecture, Faculty of Engineering 
University of Brawijaya, August 2016, The Pattern Changes of Dome House Design Post-
Earthquake In Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Lecturers Tutors: Herry Santosa and M. 
Satya Adhitama. 

The dome house located in the Nglepen village, Prambanan, Sleman, Yogyakarta, 
this is the first place in Indonesia which is residential relocation post major earthquakes that 
happened in Yogyakarta on May 27th, 2006 at 05.59 A.M with the strength of 5.9 Richter 
scale. The damage of the earthquake was very great. So many houses, school, and buildings 
were destroyed by the earthquake that made them homeless. This disaster also caused 
casualties either wounded or died. There was an emerging issued that the process of dome 
relocation was not involved the residents which caused some matter of convenience. It made 
some changes and additions of dome house in order to suit the needs of every owner. 

The aims of this research are to determine how the pattern changes from the 
beginning dome house in 2007 until now in 2016 and then investigate the reasons of changes 
in dome house pattern and can evaluate whether the Indonesian citizens are eligible to 
receive assist in the form of dome houses. Research about The Pattern Changes of Dome 
House Design Post-Earthquake in Prambanan, Sleman, Yogyakarta is using qualitative 
research method. Methods of approach is using descriptive analysis method (an exposure 
condition) and evaluative method. 

The results of research found changes and additions committed residents of the dome 
house against their respective homes. Recorded as many as 46 houses of a total of 48 houses 
are occupied make changes the form on the addition of space. In addition to the change form, 
recorded as many as 45 of the total 48 homes are occupied make changes additions to the 
display. The research wasn’t stop at the invention of the number of houses as well as the 
elements which have changed. Other results found how dome house patterns changed in 
2007, 2009, 2011, 2013, and 2016. Of the five patterns, there were several years that have 
many changes in the dome house that is in 2009. It was recorded at 69% or equal to 33 homes 
that made changes in that year. From these results, it was found that there are three patterns 
of change, which changes small, medium, and large pattern. The changing pattern was 
dominated by medium change, where many of the changes made by the addition / change 
the shape and partly additions / changes to the display. Based on the results, it can be 
concluded that each variable and evaluation dome house design, indicating that the dome 
house is less suitable. Inconsistencies of the dome house is because the dome house design 
that originally for assistance with concept home grown it didn't realized. Material and shape 
of the dome house turned out to be difficult for residents to grow. In the end, many people 
are adding to construct their own buildings outside the dome house. 

 
Keywords: Dome houses, Pattern of changes, Form and Display, Nglepen village
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Rumah Dome berasal dari Negara Amerika Serikat yang berarti kubah atau bundar. 

Seluruh rumah ini terbuat dari beton, yaitu campuran pasir dan semen dengan rangka besi 
yang membentuk kubah/bundar dan tidak menggunakan atap. Rumah dome ditemukan oleh 
David South yang berkebangsaan Amerika. Awal penemuan rumah unik ini diilhami dari 
sebuah rumah gudang kentang yang bentuknya bulat. Pada suatu ketika terjadilah suatu 
gempa bumi yang hebat dan merobohkan rumah-rumah penduduk dan bangunan-bangunan 
lainnya, namun ternyata di daerah eskimo rumah-rumah penduduk yang bentuknya bulat 
tidak mengalami kerusakan dan tidak roboh. Kemudian David South melakukan penelitian 
dan dikembangkan menjadi rumah dome yang unik, tahan gempa, tahan angin, dan tahan 
kebakaran. Rumah dome ini kemudian dikembangkan oleh WANGO (World Association of 
Non Governmental Organization), yaitu suatu Lembaga Swadaya Masyarakat di Amerika 
Serikat. Organisasi ini memberikan bantuan khusus berupa rumah dome di seluruh dunia 
yang kemudian diberi nama menjadi DFTW (Domes for the World) yang artinya adalah 
rumah dome untuk dunia. WANGO sendiri telah membangun rumah dome di beberapa 
negara di dunia salah satunya adalah Indonesia. 

Rumah dome yang berada di Indonesia ini merupakan relokasi hunian pasca gempa 
bumi besar yang terjadi di Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 2006. Gempa bumi yang 
mengguncang Yogyakarta ini terjadi pada pukul 05.59 WIB dengan kekuatan 5,9 skala 
richter. Gempa bumi besar ini mengakibatkan kerusakan yang sangat hebat. Banyak sekali 
rumah-rumah masyarakat jogja yang hancur hingga rata dengan tanah, dan mengakibatkan 
masyarakat kehilangan harta benda, tak terkecuali sekolah, bangunan instansi, dan fasilitas 
umum lainnya yang ikut hancur hingga nyawa pun melayang terkena reruntuhan bangunan 
rumah mereka sendiri. 

Pada suatu daerah di Yogyakarta bagian timur di Kecamatan Prambanan, tepatnya 
Dusun Sengir, Kelurahan Sumberharjo terdapat sebuah perkampungan kecil di lereng bukit 
namanya Dusun Nglepen yang mengalami kerusakan sangat parah sekali akibat dari bencana 
gempa bumi. Perkampungan ini sudah tidak bisa ditempati lagi karena tanahnya yang 
mengalami amblas, retak-retak dan longsor. Pada bulan September 2006 penduduk Dusun 
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Nglepen mendapat bantuan dari LSM WANGO yang bekerja sama dengan DFTW berupa 
rumah yang bentuknya sangat unik, yaitu rumah dome atau rumah igloo atau yang lebih 
dikenal oleh masyarakat dengan sebutan rumah teletubies, karena rumahnya yang berbentuk 
bulat seperti rumah teletubies. Proyek pembangunan rumah dome ini dimulai pada bulan 
September 2006 untuk masyarakat nglepen yang dibangun di atas tanah kas Desa 
Sumberharjo. Pembangunan rumah dome ini selesai pada bulan April 2007 dan langsung 
diresmikan pada tanggal 29 April 2007 yang selanjutnya diberi nama menjadi New Nglepen 
atas kehendak dari LSM tersebut. Namun karena bentuknya bulat maka perkampungan ini 
lebih terkenal dengan sebutan Dome New Nglepen atau Teletubies. 

Rumah dome yang dibangun di Yogyakarta ini atau lebih tepatnya di Dusun Nglepen, 
Sumberharjo, Prambanan, Sleman adalah rumah dome pertama di Asia. Arsitek rumah dome 
adalah Frederick Crandall berasal dari Amerika yang disewa oleh DFTW. Rumah dome ini 
dibangun di atas tanah seluas 2,8 ha, terdiri dari 71 unit rumah yang terbagi menjadi 5 blok 
dengan masing-masing terdapat 12 rumah dan 1 blok dengan 11 rumah. Rumah dome ini 
dibangun dengan konsep rumah inti. Luas rerata rumah dome adalah 38.5m2 yang berisi 1 
ruang tamu, 2 kamar tidur, 1 dapur, dan 1 ruang serbaguna yang berada di lantai 2, kemudian 
untuk km/wc berada di rumah dome MCK yang berada di tengah pada setiap blok. Kompleks 
perumahan ini di bangun dengan bentuk yang tidak pada umumnya yaitu rumah dengan 
bentuk bundar seperti kubah. Struktur rumah dome ini dirancang sebagai bangunan dengan 
struktur tahan gempa. Pondasi dari rumah dome tidak tertanam pada tanah sehingga jika 
pada tanah terjadi retakan akibat gempa, rumah dome ini tidak ikut rusak. Akan tetapi seiring 
dengan berjalannya waktu terjadilah perkembangan pada kompleks rumah dome ini. 
Perkembangan yang terjadi didasari oleh meningkatnya keadaan ekonomi para warga yang 
mencapai pada tingkat tertentu dan dapat terus berkembang. Keadaan tersebut juga 
mempengaruhi aktivitas yang meningkat, oleh karena itu meningkatnya aktivitas dari suatu 
keluarga akan membutuhkan suatu ruang yang dapat mewadahi aktivitas tersebut. Dengan 
kondisi desain rumah dome yang menggunakan konsep rumah inti tumbuh ini ternyata tidak 
dapat memenuhi kebutuhan ruang penghuni, maka terjadilah suatu pengembangan rumah 
yang dilakukan oleh penghuni dengan menambahkan ruang yang dibutuhkan. Penambahan 
ini dilakukan agar mendapatkan kenyamanan yang diharapkan. Fakta yang terjadi sekarang 
pada tahun 2016 sudah banyak bentuk dan tampilan dari rumah dome yang tidak lagi bundar 
seperti kubah atau setengah bola. Para warga penghuni rumah dome banyak melakukan 
pengembangan dengan menambahkan beberapa elemen pada fasade, hingga ruang-ruang 



3  

  

yang menyebabkan perubahan pada bentuk dan tampilan desain rumah dome. Fakta 
perubahan yang sudah terjadi di lapangan dapat dilihat pada gambar-gambar berikut. 

 
 

 
 

 
 

Beberapa foto diatas adalah hasil dari dokumen pribadi yang diambil pada bulan 
Januari 2016. Foto diatas memperlihatkan fakta keadaan di lapangan bahwa sudah banyak 
sekali pengembangan yang dilakukan oleh penghuni, hingga merubah bentuk tampilan awal 
dari rumah dome. Perubahan yang berasal dari perubahan kebutuhan ruang adalah penyebab 
utama dari berubahnya bentuk tampilan awal dari rumah dome. Seperti yang dapat dilihat 

Gambar 1. 1 Rumah dome awal 
(Sumber: google.co.id) 

Gambar 1. 3 Rumah dome dengan 
penambahan ruang terbuka  

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
Gambar 1. 2 Rumah dome dengan 

penambahan elemen  
(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Gambar 1. 4 Rumah dome dengan 
penambahan bentuk dan tampilan 
(Sumber: dokumentasi pribadi)  

Gambar 1. 5 Rumah dome dengan 
penambahan bentuk dan tampilan 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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pada gambar diatas, gambar pertama adalah bentuk tampilan awal terbangunnya rumah 
dome, kemudian pada gambar-gambar selanjutnya adalah yang sudah mengalami perubahan. 
Perubahan yang terjadi pada rumah dome terjadi pada perkembangan bentuk dan tampilan 
bangunan, sedangkan pada ruang-ruang rumah asli tidak terjadi perubahan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya tentang 
rumah dome menurut (Batubara, 2014) mengatakan proses relokasi hunian pasca bencana 
pada desa nglepen baru yang di dalam pembangunannya tidak melibatkan masyarakat dan 
nilai lokal disinyalir sebagai salah satu penyebab timbulnya perilaku adaptasi pada fisik 
bangunan. Perubahan-perubahan tersebut dianggap sebagai salah satu cara penghuni 
membentuk dan memaknai kembali pemahaman akan sebuah bangunan yang didasarkan 
fungsi sebuah hunian. Selain itu juga ada beberapa penelitian tentang tingkat kenyamanan 
para penghuni yang menempati rumah dome ini. Salah satu penelitian tentang tingkat 
kenyamanan para penghuni terhadap rumah dome banyak dilakukan setelah para penghuni 
sudah menempati selama 1 tahun hingga 3 tahun. Warga memerlukan ruang-ruang tambahan 
untuk aktivitasnya, dan beberapa ruang dialih-fungsikan untuk aktivitas yang lain. Ini 
menunjukkan bahwa rancangan rumah dan lingkungannya tidak berhasil mewadahi aktivitas 
warga. Rumah dome ternyata bikin susah, sangat tidak sesuai untuk masyarakat, budaya, dan 
iklim di Jawa, bahkan di Indonesia (Saraswati, 2007). Sedangkan penelitian lain 
mengungkapkan rumah model ke-6 (dome) sebagian besar telah menambah luas bangunan 
yang berfungsi sebagai dapur dan warung. Dapur yang tersedia terlalu sempit dan tidak 
sesuai dengan kondisi budaya mereka. Perubahan rumah dome banyak diakibatkan oleh 
faktor perilaku manusia yang ingin melakukan adaptasi (Handayani, 2012). Melihat dari 
ungkapan dan kesimpulan penelitian yang sudah pernah dilakukan, penulis melihat terdapat 
masalah yang menarik untuk diamati. Permasalahan yang timbul pada pola perubahan 
bentuk dan tampilan rumah dome ini menjadi bahan kajian yang menarik jika diamati. 
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian dari latar belakang di atas, beberapa identifikasi masalah 
yang dapat diangkat pada bahasan ini yaitu: 

1. Rumah bantuan pasca bencana gempa berbentuk kubah setengah bola membuat 
warga atau penghuni sulit mengembangkan mengikuti bentuk awal sehingga 
melakukan pengembangan dengan seadanya dan estetika tidak dapat menyatu. 

2. Konsep rumah bantuan pasca bencana gempa pada rumah dome menggunakan 
konsep rumah inti, yang berarti pemerintah memberikan semua wewenang penuh 
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kepada warga setelah rumah sudah dihuni. Oleh karena itu warga akan 
mengembangkan rumah hingga mencapai tingkat kenyamanan yang diharapkan. 

3. Konsep rumah inti juga membuat ruang terbatas sehingga kurangnya ruang dan 
terbatasnya luas setiap ruang membuat banyak yang mengembangkan rumah 
dengan menambahkan ruang-ruang sesuai aktivitas yang dibutuhkan. 

4. Proses relokasi yang tidak melibatkan masyarakat dalam pembangunannya 
menyebabkan timbulnya adaptasi fisik bangunan. 

5. Desain rumah dome yang berbentuk kubah atau setengah bola ini tidak sesuai 
dengan budaya dan iklim yang ada di Indonesia membuat warga mengembangkan 
rumahnya agar dapat beradaptasi dengan iklim dan cuaca yang ada di Indonesia. 

6. Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, perubahan 
rumah hanya terjadi pada perkembangan bentuk dan tampilan bangunan sedangkan 
perubahan pada ruang-ruang rumah asli tidak terjadi perubahan. 

1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perubahan yang terjadi pada desain rumah dome sejak awal mulai 

terhuni pada tahun 2007 hingga sekarang pada tahun 2016? 
1.4 Batasan Masalah 

Dengan memfokuskan penelitian pola perubahan rumah dome dengan tahun yang 
telah ditentukan dan melihat permasalahan yang telah di identifikasi, maka digunakan 
batasan-batasan antara lain: 

1. Batasan Substansi 
 Seluruh rumah dome yang mengalami perubahan bentuk tampilan dari awal 

terbangun hingga saat ini dan juga terhuni. Total rumah dome sendiri berjumlah 
71 rumah sedangkan rumah dome yang terhuni adalah 48 rumah.  

 Perubahan bentuk dan tampilan rumah dome yang meliputi perubahan dimensi 
bangunan, tata ruang bangunan, penambahan ruang, perubahan warna cat, 
penambahan atap kanopi dan perubahan pada pintu jendela terkait dengan aspek 
sosial, ekonomi, dan budaya. 

 Pola perubahan rumah dome pada tahun 2007, 2009, 2011, 2013, 2016. 
2. Batasan Kawasan Studi 

 Kompleks rumah dome di Dusun Nglepen, Prambanan, D.I.Yogyakarta. 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui bagaimana pola perubahan rumah dome dari awal terhuni pada tahun 
2007 hingga sekarang tahun 2016. 

2. Menginvestigasi penyebab terjadinya pola perubahan yang terjadi pada rumah dome 
dan dapat mengevaluasi apakah warga indonesia layak apabila menerima bantuan 
berupa rumah dome kembali. 

1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian dapat menjadi acuan dan teori dalam bidang arsitektur rumah 
tumbuh. 

2. Manfaat Untuk Masyarakat 
Para masyarakat dapat mengetahui tentang desain rumah dome sesuai dengan iklim 
dan budaya yang ada di Indonesia sehingga dapat mempertimbangkan apabila 
mendapat bantuan dengan desain rumah dome. 

3. Manfaat Untuk Akademis 
Melengkapi informasi dari penelitian tentang rumah dome yang telah dilakukan 
sebelumnya. 

4. Manfaat Untuk Pemerintah DIY 
Rekomendasi desain bangunan bantuan pasca bencana gempa yang sesuai. 

1.7 Sistematika Pembahasan 
1 BAB I : Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika pembahasan. 

2 BAB II : Tinjauan Pustaka 
Berisi tentang landasan teori yang terdiri dari teori bentuk, teori 
fasade, teori estetika, teori rumah tumbuh, teori bangunan tropis, teori 
rumah adat tradisional jawa. 

3 BAB III : Metode Penelitian 
Berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis 
permasalahan dan tahapan penelitian yang dilakukan untuk 
menghasilkan sintesis data. 
 



7  

  

4 BAB IV : Hasil dan Pembahasan 
Berisi tentang analisis data dan pembahasan perubahan desain rumah 
dome mulai dari analisis perubahan bentuk tampilan, faktor 
perubahan dan pola tahun perubahan rumah dome pada tahun 2007, 
2009, 2011, 2013, 2016. 

5 BAB V : Penutup 
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran atau 
masukan terhadap penelitian. 
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1.8 Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. 6 Kerangka pemikiran 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Operasional Judul 
Menurut Wikipedia pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set 

peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari 
sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis 
untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan 
memamerkan pola. Akan tetapi arti kata pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia online 
berarti gambar yang dipakai untuk contoh batik; corak batik atau tenun; ragi atau suri; 
potongan kertas yang dipakai sebagai contoh dalam membuat baju dan sebagainya; model; 
sistem; cara kerja; bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan arti kata perubahan yang berasal 
dari kata dasar ubah yang mendapatkan imbuhan pe- dan –an. Arti kata ubah sendiri menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia online adalah menjadi lain (berbeda) dari semula; bertukar 
(beralih, berganti) menjadi sesuatu yang lain; berganti (tentang arah). Sedangkan apabila 
kata ubah sudah diberi imbuhan pe- dan -an menjadi perubahan berarti hal (keadaan) 
berubah; peralihan; pertukaran. 

Definisi operasional dari judul Pola Perubahan Desain Rumah Dome Pasca Bencana 
Gempa di Prambanan, Sleman, Yogyakarta ini dapat disimpulkan setelah diartikan dari dua 
sumber yang berbeda. Kesimpulan arti pola perubahan pada judul adalah sebuah bentuk atau 
model yang dilihat secara berulang pada waktu tertentu dan mengalami bentuk yang berbeda. 
Pola Perubahan Desain Rumah Dome Pasca Bencana Gempa di Prambanan, Sleman, 
Yogyakarta berarti melihat perbedaan pada rumah dome yang berada di Prambanan, Sleman, 
Yogyakarta secara berulang pada waktu tertentu yang sudah ditentukan penulis dan 
membandingkannya sesuai teori yang dipakai. 
2.2 Teori Bentuk 

Menurut Utami et al. (2012), Bentuk arsitektur terdapat berbagai unsur rupa atau 
tampilan seperti tekstur, ruang, bahan, warna, dan sebagainya, yang mempunyai 
karakteristik khusus. Karakter ini akan membentuk sebuah ekspresi bangunan yang menjadi 
terapan filosofi desain dan mempunyai dasar prinsip, yaitu prinsip estetika. Bentuk terdapat 
3 (tiga) macam, yaitu bentuk segitiga, bentuk lingkaran, bentuk lurus.  
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2.2.1 Perubahan Bentuk 
a. Perubahan Dimensi 

Suatu bentuk dapat dikatakan berubah dengan cara mengganti salah satu atau 
beberapa dimensinya dengan tetap mempertahankan suatu identitasnya 
sebagai anggota bagian dari bentuk (Utami et al., 2012).  

b. Perubahan dengan Pengurangan 
Suatu bentuk dapat diubah dengan mengurangi sebagian dari volumenya. 
Tergantung dari banyaknya pengurangan, suatu bentuk mampu 
mempertahankan identitas asalnya atau diubah menjadi suatu bentuk yang 
lain sama sekali (Utami et al., 2012). 

c. Perubahan dengan Penambahan 
Suatu bentuk dapat diubah dengan menambah unsur-unsur tertentu kepada 
volume bendanya. Sifat proses penambahan serta jumlah dan ukuran relatif 
unsur yang ditambahkan akan menentukan apakah identitas bentuk asal dapat 
dipertahankan atau berubah (Utami et al., 2012). 

2.2.2 Ciri Visual Bentuk 
Ciri visual dari bentuk merupakan suatu kesatuan yang terdapat pada 

suatu bangunan dimana setiap ciri mempunyai peranan masing-masing.  
a. Wujud  

Wujud adalah sarana pokok yang memungkinkan kita mengenal, 
mengidentifikasi, dan mengategorikan gambar-gambar dan bentuk-
bentuk tertentu dari permukaan-permukaan dan sisi-sisi suatu bentuk 
(Utami et al., 2012).  

b. Dimensi  
Dimensi suatu bentuk adalah panjang, lebar, dan tinggi. Dimensi-dimensi 
ini menentukan proporsinya, adapun skalanya ditentukan oleh 
perbandingan ukuran relatifnya terhadap bentuk-bentuk lain di 
sekelilingnya (Utami et al., 2012). 

c. Warna  
Warna dapat berperan untuk memperkuat bentuk dan mampu 
memberikan ekspresi kepada pikiran atau jiwa manusia yang melihatnya. 
Warna menentukan karakter, selain itu warna juga menciptakan suasana 
yang kita harapkan. Warna memiliki efek psikologis (Utami et al., 2012). 
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d. Posisi  
Posisi adalah letak relatif suatu bentuk terhadap suatu lingkungan atau 
medan visual. Posisi pada suatu benda akan dapat juga mempengaruhi 
suatu sifat suatu benda tersebut (Utami et al., 2012).  

e. Orientasi  
Orientasi adalah posisi relative suatu bentuk terhadap bidang dasar, arah 
mata angin, atau terhadap pandangan seseorang yang melihatnya (Utami 
et al., 2012).  

f. Proporsi dan Skala  
Proporsi dan skala berhubungan pada ukuran sesuatu dibandingkan 
dengan standar referensi atau dengan suatu ukuran yang dapat menjadi 
sebuah patokan, maka proporsi lebih menekankan pada hubungan yang 
sebenarnya atau yang harmonis dari suatu bagian dengan bagian yang lain 
atau secara menyeluruh (Utami et al., 2012). 

2.3 Rumah Inti Tumbuh 
Berdasarkan Kepmen Kimpraswil No.403/KPTS/M/2002 tentang Pedoman Teknis 

Pembangunan Rumah Sederhana Sehat (2002), definisi rumah inti tumbuh adalah tempat 
kediaman awal untuk memulai bertempat tinggal dengan standar minimal yang layak dihuni 
dan harganya terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah berupa bangunan dengan 
luas lantai 21 m2 dan luas lahan efektif antara 72-90 m2 yang berfungsi sebagai tempat 
tinggal keluarga serta mendorong penghuni untuk tumbuh, baik aspek fisik bangunan rumah 
sederhana sehat maupun aspek sosial budaya. 

Rumah Inti Tumbuh (RIT), yaitu rumah yang hanya memenuhi standar kebutuhan 
minimal rumah, dengan kriteria sebagai berikut: 

 Rumah Inti Tumbuh memiliki ruang paling sederhana yaitu sebuah ruang terbuka 
beratap, sebuah ruang yang tertutup, dan sebuah fasilitas MCK. 

 Rumah Inti Tumbuh memiliki bentuk atap dengan mengantisipasi adanya perubahan 
yang bakal dilakukan yaitu dengan memberi atap pada ruang terbuka yang berfungsi 
sebagai ruang serba guna. 

 Bentuk generik atap pada Rumah Inti Tumbuh selain pelana, dapat berbentuk lain 
(limasan, kerucut, dll) sesuai dengan tuntutan daerah bila itu ada. 

 Pencahayaan serta penghawaan alami pada Rumah Inti Tumbuh menggunakan 
bukaan yang memungkinkan sirkulasi silang udara dan masuknya sinar matahari. 
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Dalam proses pengembangan Rumah Inti Tumbuh memberi peluang kepada peran 
calon penghuni dalam mengekspresikan kebutuhan pengungkapan jati diri. Sehingga akan 
mengurangi peluang terhadap pembongkaran bagian-bagian bangunan secara besar-besaran. 
Kendala keterjangkauan masyarakat telah diupayakan menyiasati kondisi tersebut melalui 
satu rancangan rumah antara yaitu RIT sebagai rumah cikal bakal Rumah Sederhana Sehat. 
Rancangan RIT akan memenuhi tuntutan kebutuhan paling mendasar dari penghuni untuk 
mengembangkan rumahnya, dalam upaya peningkatan kualitas kenyamanan, dan kesehatan 
penghuni dalam melakukan kegiatan hidup sehari-hari, dengan ruang-ruang yang perlu 
disediakan. 
2.4 Arsitektur Tropis 

Secara umum pengertian sederhana dari arsitektur tropis adalah karya dari arsitek 
yang dapat menyesuaikan dengan iklim tropis. Menurut Hashartyadi & Pawitro (2013), 
Arsitektur tropis merupakan konsep desain yang mengadaptasi keadaan lingkungan atau 
alam tropis, namun tidak hanya mengandung unsur estetika bangunan saja. Oleh sebab itu, 
konsep ini diharapkan dapat menjadi pilihan terbaik karena lokasi proyek ini berada di 
daerah tropis. Pengertian lain tentang arsitektur tropis diungkapkan oleh (Dananjaya, 
Priyatmono & Samsudin, 2013) yang menyebutkan arsitektur tropis adalah sebuah produk 
pemikiran dan budaya yang tumbuh dan berkembang di wilayah iklim tropis. Secara alamiah 
ia mengalami perkembangan dan pertumbuhan baik secara fisik maupun non fisik seiring 
dengan pertambahan dan kemajuan waktu, pemikiran, dan teknologi. Adapun kemudian 
muncul elemen-elemen yang berhasil menjadi pokok-pokok elemen arsitektur tropis akan 
terus diuji dan mengalami formologi, seperti modifikasi atap, ruang teras, ventilasi, tanpa 
mengurangi fungsi utama dari arsitektur tropis untuk mengatasi masalah iklim tropis. 
2.5 Studi Penelitian Terdahulu 

2.5.1 Penelitian 1 : Bentuk Adaptasi Hunian Bantuan : Suatu Kajian Arsitektur 
dan Lingkungan (Batubara, 2014) 

Fokus studi pada penelitian ini mengenai adaptasi dari 2 hunian bantuan 
bencana gempa dengan lokasi yang berbeda dan dibangun oleh program yang 
berbeda. Hunian yang pertama adalah rumah dome yang berada di Prambanan, 
Sleman, Yogyakarta yang dibangun oleh Dome for the World (DFTW). Hunian 
yang kedua adalah perumahan Qtel yang berada di desa Wukirsari, sekitar 5 km 
dari batas daerah terkena dampak-dampak merapi. Dari kedua kompleks hunian 
tersebut mempunyai kasus yang sama yaitu relokasi dari desa yang terkena 
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dampak bencana yang tidak dapat lagi ditempati. Permasalahannya adalah 
relokasi kedua lokasi ini tidak melibatkan warga sebagai calon penghuni. 
Sehingga di dalam proses permukiman rumah bantuan timbul persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan pemahaman akan sebuah hunian. 

Pada analisis dan hasil dari penelitian ini membandingkan bagaimana 
adaptasi yang terjadi pada kedua hunian bantuan bencana ini. Jika dilihat dari 
fungsi bangunan pada rumah dome dan Qtel dan membandingkannya dengan 
bangunan rumah yang biasanya ditempati oleh masyarakat pedesaan, maka akan 
di dapati banyak perbedaan. Perbedaan tersebut muncul akibat penerapan fungsi 
bangunan lama kedalam bangunan yang baru. Perubahan tatanan fisik ini 
mengakibatkan hilangnya atau tetapnya nilai-nilai di dalam memahami fungsi 
sebuah hunian. Kedua hunian ini dibandingkan dengan menggunakan empat 
kriteria, kriteria bentuk, kriteria struktur, kriteria kebutuhan ruang, dan kriteria 
site. 

Pada kriteria bentuk dibagi lagi menjadi 3, bentuk terhadap Physical 
control, terhadap Functional frame, dan terhadap budaya. Untuk kriteria bentuk 
rumah dome tidak memenuhi ketiganya. Sedangkan rumah Qtel memenuhi ketiga 
dari kriteria bentuk tersebut. Dapat dilihat pada gambar berikut bagaimana kedua 
hunian tersebut terhadap kriteria bentuk. 

Kriteria Bentuk 
 Kriteria bentuk terhadap Physical control 

 
 

Gambar 2. 1 Bentuk rumah dome 
terhadap keadaan iklim di daerah tropis 

(Sumber: Batubara, 2014:13) 
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 Kriteria bentuk terhadap Functional frame 

Pada rumah Qtel, perubahan aktivitas penghuni yang 
berhubungan dengan kriteria bentuk tidak terlalu dirasakan, memang 
pada beberapa hunian penghuni mengeluhkan kurangnya luas 
bangunan, tetapi hal tersebut lebih dikarenakan jumlah anggota 
keluarga yang bertambah. 

 Kriteria bentuk terhadap budaya 

 

Gambar 2. 3 Bentuk rumah Qtel 
terhadap keadaan iklim di daerah tropis 

(Sumber: Batubara, 2014:13) 

Gambar 2. 2 Perubahan pada rumah dome sebagai 
bentuk adaptasi terhadap lingkungan 

(Sumber: Batubara, 2014:14) 

Gambar 2. 4 Perbedaan bentuk rumah joglo dan 
rumah dome 

(Sumber: Batubara, 2014:14) 
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Kriteria Struktur 
 Kriteria struktur terhadap iklim 

 Kriteria struktur terhadap aktivitas 
 

 Kriteria struktur terhadap iklim 
Dalam konteks budaya struktur rumah dome sangat berbeda 

dalam hal prinsip. Struktur rumah dome didasarkan pada aspek 
kekuatan konstruksi, maka dari itu pengaruh budaya tidak ada sama 
sekali dalam struktur rumah dome. Begitupula pada struktur rumah 
Qtel juga tidak mewakili budaya jawa. Penghuni juga mengatakan 

Gambar 2. 5 Benang merah bentuk rumah joglo, 
kampung dan rumah Qtel 

(Sumber: Batubara, 2014:15) 

Gambar 2. 7 Respon rumah Qtel terhadap 
patahan dan pergeseran tanah 

(Sumber: Batubara, 2014:16)  

Gambar 2. 8 Pengaruh struktur rumah dome 
terhadap aktivitas penghuni 
(Sumber: Batubara, 2014:16) 

 

Gambar 2. 6 Respon rumah dome terhadap 
patahan atau pergeseran permukaan tanah 

(Sumber: Batubara, 2014:15) 
 

Gambar 2. 9 Pengaruh struktur rumah Qtel 
terhadap aktivitas penghuni 
(Sumber: Batubara, 2014:16)  
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bahwa sangat tidak memungkinkan untuk menerapkan unsur budaya 
pada bangunan dikarenakan keterbatasan lahan. 

Kriteria Kebutuhan Ruang 
 Kriteria kebutuhan ruang terhadap iklim 

 Kriteria kebutuhan ruang terhadap aktivitas 
Mayoritas penghuni rumah dome memiliki mata pencaharian 

bercocok tanam dan beternak, membutuhkan ruang untuk menyimpan 
peralatan dan kandang untuk hewan peliharaan. Dengan kondisi 
rumah dome yang memiliki lahan terbatas, dan bentuk bangunan yang 
bulat, menyulitkan penghuni untuk menyesuaikan kebutuhan dan 

Gambar 2. 11 Pengaruh struktur-struktur ruang rumah dome terhadap udara 
(Sumber: Batubara, 2014:18)  

Gambar 2. 10 Pengaruh struktur-struktur ruang rumah dome terhadap cahaya matahari 
(Sumber: Batubara, 2014:17) 

 

Gambar 2. 12 Kondisi rumah Qtel yang mereduksi panas sehingga suhu dalam ruang lebih sejuk 
(Sumber: Batubara, 2014:18) 
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ruangnya. Pada rumah Qtel juga memiliki permasalahan yang sama 
keterbatasan ruang ditinjau dari aspek aktivitas. Sebagian Penghuni 
yang memiliki hewan ternak menemukan kesulitan dalam 
memelihara. Sedangkan sebagai tempat penyimpanan banyak 
dikeluhkan warga untuk menyimpan kendaraan. 

 Kriteria kebutuhan ruang terhadap budaya 
Jika di dalam pemaknaan rumah joglo kita mengenal beberapa 

pembagian makna ruang, tidak demikian pada rumah dome. 
Pembagian ruang pada rumah dome didasari atas unsur pemanfaatan 
ruang yang ada. Dengan keterbatasan luas bangunan, pembagian 
ruang dibagi empat dan memiliki besaran ruang yang sama. Pada 
rumah Qtel yang lebih bersifat rumah urban, pembagian ruangnya 
didasarkan pada efektifitas ruang sehingga faktor budaya tidak 
menjadi bagian di dalam aspek pembagian ruangnya. 

Kriteria Site 
 Kriteria site terhadap Physical control 

Bentuk rumah dome ini banyak diaplikasikan pada daerah 
yang memiliki suhu sangat rendah seperti rumah igloo suku inuit. 
Bentuk kubah tersebut memiliki kelebihan yaitu dapat mengisolasi 
suhu udara di dalamnya menjadi lebih hangat dan stabil. Namun 
bangunan rumah dome ini dibangun pada lingkungan tropis yang 
memiliki tingkat kelembapan cukup tinggi sehingga tidak sesuai. 
Sedangkan perumahan Qtel di bangun sesuai dengan bentuk dan 
lokasi rumah yang tidak jauh berbeda dengan lokasi hunian 
sebelumnya. Hal ini sangat memudahkan penghuni Qtel di dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan tapak hunian nya 

 Kriteria site terhadap Functional frame 
Penghuni rumah dome mayoritas memiliki mata pencaharian 

sebagai petani dan beternak. Kebiasaan masyarakat yang tinggal di 
pedesaan adalah memelihara ternak mereka di sekitar hunian dan 
ladang yang berada tidak jauh dari lokasi rumah. Kondisi seperti ini 
jelas tidak dapat diterapkan dengan keadaan site seperti rumah dome. 
Penghuni perumahan Qtel memiliki mata pencaharian yang lebih 
beragam dari penghuni rumah dome sehingga mempengaruhi di dalam 
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jenis aktivitas warganya yang lebih banyak berada di luar rumah. 
Sehingga dilihat dari aspek site, kondisi lingkungan Qtel tidak terlalu 
berpengaruh terhadap aktivitas warga 

 Kriteria site terhadap Culturan symbolization 
Pada rumah dome orientasi seperti ini tidak dikenal, orientasi 

hadap bangunan didasarkan kepada aksesibilitas semata. Kondisi ini 
cukup memberikan pengaruh bagi warga nglepen baru karena 
bertentangan dengan nilai yang selama ini dianut. Namun perubahan 
posisi site bangunan yang berkaitan dengan nilai budaya ini 
mengharuskan penghuni menerima keadaan yang ada, dikarenakan 
posisi site pada rumah dome tidak dapat dirubah dengan mudah. Hal 
yang sama juga terjadi pada perumahan Qtel. Orientasi hadap 
bangunan lebih didasarkan pada aspek kemudahan akses terhadap 
setiap hunian. Namun beberapa rumah yang ada di Qtel ini memiliki 
orientasi terhadap arah utara dan selatan, sehingga bagi mereka, 
ketimpangan terhadap pemahaman orientasi bangunan tidak terjadi. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa munculnya 
hunian relokasi bantuan bencana ini sama sekali tidak sejalan dengan 
pemahaman penghuninya. Semua ini karena saat proses membangun 
hunian, tidak melibatkan dan memperhatikan bagaimana kondisi 
warga yang akan menghuninya. Sehingga tiba saatnya memasuki 
hunian, penghuni merasa adanya ketimpangan dan timbullah konflik 
pemahaman. Namun karena adanya kondisi yang mengharuskan 
untuk menerima situasi tersebut, maka dengan sendirinya perubahan 
itu terjadi sejalan dengan proses. Dapat dilihat bahwa proses 
permukiman, dalam hal ini proses relokasi akibat bencana sebaiknya 
memperhatikan nilai lokalisme yang ada sehingga tujuan yang 
awalnya memudahkan warga yang mengalami permasalahan, dengan 
adanya situasi seperti ini malah menimbulkan permasalahan baru bagi 
penghuni. 
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2.5.2 Penelitian 2 : Model Rekonstruksi Rumah Pasca Gempa Di Yogyakarta dan 
Klaten (Handayani, 2012) 

Pada penelitian ini melakukan evaluasi tentang kondisi rumah bantuan 
pasca gempa 2006 yang berada di DIY dan Klaten (Jawa Tengah). Terdapat 13 
model rumah yang menjadi komparasi untuk membuat model rekonstruksi yang 
lebih baik. Evaluasi yang dilakukan meliputi desain bangunan, struktur 
bangunan, dan pengelolaan pembangunan. Ditinjau dari strukturnya juga terdapat 
tiga jenis yaitu: rangka beton, rangka non beton (kayu, bambu, dan baja ringan), 
dan dome. 

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lanjutan dari penelitian 
sebelumnya yang berjudul “Evaluasi Purna Huni Rumah Sementara Pasca 
Gempa di Jabung Wetan, Gantiwarno, dan Birit, Wedi Kabupaten Klaten”. Teori 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teori evaluasi purna huni yang 
meliputi tiga aspek, yaitu aspek fungsi, teknis, dan perilaku (Danisworo, 1989). 
Namun penelitian akan ditinjau hanya dua aspek yang pertama yaitu aspek fungsi 
dan teknis. 

 
Gambar 2. 13 Gambar tabel perubahan ukuran ruang 

(Sumber: Analisis peneliti, Handayani 2011:30) 
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Pelaksanaan pembangunan rumah bantuan pasca gempa ini secara umum 
mempunyai banyak kelemahan. Kelemahan tersebut berawal dari hal-hal yang 
bersifat teknis salah satunya tidak adanya gambar rencana seperti gambar denah 
dan kurang diperhatikannya kekuatan struktur bangunan. Rumah bantuan ini 
bervariasi dalam ukuran, struktur, bentuk, maupun pengelolaan 
pembangunannya. Terdapat 13 model yang diteliti pada penelitian ini. Ditinjau 
dari aspek fungsi dan teknis terdapat 180 rumah yang diambil sebagai sampel 
dari 13 model tersebut yang mengalami perubahan. Lebih dari lima tahun setelah 
dibangun, rumah-rumah bantuan mengalami perubahan berupa penambahan luas 
bangunan maupun penambahan jenis ruang. Berikut akan ditunjukkan gambar 
tabel analisis dari penulis yang menunjukkan terjadinya perubahan pada 13 
model rumah hunian pasca gempa yang di teliti. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah lebih dari 
lima tahun terbangunnya rumah bantuan ini telah mengalami perubahan. 
Terdapat 75% dari rumah bantuan yang telah mengalami perubahan berupa 
penambahan luas bangunan maupun penambahan jenis ruang. Luas rerata rumah 
bantuan setelah dilakukan pengembangan adalah 62,5m2. Perubahan rumah 
bantuan banyak didasari dengan alasan bahwa ukuran yang sempit pada rumah 
mencapai 80,7% dari 119 unit rumah yang di teliti. 

Gambar 2. 14 Gambar tabel alasan rumah berubah (119 unit) 
(Sumber: Analisis peneliti, Handayani 2011:31) 
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2.5.3 Penelitian 3 : Kontroversi Rumah Dome di Nglepen, Prambanan, 

D.I.Yogyakarta (Saraswati, 2007) 
Penelitian yang dilakukan pada tahun 2007 ini mengungkapkan adanya 

kontroversi yang muncul pada rumah dome ini. Berbagai temuan-temuan muncul 
pada penelitian yang dilakukan memakai metode penelitian lingkungan-perilaku. 
Penulis mengatakan bahwa rumah dengan tipikal dome atau igloo ini tidak sesuai 
dengan warga Jawa secara kultural maupun arsitektural. Masyarakat jawa pada 
umumnya tidak mengenal bentuk rumah yang bulat pada fisik dan tata ruangnya. 
Hasil dari survey penelitian mengungkapkan hanya 20 rumah dome yang di 
tempati warga, lainnya (51 rumah dome) tetap kosong. Maka dari itu, terdapat 
dugaan awal pada penelitian ini adalah: “warga Sengir tetap tidak mau 
menempati kompleks rumah dome di Nglepen setelah lima bulan kompleks ini 
siap dihuni”. Namun ternyata dugaan awal terpatahkan dengan hasil dari 
kuesioner dengan pertanyaan tertutup (close-ended questions) dari 67 rumah. 
Pada gambar tabel dibawah ini menampilkan jumlah dan persentase jawaban dari 
responden yang dikategorikan sebagai jawaban positif dan jawaban negatif. 

Gambar 2. 15 Gambar tabel perubahan jumlah dan jenis ruang 
(Sumber: Analisis peneliti, Handayani 2011:32) 
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Setelah mendapatkan hasil dari kuesioner maka penulis kemudian 
mendiskusikannya dengan melihat hasil dari jawaban kuesioner dengan 
mengajukan pertanyaan terbuka. 

 
Respon terhadap lingkungan 

Menurut para warga, rumah dome yang mereka jadikan hunian adalah 
menarik (90,90%) karena merupakan satu-satunya kompleks rumah dome 
di Indonesia. Namun jika responsif dipertimbangkan terhadap (1) 
manusia, (2) tempat, dan (3) alur jalan, hanya aspek ketiga yang 
mempunyai jawaban. Pada aspek (1) dan (2) sama sekali diabaikan. 
Apakah masyarakat tahu tentang itu? Kemungkinan besar tidak tahu, 
karena pekerjaan mereka sebagian besar buruh dan petani. 
Persaaan (feel) terhadap lingkungan 

Warga merasa senang tinggal di kompleks (92,30%) karena alasan 
utama lebih aman dari gempa. Selain itu, mereka merasa tidak terpaksa 
(89,39%) tinggal di kompleks rumah dome lebih tahan gempa, dan rumah 
lama (Sengir) sudah tidak mungkin untuk ditempati lagi karena rusak 
parah. Warga merasa aman (77,27%), artinya tidak terjadi kemalingan, karena 
dari dulu sebelum ada rumah dome, dusun Nglepen sudah aman. Semangat 
gotong royong juga masih terpelihara pada di kompleks rumah dome (96,92%), 
karena warga masih berasal dari tempat yang sama. Ini semua adalah hal yang 
baik karena warga menjadi betah ditempat tinggal baru yang dapat dikatakan 
“asing” bagi mereka, karena masih berasal dari tempat yang sama dan merasa 
senasib. 

Gambar 2. 16 Tabel jumlah dan persentase jawaban responden 
(Sumber: Survey lapangan peneliti, Saraswati 2007:139) 
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Melakukan sesuatu di lingkungan 
Kegiatan bersama antar warga masih terwadahi (81,03%). 

Berdasarkan survey pada lokasi, di dusun Nglepen warga masih sering 
mengadakan pertemuan-pertemuan dan kenduri yang dilakukan di masjid 
atau sepanjang jalan karena warga belum mempunyai “bale desa”. 
Berdasarkan hasil survey bahwa disimpulkan warga membutuhkan 
tempat-tempat untuk, misalnya apabila ada hajatan (arisan, khitanan, 
kenduri, dan sebagainya) karena rumah dome yang sempit dan sangat 
tidak memungkinkan untuk itu. 
Melakukan sesuatu terhadap lingkungan 

Sebanyak (68,25%) warga tidak membuat perubahan pada 
bangunannya dengan tujuan agar lebih nyaman. Dapat diartikan bahwa 
rumah dome sudah lebih cukup nyaman bagi warga. Namun dari beberapa 
jawaban mengindikasi bahwa warga tidak melakukan perubahan karena 
terkendala oleh biaya. Hal ini telah ditelusuri dengan cara cross-check 
jawaban teknis penggunaan ruang. Sebagian besar membutuhkan ruang 
baru karena: dapur terlalu sempit, tidak ada ruang untuk sepeda motor, 
butuh teras, dan sebagainya. Hal seperti ini seharusnya lebih diperhatikan 
oleh pemerintah. 
Mengetahui/paham tentang lingkungan 

Dari pihak pengembangan ada “peraturan pemelihara rumah” yang 
diberikan kepada setiap penghuni rumah dome. Sebagian besar warga 
menyatakan melakukan sesuai aturan (93,65%). Namun finansial tentang 
rumah dome hanya 57,81% warga yang mengetahuinya. Rumah dome 
gratis dalam kurun waktu tiga tahun pertama, namun setelah melewati 
tiga tahun pertama, warga harus mengangsur tanah dan jalan. Jumlah 
angsuran yang harus warga bayar masih belum diketahui. Namun 
persoalan ini tidak berhenti hanya sampai di sini, karena status tanah 
rumah dome adalah tanah kas desa, maka tidak bisa diperjual-belikan. 
Namun pengembang mendapatkan dari pemerintah bahwa tanah ini 
gratis. Hal ini masih menimbulkan perdebatan dan tanda tanya. 
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Aspek fisik dan arsitekturalnya pada lingkungan 
Warga banyak menyatakan rumah ini tidak panas pada siang hari 

(75,75%), dan pada malam hari (84,61%). Namun 92,18% warga 
mengatakan bahwa air hujan masuk ke dalam rumah, salah satunya 
melalui lubang udara di puncak rumah dome bila ada angin. Hujan yang 
sekadarnya saja sudah membuat air masuk, apalagi bila musim hujan akan 
lebih banyak. Sekali lagi ini menunjukkan tidak selarasnya bangunan 
dengan iklim setempat. 

Pembuangan sampah cukup baik yang dikatakan warga (73,43%). 
Namun yang menganggap sebaliknya mengatakan bahwa belum ada 
petugas pengambil sampah dan beberapa membuang sampah pada 
sungai. Air berisi dari sumur dilarikan ke tiap rumah maupun km/wc 
komunal mencukupi untuk sehari-hari (98,48%). Km/wc komunal juga 
mencukupi untuk digunakan (93,93%). Namun warga mengeluh bahwa 
km/wc komunal terlalu sempit ruangnya. 
Saat musim hujan 

Pada data terbaru dari survei tambahan yang dilakukan pada saat 
musim hujan mengindikasi bahwa tampias dari air hujan sangat banyak 
yang masuk melalui lubang udara puncak dome dikarenakan penutup 
udara kurang lebar. Selain itu, kualitas pengerjaan yang buruk membuat 
air hujan masuk merembes masuk melalui celah-celah lantai. Bagian luar 
pintu dan jendela terkena hujan langsung. Di bagian sisi barat kompleks 
rumah dome air hujan tergenang di pekarangan atau sekitar rumah dome. 
Jadi benar bahwa rumah dome sangat tidak sesuai untuk kondisi budaya dan 
iklim di Jawa, bahkan di Indonesia. 

Dari diskusi yang telah dilakukan oleh penulis ternyata ada berbagai 
kontroversi antara jawaban positif responden dengan kondisi fisik 
dengan arsitektural rumah dome. Aspek perilaku warga yang positif, 
tidak didukung oleh aspek lingkungan-nya. Pada kesimpulannya yaitu: 
(1) Warga mau menghuni rumah dome dan penghuni kerasan karena 
sudah saling kenal dari awal, (2) Warga membutuhkan ruang-ruang 
tambahan untuk aktivitasnya karena rancangan rumah tidak berhasil 
mewadahi, (3) Keperluan warga untuk aktivitas bersama yang menjadi 
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nilai-nilai dan way of life warga perlu diberikan wadahnya, dan (4) 
Rumah dome ternyata menyusahkan, sangat tidak sesuai untuk budaya, 
masyarakat, dan iklim Jawa bahkan di Indonesia. 

2.5.4 Manfaat penelitian terdahulu untuk studi terkini 
Dari studi penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan 

berubahnya desain dari rumah dome memberikan banyak kontribusi dan manfaat 
kepada studi penelitian yang akan dilakukan. Kontribusi tersebut dapat dilihat 
pada tabel 2.1 sebagai berikut: 

 
Penelitian 1 

(Batubara, 2014) 
Penelitian 2 

(Handayani, 2012) 
Penelitian 3 

(Saraswati, 2007) 
 Mengetahui faktor penyebab 

perubahan yang dilakukan 
warga pada hunian bantuan 
pasca gempa terutama pada 
rumah dome  Mengetahui bagaimana 
hubungan dari bentuk rumah 
dome terhadap iklim, fungsi, 
dan budaya  Mengetahui bagaimana 
hubungan kriteria struktur 
rumah dome terhadap iklim, 
aktivitas penghuni, dan 
budaya  Mengetahui bagaimana 
kriteria kebutuhan ruang 
rumah dome terhadap iklim, 
aktivitas, dan budaya  Mengetahui bagaimana 
hubungan kriteria site rumah 
dome terhadap iklim, 
aktivitas, dan budaya 

 Mengetahui perubahan 
ukuran ruang yang terjadi 
pada rumah dome  Mengetahui apa alasan yang 
mendasari dari perubahan 
yang terjadi pada desain 
rumah dome  Mengetahui perubahan jenis 
ruang yang dilakukan 
penghuni pada rumah dome 

 

 Mengetahui keluhan warga 
rumah dome berdasarkan pada 
dua musim yang berbeda 
survei yang dilakukan oleh 
penulis  Mengetahui permasalahan 
pada rumah dome maupun 
permasalahan pada kawasan 
permukiman rumah dome di 
desa nglepen.  Mengetahui kegiatan umum 
yang tidak dapat terwadahi  

 
Kontribusi: Variabel bentuk 

 
Kontribusi: variabel desain atau 
tampilan bangunan 

 
Kontribusi: variabel aspek non 
arsitektural terkait sosial, ekonomi, 
budaya, dan iklim  

 
 
 

Tabel 2. 1 Manfaat penelitian terdahulu untuk 
penelitian yang akan dilakukan 
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2.6 Kerangka Teori

Gambar 2. 17 Kerangka teori 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan adanya suatu tujuan, yaitu menjawab pertanyaan dari 

penelitian yang diadakan untuk menangkap suatu fenomena sosial atau alami tertentu 
(Singarimbun. 1995). Untuk mencari suatu tujuan, maka peneliti merumuskan data, 
mengumpulkan data, memproses data, menganalisa dan mengevaluasi. Penelitian tentang 
Pola Perubahan Desain Rumah Dome Pasca Bencana Gempa di Prambanan, Sleman, 
Yogyakarta ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
pendekatan memakai metode deskriptif analisis (sebuah pemaparan kondisi) dan metode 
evaluatif. Metode analisis kualitatif akan melakukan observasi lapangan. Metode deskriptif 
analisis akan dilakukan dengan cara pendekatan historis dan memaparkan kondisi rumah 
dome yang mengalami perubahan dengan rumah dome pada awal terbangun. 

Metode deskriptif berguna untuk mengetahui hal – hal yang berhubungan dengan 
keadaan sesuatu (Arikunto, 1996). Metode ini akan diperoleh dengan mengumpulkan hasil-
hasil dari observasi lapangan, pengambilan gambar (foto), pengisian kuesioner, dokumen 
pribadi ataupun resmi yang mempunyai hubungan atau relevansi dengan objek yang diteliti. 

3.1.1 Objek dan lokasi penelitian 
Objek dan Lokasi Penelitian berada pada kawasan rumah dome di 

dusun Nglepen, Prambanan, Sleman, D.I.Y. Objek penelitian ini berupa 
rumah relokasi dari korban gempa Yogyakarta yang terjadi pada tanggal 27 
Mei 2006. Objek kawasan rumah dome tersebut diteliti karena pada lokasi 
tersebut terdapat 71 rumah dome bantuan yang saat ini banyak sekali 
mengalami perubahan. Untuk lebih jelasnya lokasi objek penelitian dapat 
dilihat pada gambar berikut.  
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Lokasi objek berada di sebelah timur kota Jogja. Titik-titik merah 
pada gambar 3.3 adalah batas dari objek yang akan diteliti, yaitu kawasan 
rumah dome. 

Gambar 3. 1 Peta D.I.Y 
(Sumber: wikimapia.org)  

Gambar 3. 2  Lokasi kawasan rumah dome dari kota jogja 
(Sumber: wikimapia.org)  

Gambar 3. 3 Lokasi kawasan rumah dome 
(Sumber: wikimapia.org)  
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3.2 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan agar 

mempermudah untuk mengumpulkan data selama melakukan observasi lapangan. 
Instrumen pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut: 

 Kamera 
Untuk mengambil foto dari fasade dan detail bangunan 

 Lembar Observasi 
Berupa gambar bangunan untuk mencatat pengamatan pada titik – titik bangunan 

 Lembar catatan dan sketsa lapangan 
Untuk mencatat keterangan dan hasil dari observasi lapangan 

 Perekam Suara 
Untuk merekam suara dari penduduk rumah dome pada saat wawancara. 

3.2.1 Variabel penelitian 
Variabel – variabel yang akan diamati dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 

aspek yaitu: (1) Jenis perubahan dari aspek arsitektural, dan (2) Jenis perubahan dari 
aspek non-arsitektural. Variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
 Aspek Arsitektural: 

1. Bentuk tampilan bangunan 
2. Rumah tumbuh (pola perubahan rumah) 

 Aspek Non-Arsitektural: 
1. Sosial, Ekonomi, Budaya, dan Iklim 

 
Variabel Elemen yang Diteliti Sumber Variabel Keterangan 

Bentuk tampilan 
bangunan 
(responsif 
terhadap iklim) 

1. Bentuk bangunan  Dimensi  Tata ruang  Ruang 

Penentuan variabel 
bentuk berasal dari 
penelitian 1 

Melihat perubahan rumah 
yang terjadi berdasarkan 
tahun sekarang dengan 
melihat detail perubahan 
pada elemen-elemen 
yang sudah ditentukan. 2. Tampilan bangunan  Warna cat  Pintu dan Jendela 

Kanopi 

Penentuan variabel 
tampilan bangunan atau 
desain berasal dari 
penelitian 2 

Rumah tumbuh 
(pola perubahan 
rumah) 

 Komparasi bentuk awal 
terhadap perubahan 
yang terjadi 

Penentuan variabel 
rumah inti tumbuh 
berdasarkan analisis 
penulis 

Melihat pola perubahan 
rumah berdasarkan tahun 
perubahan pada tahun 
2007, 2009, 20011, 2013, 
dan 2016. 

 
 

Tabel 3. 1 Jenis perubahan arsitektural yang di teliti 
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Variabel Elemen yang Diteliti Keterangan 

Pengaruh perubahan 
rumah terkait dengan 
aspek sosial, ekonomi, 
budaya, dan responsif 
terhadap iklim 

 Bertambahnya jumlah keluarga (ekonomi)  Mata pencaharian dalam keluarga (ekonomi)  Pendapatan keluarga (ekonomi)  Status sosial dalam keluarga (sosial)  Perubahan penambahan karena tradisi (budaya)  Pengaruh iklim terhadap salah satu elemen 
(iklim) 

Melihat perubahan 
pada setiap elemen 
berdasarkan faktor 
sosial, ekonomi, 
budaya, dan iklim. 

 
3.2.2 Jenis data dan metode pengumpulan data 

Dalam menyusun hasil penelitian makan akan didukung oleh adanya 
beberapa data yang berkaitan dengan objek penelitian, yaitu data primer dan data 
sekunder. Untuk mendapatkan data primer dan data sekunder tersebut, maka 
digunakan beberapa pengumpulan data, yaitu: 
Data Primer 

Data primer merupakan data pokok atau utama yang didapatkan langsung 
dari objek penelitian, antara lain: 

a. Data fisik rumah 
Data fisik rumah diambil berupa data fisik bangunan yaitu tampak, jenis 
dan letak serta bahan dari finishing bangunan yang ada. Bagaimana 
bentuk bangunan yang ada. Data tersebut diperoleh langsung dari survei 
yang ada di lapangan. Hasil data berupa foto, sketsa, dan catatan. 

b. Data hasil wawancara 
Wawancara dilakukan secara langsung bertatap muka dengan warga 
penghuni rumah dome, hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang lebih banyak dan detail tentang perubahan pada bangunan 
rumah dome. Data hasil wawancara berupa faktor-faktor apa saja yang 
melatar belakangi dari pola perubahan wujud dari rumah dome. 

c. Dokumentasi 
Merupakan pengambilan foto atau gambar sketsa sebagai bukti dari 
kondisi yang ada dan terjadi di lapangan, data ini akan memberikan 
keterangan tambahan berupa bagaimana kondisi bentuk dari rumah dome 
yang ada pada lokasi tersebut. 

Tabel 3. 2 Jenis perubahan non-arsitektural yang di teliti 
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d. Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk mendapatkan informasi tentang rata-rata 
pekerjaan dan penghasilan atau kondisi ekonomi penduduk warga rumah 
dome. Data kuesioner akan mendukung untuk mengetahui salah satu 
penyebab dari melakukan perubahan. Kuesioner akan lebih ditujukan 
kepada kepala keluarga. Inti pertanyaan dari kuesioner akan dibagi 
menjadi 2, pertanyaan umum dan khusus. Pertanyaan umum akan berisi 
tentang pertanyaan yang mencari tahu siapakah sang pemilik rumah. 
Pertanyaan khusus ditujukan untuk menginvestigasi penyebab dari 
perubahan rumah penghuni terkait dengan aspek sosial, ekonomi, dan 
budaya. Pertanyaan dalam kuesioner yang akan diajukan untuk mencari 
informasi adalah sebagai berikut: 

 
Pertanyaan Jenis Pertanyaan Kegunaan 

1. Nama kepala keluarga 
2. Jumlah anggota keluarga 
3. Tingkat pendidikan 
4. Status pekerjaan 
5. Jenis pekerjaan 
6. Sumber penghasilan 
7. Perkiraan penghasilan 

Pertanyaan 
umum 

Untuk mengetahui latar belakang dari penghuni 
rumah dome. 

1. Alasan tidak merubah rumah 
(tetap) 

2. Alasan merubah dimensi 
3. Alasan merubah tata ruang 
4. Alasan penambahan ruang 

Pertanyaan 
khusus 

Untuk mengetahui faktor perubahan beserta 
alasan perubahan yang terjadi pada bentuk 
rumah dome yang ditambahkan. 

1. Alasan penambahan kanopi 
2. Alasan perubahan warna 
3. Alasan perubahan pintu jendela 
4. Alasan penambahan ruang 

Pertanyaan 
khusus 

Untuk mengetahui faktor perubahan beserta 
alasan perubahan yang terjadi pada bentuk 
rumah dome yang ditambahkan. 

1. Persepsi penghuni terhadap iklim Pertanyaan 
khusus 

Untuk mengetahui persepsi penghuni tentang 
rumah dome terhadap iklim. 

Untuk lebih jelasnya tentang data primer yang diperlukan dalam penelitian, 
maka dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 Jenis Survei Data 
Primer Data yang Didapat Kegunaan 

Observasi  Kondisi lingkungan  Kondisi fisik fasade 
Gambaran kondisi fisik fasade rumah 
dome sebagai data untuk menjawab dari 
perumusan masalah yang ada 

Wawancara Keterangan langsung dari pemilik rumah 
dome yang bersangkutan mengenai apa 
yang melatar belakangi perubahan fasade 

Untuk mendapatkan informasi secara 
langsung mengenai apa saja hal-hal yang 
melatarbelakangi pola perubahan rumah 

Tabel 3. 3 Survei jenis-jenis data primer yang di teliti 

Tabel 3. 4 Survei jenis-jenis data primer yang di teliti 
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dome dan perubahannya dalam setiap 
periode 

Dokumentasi Pengambilan gambar atau foto yang 
berkaitan dengan fisik fasade rumah 
dome 

Untuk mengidentifikasi bagaimana 
kondisi fasade rumah dome tersebut 

Kuesioner Data umum dari pemilik rumah dan data 
yang terkait dengan aspek sosial, 
ekonomi, dan budaya 

Untuk mengetahui latar belakang 
pekerjaan dari kompleks rumah dome dan 
untuk menyimpulkan penyebab 
perubahan rumah dome berdasarkan 
aspek sosial, ekonomi, dan budaya.  

Data Sekunder 
Data sekunder adalah sebuah data atau dokumen yang dapat mendukung serta 

melengkapi hal-hal yang berhubungan dengan data primer. Data-data sekunder 
tersebut antara lain: 

a. File-file data dari yang disediakan sekretariat kompleks rumah dome 
berupa softcopy maupun hardcopy. 

b. Buku laporan akhir Rumah Dome Kuliah Kerja Yogyakarta 2009, 
Akademi Teknik YKPN Yogyakarta. 

c. Hasil penelitian dari Titi Handayani yang berjudul Model Rekonstruksi 
Rumah Pasca Gempa Di Yogyakarta dan Klaten tahun 2012. 

d. Jurnal penelitian terdahulu mengenai rumah dome. 
 Jenis Data 

Sekunder Data yang Didapat Kegunaan 
File data Softcopy Softcopy berupa sejarah, foto-foto 

dokumentasi dari sekretariat rumah 
dome 

Mengetahui sejarah, gambaran rumah 
awal dan perubahannya dalam periode 
waktu tertentu 

File data Hardcopy 
& softcopy 

Jurnal atau skripsi yang digandakan 
untuk rumah dome dari penelitian 
terdahulu 

Mendukung data tentang kondisi 
kompleks rumah dome pada waktu 
penelitian dilakukan 

Buku - Laporan akhir rumah dome pada kuliah 
kerja 2009, Akademi Teknik YKPN 

- Hasil penelitian dari Titi Handayani 
yang berjudul Model Rekonstruksi 
Rumah Pasca Gempa Di Yogyakarta 
dan Klaten tahun 2012 

Mengetahui kondisi rumah dome pada 
tahun 2009 
Mengetahui kondisi rumah dome pada 
tahun 2011 

 
3.3 Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Penentuan populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari sebuah objek penelitian. Pengertian lain 

dari populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek yang dibatasi oleh kriteria 
tertentu. Objek fisik dari populasi dapat berupa objek yang terlihat, dapat ditangkap 
oleh penglihatan manusia atau memiliki sifat konkret. “Populasi terpilih di sini 
adalah rumah dome di dusun Nglepen, Prambanan – D.I.Y”. Berdasarkan identifikasi 

Tabel 3. 5 Survei jenis-jenis data sekunder yang di teliti 



33  

  

awal jumlah populasi rumah dome yang ada di kawasan penelitian berjumlah 71 
rumah. 
3.3.2 Penentuan sampel 

Penentuan sampel yang dilakukan menggunakan metode purposive sampling 
yang dilakukan dengan mengambil subjek tidak berdasarkan strata, random ataupun 
daerah, namun berdasarkan dari tujuan tertentu. Peneliti menentukan sampel pada 
saat turun ke lapangan melakukan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel 
rumah dome, yaitu: 

 Rumah dome yang mengalami pada perubahan bentuk dan tampilan. 
 Rumah dome yang terhuni pada saat dilakukan penelitian dan masih berfungsi 

sebagai rumah tinggal. 
Kriteria tersebut adalah untuk menentukan sampel yang akan di teliti. Selain 

kriteria tersebut terdapat tahun-tahun yang digunakan untuk melihat perubahan yang 
terjadi pada sampel pada tahun tersebut. Penelitian yang dilakukan ini sangat terkait 
dengan data, sejarah, dan keberadaan, maka peneliti menentukan tahun-tahun sebagai 
catatan dan data untuk pola perubahan sebagai berkut: 

 Tahun 2007, tahun dimana awal mula rumah dome dihuni oleh para warga 
dusun sengir 

 Tahun 2009, tahun ini karena terdapat data sekunder yaitu berupa buku 
laporan akhir kuliah kerja Akademi Teknik YKPN sebagai bukti kuat 

 Tahun 2011, terdapat hasil penelitian dari Titi Handayani yang berjudul 
Model Rekonstruksi Rumah Pasca Gempa Di Yogyakarta dan Klaten yang 
terkait kondisi rumah dome pada tahun 2011. 

 Tahun 2013, pengambilan tahun 2013 adalah rekonstruksi dari hasil 
wawancara dengan tahun perubahan terbanyak antara 2011 hingga 2016. 

 Tahun 2016, tahun ini dipilih karena penelitian dilakukan pada tahun ini. 
3.4 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan tipologi, pemilihan pendekatan kualitatif mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: 

 Peneliti lebih berinteraksi dengan fakta, yaitu dengan cara mengintepresentasikan 
fakta dengan pendapat pribadi. 

 Pendekatan yang digunakan yaitu induktif, dari umum ke khusus. 
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 Data kualitatif dapat dikuantitatifkan. 
 Dalam menarik kesimpulan dilakukan melalui penyusunan teori dengan analisa 

kualitatif atau melalui literatur yang ada. 
Fungsi penelitian deskriptif adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan yang 

diteliti dengan memaparkan kondisi yang ada pada objek yang akan diteliti tersebut. Proses 
yang akan dilakukan setelah memilih data yaitu penyajian data. Terdapat tiga variabel yang 
akan dipakai yaitu variabel perubahan bentuk tampilan, variabel rumah tumbuh, dam 
variabel pengaruh perubahan rumah terkait aspek ekonomi, sosial, budaya dan iklim. 
Pelaksanaan pemilihan data dan penyajian data akan dilaksanakan pada saat kegiatan 
penelitian berlangsung. 

Metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara pendekatan historis dan pemaparan 
yang membandingkan kondisi bangunan awal terbangun dengan bangunan yang sudah 
mengalami perubahan pada setiap periode yang ditentukan. Sehingga dapat dilihat 
perbedaan-perbedaan yang ada pada bangunan awal terbangun dengan bangunan yang sudah 
mengalami perubahan. Selain itu juga analisa reduksi display, yaitu data yang telah didapat 
oleh peneliti kemudian dipolakan sesuai dengan komponen variabel yang telah dibuat. 
Dalam penelitian ini analisa data didapat berdasarkan kesesuaian objek yang ada di lapangan 
dengan teori yang dapat dipakai. Untuk lebih jelasnya maka analisa akan dibantu dengan 
menggunakan foto-foto, sketsa dan tabel. 
3.5 Kategorisasi Perubahan 

Langkah setelah selesainya penelitian adalah pengumpulan data yang diolah dalam 
analisis data. Setelah selesai pengolahan data, maka akan diketahui data keseluruhan 
penelitian berdasarkan kesesuaian objek di lapangan. Untuk dapat mempermudah hasil dan 
pembahasan maka penulis mengategorikan data dengan cara mengategorikan jenis 
perubahan pada rumah dome. Fungsi pembagian kategori data ini berdasarkan dari asumsi 
penulis dengan dasar karena perlunya mengkuantifikasi secara akurat sejauh mana 
perubahan yang terjadi pada rumah dome. Pembagian kategori perubahan dibagi menjadi 
tiga yaitu perubahan kecil, sedang, dan besar dengan kriteria kategori sebagai berikut: 

Perubahan Kecil 
Perubahan kecil adalah kategori untuk rumah yang melakukan perubahan-

perubahan sebagai berikut: 
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a. Tidak menambahkan fungsi ruang sama sekali hingga menambahkan 
fungsi ruang servis pendukung (teras, dapur, gudang, kamar mandi, 
tempat jemuran/cuci, dan garasi). 

b. Tidak melakukan penambahan bangunan hingga penambahan bangunan 
yang menempel dengan rumah asli namun terletak dibelakang rumah asli. 

c. Tidak menambah luasan hingga penambahan luasan bangunan mencapai 
50% dari bangunan asli. 

d. Tampilan tetap hingga terjadi perubahan tidak lebih dari 1 elemen. 
Perubahan Sedang 

Perubahan sedang adalah kategori untuk rumah yang melakukan perubahan-
perubahan sebagai berikut: 

a. Menambahkan fungsi ruang servis pendukung (teras, dapur, gudang, 
kamar mandi, tempat jemuran/cuci, dan garasi) dan fungsi ruang 
komersial (ruang jualan dan gudang meubel) 

b. Penambahan bangunan ke arah belakang atau ke samping namun masih 
menempel dengan rumah asli. 

c. Penambahan luasan bangunan mencapai 50-100% dari bangunan asli. 
d. Terjadi perubahan tampilan 1-2 elemen. 

Perubahan Besar 
Perubahan besar adalah kategori untuk rumah yang melakukan perubahan-

perubahan sebagai berikut: 
a. Menambahkan fungsi ruang servis pendukung (teras, dapur, gudang, 

kamar mandi, tempat jemuran/cuci, dan garasi), komersial (ruang jualan 
dan gudang meubel), dan fungsi ruang inti (kamar tidur) diluar rumah 
asli. 

b. Penambahan bangunan ke arah belakang, samping, dan depan yang 
masih menempel dengan rumah asli hingga penambahan bangunan yang 
terpisah dari rumah asli. 

c. Penambahan luasan bangunan diatas 100% dari luas bangunan asli. 
d. Terjadi perubahan tampilan 1-3 elemen.
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3.6 Kerangka Penelitian 

Gambar 3. 4 Kerangka Penelitian 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Lokasi Objek 
4.1.1 Sejarah Gempa DIY 

Sabtu pagi kurang lebih pukul 05.59 WIB tanggal 27 Mei 2006 rakyat 
Indonesia kembali berduka dengan adanya musibah gempa bumi berkekuatan 
5,9 sr yang mengguncang Daerah Istimewa Yogyakarta selama 57 detik. 
Gempa bumi yang terjadi ini mengakibatkan kerusakan yang sangat hebat, 
banyak rumah-rumah penduduk yang mengalami kerusakan bahkan tak 
sedikit yang hingga rata dengan tanah. Gempa Bumi juga mengakibatkan 
rusaknya jaringan instalasi listrik dan komunikasi di DIY hingga 
mengakibatkan bandar udara DIY yaitu Adi Sucipto ditutup karena gempa 
bumi yang mengakibatkan gangguan komunikasi. Bahkan hinnga 7 hari 
setelah terjadinya gempa masih banyak lokasi di Bantul yang masih belum 
mendapatkan aliran listrik. Banyak sekali masyarakat yang kehilangan harta 
benda tak terkecuali bangunan-bangunan instansi milik pemerintah, sekolah-
sekolah dan fasilitas umum lainnya yang ikut hancur. Ribuan nyawa 
melayang akibat terkena reruntuhan bangunan rumah mereka sendiri, bahkan 
kehilangan sanak keluarga, orang tua dan anak sendiri. Bencana gempa bumi 
ini memang meninggalkan kesedihan yang sangat mendalam bagi para warga 
Daerah Istimewa. Tercatat, tidak kurang korban tewas 6.234 orang. 
Sementara itu korban luka-luka 36.300 orang, 154.000 rumah hancur total 
dan 260.000 rumah mengalami kerusakan (Sumber Departemen Sosial). 

4.1.2 Sejarah Rumah Dome 
Pada suatu daerah di Yogyakarta bagian timur di Kecamatan 

Prambanan, tepatnya Dusun Sengir, Kelurahan Sumberharjo terdapat sebuah 
perkampungan kecil di lereng bukit yang mengalami kerusakan sangat parah 
sekali akibat dari bencana gempa bumi. Perkampungan ini sudah tidak bisa 
ditempati lagi karena tanahnya yang mengalami amblas, retak-retak dan 
longsor. Pada bulan September 2006 penduduk Dusun Sengir mendapat 
bantuan dari LSM WANGO yang bekerja sama dengan DFTW berupa rumah 
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yang bentuknya sangat unik, yaitu rumah dome atau rumah igloo atau yang 
lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan rumah teletubies, karena 
rumahnya yang berbentuk bulat seperti rumah teletubies. Pembangunan 
rumah dome yang dilakukan ini dengan dasar prinsip relokasi hunian. Proses 
relokasi ini berupa dusun Nglepen yang sebelumnya adalah dusun sengir. 
Proyek pembangunan rumah dome ini dimulai pada bulan September 2006 
untuk masyarakat Nglepen yang dibangun di atas tanah kas Desa 
Sumberharjo. Rumah Dome yang dibangun di dusun Nglepen ini baru 
pertama kali di Indonesia bahkan pertama kali di Asia. Pembangunan rumah 
dome ini selesai pada bulan April 2007 dan langsung diresmikan pada tanggal 
29 April 2007 yang selanjutnya diberi nama menjadi New Nglepen atas 
kehendak dari LSM tersebut. Namun karena bentuknya bulat maka 
perkampungan ini lebih terkenal dengan sebutan Dome New Nglepen atau 
Teletubies. Bentuk bulat yang dinilai unik oleh banyak orang ini ternyata 
tidak se-unik dengan kenyataannya. Pada kenyataannya ternyata terdapat 
penelitian-penelitian yang menyebutkan ketidak sesuaian bentuk rumah ini 
terhadap iklim di Indonesia. Terdapat juga indikasi bahwa proses relokasi 
yang dilakukan ini ternyata tidak melibatkan para warga calon penghuninya, 
maka terdapatlah masalah-masalah yang timbul dan menjadi persoalan yaitu 
dengan penambahan-penambahan yang dilakukan oleh setiap penghuninya. 

4.1.3 Objek Penelitian 
Lokasi yang diambil sebagai sampel penelitian rumah dome adalah 

kompleks rumah dome relokasi dari korban gempa Yogyakarta yang terjadi 
pada tanggal 27 Mei 2006. Rumah dome di Indonesia ini berada di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, tepatnya di Dusun Sengir, Sumberharjo, Prambanan, 
Sleman. Bahkan rumah dome ini baru pertama kali di Asia. Dibangun di atas 
tanah seluas 2,8 ha, terdiri dari 71 unit rumah yang terbagi menjadi 5 blok 
dengan masing-masing terdapat 12 rumah dan 1 blok dengan 11 rumah 
kemudian terdapat 6 bangunan MCK umum, 1 bangunan Mushola, 1 
bangunan TK dan 1 bangunan kesehatan. Proses pembangunannya dimulai 
pada bulan September 2006 dan selesai bulan April 2007 dan diresmikan pada 
tanggal 29 April 2007. Diresmikan oleh Menteri pemukiman penduduk pada 
waktu itu. Tanggal 30 April 2007 mulai ditempati oleh warga secara bertahap 
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satu per satu KK sesuai dengan proses perpindahan dan keinginan karena 
masih ada warga yang belum rela meninggalkan tanah kelahirannya. 

Rumah dome ini dibangun dengan konsep rumah inti tumbuh yang 
terdiri dari 4 ruangan yaitu, 1 ruang depan atau ruang tamu, 2 ruang tidur dan 
1 ruang dapur. Sedangkan untuk kamar mandi dan WC terpisah dari hunian. 
MCK berdiri sendiri di tengah blok, dengan 1 bangunan yang terbagiu 
menjadi 8 kamar mandi untuk 12 rumah. Untuk membuat satu rumah dome 
membutuhkan waktu kurang lebih 3 minggu. Total biaya satu rumah dome 
sekitar $ 4000. Diameter dalam rumah dome adalah 7m, tinggi 4.6m dengan 
ketebalan dindingnya 10cm. 

 

     
 

Gambar 4. 1 Lokasi objek penelitian 
(Sumber: wikimapia.org) 

Gambar 4. 2 View 1 (Sumber: dokumen pribadi) Gambar 4. 3 View 2 (Sumber: dokumen pribadi) 
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Pada kompleks rumah dome ini terdapat dua RT yaitu RT 02 dan 06. 
Wilayah RT 02 berada di bagian timur dengan terbagi lagi 3 blok yaitu blok 
A, B, dan C, sedangkan RT 06 sebaliknya berada di bagian barat yang juga 
terbagi 3 blok yaitu blok D, E, dan F. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat  

 

Gambar 4. 4 View 3 (Sumber: dokumen pribadi) Gambar 4. 5 View 4 (Sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 4. 6 View 5 
(Sumber: dokumen pribadi) Gambar 4. 7 View 6 

(Sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 4. 8 Peta garis kompleks rumah dome 
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4.1.4 Perubahan Bentuk dan Tampilan Pada Rumah Dome 

Rumah dome adalah bantuan dari pemerintah yang dibangun pasca 
gempa Yogyakarta tahun 2007. Rumah ini dibangun dengan konsep rumah 
inti tumbuh yang tanggap dengan bencana gempa bumi. Konsep rumah inti 
tumbuh adalah tempat kediaman awal untuk memulai bertempat tinggal 
dengan standar minimal yang layak dihuni dan harganya terjangkau oleh 
masyarakat berpenghasilan rendah berupa bangunan dengan luas lantai 21 m2 
dan luas lahan efektif antara 72-90 m2 yang berfungsi sebagai tempat tinggal 
keluarga serta mendorong penghuni untuk tumbuh, baik aspek fisik bangunan 
rumah sederhana sehat maupun aspek sosial budaya. 

 

  
 
Seiring dengan berjalannya waktu sejak para warga mulai menghuni 

pada September 2007 hingga saat ini tahun 2016 banyak sekali perubahan 
dan penambahan yang dilakukan penghuni rumah dome. Perubahan dan 
penambahan yang dilakukan para warga adalah bentuk dan tampilan rumah 
dome. Berikut adalah tabel perubahan dan penambahan yang sudah dilakukan 
para warga berdasarkan variabel. 

 
 

Gambar 4. 9 Peta pembagian wilayah kompleks rumah dome 
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Perubahan/Penambahan Ya Tidak Keterangan 
Bentuk Bangunan    

 Dimensi √  Menambahkan dimensi diluar rumah 
asli  Tata Ruang √   

 Ruang √  Penambahan ruang diluar rumah asli 
(Teras, Dapur, Gudang, Kamar Mandi, 
Ruang Tidur, Tempat Jemuran, Garasi, 

dan Ruang Jualan) 
 

Perubahan/Penambahan Ya Tidak Keterangan 
Tampilan    
 Warna Cat √  Perubahan warna cat pada rumah asli 
 Pintu dan Jendela √  Perubahan pintu jendela yang terjadi 

pada rumah asli  Kanopi √  Merubah motif dan memperbarui 
dengan motif sama 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. 1 Jenis perubahan & penambahan pada bentuk 
bangunan rumah dome 

Tabel 4. 2 Jenis perubahan & penambahan pada tampilan 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  20.00m2 
Teras 2.25m2 

Total luas penambahan ruang 22.25m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Warna cat asli 

adalah putih 
kemudian diubah 
abu-abu pada 
rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
pintu depan dan 
jendela samping 
kanan dan kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 3 Jenis perubahan pada rumah A1 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Di mensi √  Tidak ada perubahan 
dimensi pada rumah 
asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar rumah 
asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata ruang 
terjadi diluar rumah 
asli 

 Ruang √  Joglo 
ruang 
bersama 

 
 

16.00m2 
Garasi 28.75m2 

Total luas penambahan ruang 44.75m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Warna cat asli adalah 

putih kemudian 
diubah hijau pada 
rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada perubahan 
pintu dan jendela 
pada rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan kanopi 

pada pintu depan dan 
jendela samping 
kanan rumah asli 

Tabel 4. 4 Jenis perubahan pada rumah A5 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  13.40m2 
Total luas penambahan ruang 13.40m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada 

perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
pintu depan dan 
jendela samping 
kanan rumah asli 

Tabel 4. 5 Jenis perubahan pada rumah A7 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  11.75m2 
Teras/ 
garasi 
mobil 

 
 

9.38m2 
Kamar 
mandi 

 
3.00m2 

Total luas penambahan ruang 24.13m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
depan dan jendela 
samping dengan 
motif sama pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 6 Jenis perubahan pada rumah A8 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah 
asli 

 Ruang √  Dapur  7.45m2 
Total luas penambahan ruang 7.45m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan 
warna cat yang 
terjadi pada 
rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti 
jendela depan 
dengan motif 
sama pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
pintu depan dan 
jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 7 Jenis perubahan pada rumah A11 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  43.00m2 
Ruang 
jualan 

 
36.00m2 

Teras 
jualan 

 
9.30m2 

Ruang 
tidur 

 
9.00m2 

Teras 
depan 

 
2.50m2 

Total luas penambahan ruang 99.73m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
dan jendela depan 
dengan motif 
sama pada rumah 
asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 8 Jenis perubahan pada rumah A12 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada perubahan 
dimensi pada rumah 
asli, namun 
menambahkan dimensi 
diluar rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata ruang 
terjadi diluar rumah asli 

 Ruang √  Penambahan 
dapur/garasi 
masih dalam 
proses  

51.25m2 

Total luas penambahan ruang 51.25m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada perubahan 

warna cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada perubahan 
pintu dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan kanopi 

pada pintu depan dan 
jendela samping kanan 
dan kiri rumah asli 

Tabel 4. 9 Jenis perubahan pada rumah B5 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Dapur 21.70m2 
Gudang  10.00m2 
Ruang 
jualan/ 
teras 

 
 

7.60m2 
Total luas penambahan ruang 39.30m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan dan 
kiri rumah asli 

Tabel 4. 10 Jenis perubahan pada rumah B7 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  4.75m2 
Total luas penambahan ruang 4.75m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada 

perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi 

 √ Tidak ada 
penambahan 
kanopi pada 
rumah asli 

Tabel 4. 11 Jenis perubahan pada rumah B8 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur 8.00m2 
Garasi/ 
gudang 

 
25.75m2 

Total luas penambahan ruang 33.75m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Warna cat asli 

adalah putih 
kemudian diubah 
kuning pada 
rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti jendela 
depan dengan 
kaca nako pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
jendela samping 
kanan dan kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 12 Jenis perubahan pada rumah B9 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Kamar 
mandi 

 
5.20m2 

Total luas penambahan ruang 5.20m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 13 Jenis perubahan pada rumah B10 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  10.50m2 
Total luas penambahan ruang 10.50m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Menambah cat 

warna cokelat 
sebagai aksen di 
pintu masuk pada 
rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
rumah asli 

Tabel 4. 14 Jenis perubahan pada rumah B11 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  16.45m2 
Garasi 4.50m2 

Total luas penambahan ruang 20.95m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
pintu depan dan 
jendela samping 
kanan dan kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 15 Jenis perubahan pada rumah C1 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur 22.70m2 
Kamar 
mandi 

 
2.25m2 

Total luas penambahan ruang 24.95m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 16 Jenis perubahan pada rumah C2 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Gudang 
meubel 

 
82.78m2 

Garasi 8.12m2 
Total luas penambahan ruang 90.94m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti jendela 
samping dengan 
motif sama pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
rumah asli 

Tabel 4. 17 Jenis perubahan pada rumah C4 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  9.67m2 
Total luas penambahan ruang 9.67m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada 

perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
pintu depan dan 
jendela samping 
kanan dan kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 18 Jenis perubahan pada rumah C5 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Teras 
belakang 

 
1.73m2 

Kamar 
mandi 

 
2.24m2 

Total luas penambahan ruang 3.97m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Warna cat asli 

adalah putih 
kemudian diubah 
hijau pada rumah 
asli namun sudah 
sedikit pudar 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu dan 
jendela pada rumah 
asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan kanopi 

pada pintu depan 
dan jendela 
samping kanan dan 
kiri rumah asli 

Tabel 4. 19 Jenis perubahan pada rumah C6 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Ruang 
jualan 

 
9.00m2 

Total luas penambahan ruang 9.00m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
pintu depan, 
jendela kanan-
kiri, dan pintu 
belakang rumah 
asli 

Tabel 4. 20 Jenis perubahan pada rumah C7 



61  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  24.00m2 
Ruang 
jualan 

 
8.00m2 

Total luas penambahan ruang 32.00m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
depan dengan 
motif sama pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi beton 
diatas pintu 
depan, belakang 
dan kanopi kayu 
jendela kanan-kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 21 Jenis perubahan pada rumah C8 



62  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Tempat 
cuci/ 
jemuran 

 
 

3.00m2 
Teras  2.00m2 
Garasi  14.00m2 
Ruang 
jualan 

 
24.00m2 

Total luas penambahan ruang 43.00m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Warna cat asli 

adalah putih 
kemudian diubah 
menjadi warna 
hijau pada rumah 
asli namun luntur 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan, jendela 
samping kanan-
kiri, dan pintu 
belakang rumah 
asli 

Tabel 4. 22 Jenis perubahan pada rumah C9 



63  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Teras  10.00m2 
Total luas penambahan ruang 10.00m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada 

perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
pintu belakang 
dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 23 Jenis perubahan pada rumah C10 



64  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  10.50m2 
Garasi 7.50m2 

Total luas penambahan ruang 18.00m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
dan jendela depan 
dengan motif 
sama pada rumah 
asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan, jendela 
kanan-kiri, dan 
pintu belakang 
rumah asli 

Tabel 4. 24 Jenis perubahan pada rumah C11 



65  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur/ 
gudang 

 
7.33m2 

Total luas penambahan ruang 7.33m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Penambahan 

warna cat cokelat 
sebagai aksen 
pada pintu masuk 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi 

 √ Tidak ada 
penambahan 
kanopi pada 
rumah asli 

Tabel 4. 25 Jenis perubahan pada rumah C12 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur 22.38m2 
Total luas penambahan ruang 22.38m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah asli 

Tabel 4. 26 Jenis perubahan pada rumah D2 



67  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Tempat 
jemuran 

 
8.91m2 

Ruang 
jualan 

 
5.56m2 

Total luas penambahan ruang 14.47m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan, pintu 
belakang, dan 
jendela samping 
kanan dan kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 27 Jenis perubahan pada rumah D4 



68  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi  √ Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli 

 Tata Ruang  √ Tidak ada 
perubahan tata 
ruang yang terjadi 
diluar ataupun di 
dalam rumah asli 

 Ruang  √   
Total luas penambahan ruang 0m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada 

perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan, pintu 
belakang, dan 
jendela samping 
kanan dan kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 28 Jenis perubahan pada rumah D5 



69  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur/ 
gudang 

 
25.75m2 

Total luas penambahan ruang 25.75m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah asli 

Tabel 4. 29 Jenis perubahan pada rumah D6 



70  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  36.35m2 
Kamar 
mandi 

 
3.00m2 

Garasi 31.39m2 
Ruang 
tamu 

 
15.00m2 

Total luas penambahan ruang 85.74m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
depan dengan 
motif sama dan 
jendela depan 
dengan kaca nako 
pada rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
rumah asli 

Tabel 4. 30 Jenis perubahan pada rumah D7 



71  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur 3.00m2 
Kamar 
mandi 

 
8.00m2 

Gudang 1.50m2 
Total luas penambahan ruang 12.50m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
depan dengan 
motif sama pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 31 Jenis perubahan pada rumah D8 



72  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Teras 3.35m2 
Gudang 
pupuk/ 
garasi 
motor 

 
 
 

27.00m2 
Total luas penambahan ruang 30.35m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
dan jendela depan 
dengan motif sama 
pada rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan, pintu 
belakang, dan 
jendela samping 
kanan-kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 32 Jenis perubahan pada rumah D9 



73  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur 12.90m2 
Teras 3.50m2 

Total luas penambahan ruang 16.40m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi 

 √ Tidak ada 
penambahan 
kanopi pada rumah 
asli 

Tabel 4. 33 Jenis perubahan pada rumah D10 



74  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Gudang 6.00m2 
Teras 2.50m2 
Dapur 24.31m2 
Garasi 14.00m2 

Total luas penambahan ruang 46.81m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi  √ Tidak ada 

penambahan 
kanopi pada rumah 
asli 

Tabel 4. 34 Jenis perubahan pada rumah D11 



75  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur 13.45m2 
Total luas penambahan ruang 13.45m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Penambahan 

warna cat ungu 
sebagai aksen 
pada pintu masuk 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
depan dengan 
motif sama pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah asli 

Tabel 4. 35 Jenis perubahan pada rumah D12 



76  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur 26.13m2 
Total luas penambahan ruang 26.13m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan rumah asli 

Tabel 4. 36 Jenis perubahan pada rumah E1 



77  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur/ 
gudang 

 
46.94m2 

Teras 7.50m2 
Total luas penambahan ruang 54.44m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
depan dengan 
motif sama dan 
melakukan 
perubahan pada 
jendela depan 
dengan mengganti 
jendela 
menggunakan 
kaca mati pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi beton 
diatas pintu depan, 
belakang dan 
kanopi kayu 
jendela kanan-kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 37 Jenis perubahan pada rumah E2 



78  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Ruang 
tamu 

 
40.00m2 

Gudang 13.00m2 
Teras 5.69m2 
Dapur 32.00m2 
Kamar 
mandi 

 
3.27m2 

Total luas penambahan ruang 93.96m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada 

perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping dan kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 38 Jenis perubahan pada rumah E6 



79  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Dapur/ 
gudang/ 
garasi 
motor 

 
 
 

40.70m2 
Total luas penambahan ruang 40.70m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada 
jendela samping 
kanan dan kiri 
rumah asli 

Tabel 4. 39 Jenis perubahan pada rumah E10 



80  
 

Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur  27.47m2 
Ruang 
jualan 

 
27.00m2 

Teras 6.00m2 
Total luas penambahan ruang 60.47m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada 

perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti jendela 
depan dengan 
motif sama 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
rumah asli 

Tabel 4. 40 Jenis perubahan pada rumah E12 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Kamar 
mandi 

 
6.00m2 

Tempat 
cuci 

 
2.90m2 

Garasi 18.72m2 
Total luas penambahan ruang 27.62m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah asli 

Tabel 4. 41 Jenis perubahan pada rumah F1 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Garasi 
motor 

 
12.00m2 

Kamar 
mandi 

 
2.25m2 

Dapur 18.55m2 
Total luas penambahan ruang 32.80m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah 
asli 

Tabel 4. 42 Jenis perubahan pada rumah F2 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Dapur 12.43m2 
Garasi 
motor 

 
6.00m2 

Ruang 
jualan 

 
25.50m2 

Area 
jualan 

 
6.00m2 

Gudang 6.00m2 
Teras 5.25m2 

Total luas penambahan ruang 61.18m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan dan 
kiri rumah asli 

Tabel 4. 43 Jenis perubahan pada rumah F3 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Garasi 
parkir 
motor/ 
tempat 
jemuran 

 
 
 
 

14.38m2 
Total luas penambahan ruang 14.38m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan dan 
kiri rumah asli 

Tabel 4. 44 Jenis perubahan pada rumah F4 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Dapur 9.00m2 
Gudang/ 
kandang 

 
9.56m2 

Total luas penambahan ruang 18.56m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

√  Mengganti pintu 
depan dan jendela 
samping dengan 
motif sama pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan dan 
kiri rumah asli 

Tabel 4. 45 Jenis perubahan pada rumah F5 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi  √ Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli 

 Tata Ruang  √ Tidak ada 
perubahan tata 
ruang yang terjadi 
diluar ataupun di 
dalam rumah asli 

 Ruang  √   
Total luas penambahan ruang 0.00m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat  √ Tidak ada 

perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah asli 

Tabel 4. 46 Jenis perubahan pada rumah F8 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur/ 
gudang 

 
27.68m2 

Teras 
joglo 

 
42.00m2 

Total luas penambahan ruang 69.68m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan 
dan kiri rumah asli 

Tabel 4. 47 Jenis perubahan pada rumah F9 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Gudang/ 
garasi 
motor 

 
 

21.56m2 
Dapur 20.80m2 

Total luas penambahan ruang 42.36m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat √  Penambahan warna 

cat kuning sebagai 
aksen pada pintu 
masuk pada rumah 
asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan kanopi 

pada pintu depan 
dan jendela 
samping kanan dan 
kiri rumah asli 

Tabel 4. 48 Jenis perubahan pada rumah F10 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan 
dimensi pada 
rumah asli, namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi 
diluar rumah asli 

 Ruang √  Dapur 12.86m2 
Ruang 
jualan 

 
10.76m2 

Total luas penambahan ruang 23.62m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan, jendela 
samping kiri, dan 
pintu belakang 
rumah asli 

Tabel 4. 49 Jenis perubahan pada rumah F11 
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Gambar Variabel 
Elemen 

yang 
Diteliti 

Perubahan 
Keterangan Ya Tidak 

Denah Eksisting 

  
Denah Perubahan 

  
Tampilan Eksisting 

  

  
Tampilan Perubahan 

  

  

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi √  Tidak ada 
perubahan dimensi 
pada rumah asli, 
namun 
menambahkan 
dimensi diluar 
rumah asli 

 Tata Ruang √  Perubahan tata 
ruang terjadi diluar 
rumah asli 

 Ruang √  Ruang 
bersama 

 
30.00m2 

Dapur 30.00m2 
Total luas penambahan ruang 60.00m2 
Tampilan 
Bangunan 

Perubahan 
Warna Cat 

 √ Tidak ada 
perubahan warna 
cat yang terjadi 
pada rumah asli 

 Perubahan 
Pintu 
Jendela 

 √ Tidak ada 
perubahan pintu 
dan jendela pada 
rumah asli 

 Penambahan 
Kanopi √  Penambahan 

kanopi pada pintu 
depan dan jendela 
samping kanan dan 
kiri rumah asli 

Tabel 4. 50 Jenis perubahan pada rumah F12 
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No. 
Rumah 

Perubahan / Penambahan 
Jumlah Luas 

Penambahan 
Bentuk Bangunan Tampilan Bangunan 

Dimen-
si 

Tata 
Ruang 

Ruang Warna 
Cat 

Pintu 
dan 

Jendela 
Kano-

pi ⃝
A1 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 22.25 m2 
A5 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 44.75 m2 
A7 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 13.40 m2 
A8 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 24.13 m2 
A11 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 7.45 m2 
A12 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 99.73 m2 
B5 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 51.25 m2 
B7 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 39.30 m2 
B8 ⃝ ⃝ ⃝ 3 3 4.75 m2 
B9 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 6 0 33.75 m2 
B10 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 5.20 m2 
B11 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 10.50 m2 
C1 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 20.95 m2 
C2 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 24.95 m2 
C4 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 90.94 m2 
C5 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 9.67 m2 
C6 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 3.97 m2 
C7 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 9.00 m2 
C8 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 32.00 m2 
C9 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 43.00 m2 
C10 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 10.00 m2 
C11 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 18.00 m2 
C12 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 7.33 m2 
⃝ 23 23 23 7 7 21     

0 0 0 16 16 2     
⃝   Berubah     Tidak berubah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. 51 Tabulasi data rumah perubahan & penambahan 
pada rumah dome RT. 02 
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No. 
Rumah 

Perubahan / Penambahan 
Jumlah Luas 

Penambahan 
Bentuk Bangunan Tampilan Bangunan 

Dimen-
si 

Tata 
Ruang 

Ruang Warna 
Cat 

Pintu 
dan 

Jendela 
Kano-

pi ⃝  
D2 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 22.38 m2 
D4 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 14.47 m2 
D5 ⃝ 1 5 0.00 m2 
D6 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 25.75 m2 
D7 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 85.74 m2 
D8 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 12.50 m2 
D9 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 30.35 m2 
D10 ⃝ ⃝ ⃝ 3 3 16.40 m2 
D11 ⃝ ⃝ ⃝ 3 3 46.81 m2 
D12 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 6 0 13.45 m2 
E1 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 26.13 m2 
E2 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 54.44 m2 
E6 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 93.96 m2 
E10 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 40.70 m2 
E12 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 60.47 m2 
F1 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 27.62 m2 
F2 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 32.80 m2 
F3 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 61.18 m2 
F4 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 14.38 m2 
F5 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 18.56 m2 
F8 ⃝ 1 5 0.00 m2 
F9 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 69.68 m2 
F10 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 5 1 42.36 m2 
F11 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 23.62 m2 
F12 ⃝ ⃝ ⃝ ⃝ 4 2 60.00 m2 
⃝ 23 23 23 2 7 23     

2 2 2 23 18 2     
⃝   Berubah     Tidak berubah

Tabel 4. 52 Tabulasi data rumah perubahan & penambahan 
pada rumah dome RT. 06 
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4.2 Kategorisasi Perubahan Pada Setiap Rumah dan Variabel 
Untuk menentukan kategori perubahan yang terjadi pada rumah dome diperlukan 

pembobotan nilai pada setiap elemen yang terjadi perubahan. Pembobtoan nilai akan dibagi 
menjadi tiga yaitu kecil, sedang, dan besar. Penilaian pada variabel bentuk bangunan range 
nilai adalah 1-3, sedangkan pada variabel tampilan bangunan range bobot nilai adalah 0-3.  

 
Variabel Elemen Kriteria Nilai 

Bentuk 
Bangunan 

Dimensi 
Kecil Penambahan luasan bangunan hingga mencapai 50% dari 

bangunan asli 1 
Sedang Penambahan luasan bangunan mencapai 50-100% dari 

bangunan asli 2 
Besar Penambahan luasan bangunan diatas 100% dari luas 

bangunan asli 3 

Tata ruang 

Kecil 
Tidak melakukan penambahan bangunan hingga 
penambahan bangunan yang menempel dengan rumah 
asli namun terletak dibelakang rumah asli 

1 

Sedang Penambahan bangunan ke arah belakang atau ke samping 
namun masih menempel dengan rumah asli 2 

Besar 
Penambahan bangunan ke arah belakang, samping, dan 
depan yang masih menempel dengan rumah asli hingga 
penambahan bangunan yang terpisah dari rumah asli 

3 

Ruang  

Kecil 
Tidak menambahkan fungsi ruang sama sekali hingga 
menambahkan fungsi ruang servis pendukung (teras, 
dapur, gudang, kamar mandi, tempat jemuran/cuci, dan 
garasi) 

1 

Sedang 
Menambahkan fungsi ruang servis pendukung (teras, 
dapur, gudang, kamar mandi, tempat jemuran/cuci, dan 
garasi) dan fungsi ruang komersial (ruang jualan dan 
gudang meubel) 

2 

Besar 
Menambahkan fungsi ruang servis (teras, dapur, gudang, 
kamar mandi, tempat jemuran/cuci, dan garasi), 
komersial (ruang jualan dan gudang meubel), dan fungsi 
ruang inti (kamar tidur, ruang tamu) diluar rumah asli 

3 

Tampilan 
bangunan 

Warna cat 
Kecil Tidak melakukan perubahan warna cat sama sekali pada 

rumah asli 1 
Sedang Terjadi perubahan warna cat pada bangunan rumah asli 

sebagian atau penambahan antara 0% - 50% 2 
Besar Melakukan perubahan total warna cat pada rumah asli 

atau sebesar 100% 3 

Pintu dan 
Jendela 

Kecil Tidak merubah sama sekali pintu atau jendela pada 
rumah asli 1 

Sedang Merubah atau memperbarui pintu belakang atau jendela 
pada bagian samping pada rumah asli 2 

Besar 
Merubah atau memperbarui pintu bagian depan dan 
jendela pada bagian depan-samping atau memperbarui 
semua pintu dan jendela pada rumah asli 

3 

Kanopi 
Kecil Tidak menambahkan kanopi sama sekali pada bagian 

mana saja pada rumah asli 1 
Sedang Menambahkan kanopi pada sisi samping atau belakang 

pada rumah asli 2 
Besar Menambahkan kanopi pada sisi depan dan samping atau 

menambahkan kanopi pada semua sisi rumah asli 3 

Tabel 4. 53 Kriteria bobot penilaian 
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Setelah didapatkan bobot penilaian dari setiap elemen variabel maka akan diketahui 

nilai pada setiap rumah yang mengalami perubahan. Nilai suatu rumah apabila mencapai 
nilai maksimal maka akan mendapatkan nilai 18. Dari angka 18 itu, maka akan dibagi 
menjadi 3 range untuk menentukan kriteria perubahan rumah apakah rumah dome 
mengalami perubahan kecil, sedang, dan tinggi. 

 Perubahan kecil : Range nilai angka 1-6 
 Perubahan sedang : Range nilai angka 7-12 
 Perubahan besar : Range nilai angka 13-18 
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No. 
Rmh 

Bobot nilai perubahan 
Jml 

bentuk 
Jml 

tampilan Total Bentuk bangunan Tampilan bangunan 
Dimensi Tata ruang Ruang Warna cat Pintu & Jendela Kanopi 

kecil se- dang besar kecil se- dang besar kecil se- dang besar kecil se- dang besar kecil se- dang besar kecil se- dang besar 
A1                   4 7 11 
A5                   7 7 14 
A7                   3 5 8 
A8                   6 6 12 
A11                   3 7 10 
A12                   9 7 16 
B5                   5 5 10 
B7                   8 4 12 
B8                   3 3 6 
B9                   4 9 13 
B10                   3 5 8 
B11                   3 6 9 
C1                   4 5 9 
C2                   4 5 9 
C4                   7 8 13 
C5                   3 5 8 
C6                   3 5 8 
C7                   5 5 10 
C8                   7 7 14 
C9                   8 7 15 
C10                   5 4 8 
C11                   3 7 10 
C12                   3 4 7  bobot nilai 1   bobot nilai 2  bobot nilai 3 

 
 
 

Tabel 4. 54 Bobot nilai perubahan rumah dome pada RT.02 
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No. 
Rmh 

Bobot nilai 
Jml 

bentuk 
Jml 

tampilan Total Bentuk bangunan Tampilan bangunan 
Dimensi Tata ruang Ruang Warna cat Pintu & Jendela Kanopi 

kecil se- 
dang besar kecil se- 

dang besar kecil se- 
dang besar kecil se- 

dang besar kecil se- 
dang besar kecil se- 

dang besar 
D2                   5 5 10 
D4                   6 5 11 
D5                   3 5 8 
D6                   4 5 9 
D7                   8 7 15 
D8                   5 7 12 
D9                   6 6 12 
D10                   5 3 8 
D11                   6 3 9 
D12                   3 8 11 
E1                   4 5 9 
E2                   5 7 12 
E6                   8 5 13 
E10                   7 4 11 
E12                   7 7 14 
F1                   4 5 9 
F2                   4 5 9 
F3                   8 5 13 
F4                   3 5 8 
F5                   3 7 10 
F8                   3 5 8 
F9                   7 5 12 
F10                   5 6 11 
F11                   6 5 11 
F12                   7 5 12 

-- bobot nilai 0   bobot nilai 1   bobot nilai 2  bobot nilai 3 

Tabel 4. 55 Bobot nilai perubahan rumah dome pada RT.06 
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 Wilayah Rumah kasus Jenis perubahan Keterangan 

RT. 02 23 kasus rumah 

Perubahan kecil  Terdapat 1 rumah  Terjadi pada rumah nomor B8 

Perubahan sedang 
 Terdapat 16 rumah  Terjadi pada rumah nomor A1, A7, 

A8, A11, B5, B7, B10, B11, C1, C2, 
C5, C6, C7, C10, C11, dan C12 

Perubahan besar 
 Terdapat 6 rumah  Terjadi pada rumah nomor A5, A12, 

B9, C4, C8, dan C9 

RT. 06 25 kasus rumah 

Perubahan kecil  Tidak terdapat rumah dengan 
kategori perubahan kecil 

Perubahan sedang 
 Terdapat 22 rumah  Terjadi pada rumah nomor D2, D4, 

D5, D6, D8, D9, D10, D11, D12, 
E1, E2, E10, F1, F2, F3, F4, F5, F8, 
F9, F10, F11, dan F12 

Perubahan besar 
 Terdapat 2 rumah  Terjadi pada rumah nomor D7, E6, 

dan E12 

   
4.3 Deskripsi Detail Perubahan Bentuk dan Tampilan Rumah Dome 

4.3.1 Perubahan Kecil 
Rumah dome yang dinyatakan melakukan perubahan kecil terdapat 1 

rumah yang hanya berada di wilayah RT.02. Rumah dome yang melakukan 
perubahan kecil adalah rumah nomor B8. 
a. Penambahan fungsi ruang servis dan ruang pendukung 

Tidak ada fungsi ruang yang bertambah hingga adanya penambahan 
fungsi ruang servis merupakan salah satu perubahan kecil yang terjadi 
pada suatu rumah dome ini. Ruang inti atau ruang asli pada rumah dome 

2%

79%

19%
Perubahan kecil
Perubahan sedang
Perubahan besar

Tabel 4. 56 Kategorisasi hasil perubahan rumah 

Gambar 4. 10 Persentase kategori perubahan 
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sebelum mengalami perubahan terdiri dari 1 ruang tamu, 2 ruang kamar 
tidur dan 1 dapur sebagai fungsi ruang servis. 

b. Perubahan tata ruang ke belakang b 
Penambahan bangunan ke belakang bangunan merupakan salah satu 

kriteria perubahan kecil pada rumah dome. Bangunan dikatakan 
melakukan perubahan tata ruang ke belakang, apabila terdapat ruang 
diluar rumah asli yang berada di belakang dan masih menyatu dengan 
rumah asli. 

c. Penambahan luasan ≤50% 
Perubahan dengan penambahan luas bangunan kurang dari sama 

dengan 50% dari rumah asli adalah salah satu kriteria perubahan kecil. 
Luas rumah asli adalah 38.5m2, 50% dari 38.5m2 adalah 19.25m2, maka 
apabila tidak ada penambahan bangunan sama sekali hingga penambahan 
mencapai 19.25m2, rumah termasuk dalam kriteria penambahan luasan 
≤50% dalam kategori perubahan kecil.  

d. Perubahan ≤ 1 elemen tampilan bangunan 
Tidak menambahkan satupun elemen tampilan bangunan sampai 

penambahan maksimal 1 elemen tampilan bangunan merupakan salah 
satu kriteria perubahan kecil. Elemen-elemen tampilan tersebut adalah 
perubahan warna cat, perubahan pintu dan jendela, dan penambahan atap 
kanopi di setiap pintu atau jendela rumah. 
Berikut adalah tabulasi detail rumah yang masuk dalam kategori 

perubahan kecil. 
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 No. 
Rumah Gambar Keterangan 
B8 

  

Penambahan fungsi ruang 
- B8 mengalami penambahan 1 ruang servis yaitu 

dapur yang terlihat pada gambar denah berwarna 
kuning dan yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

- Dapur penambahan ini berbeda dengan dapur yang 
ada di dalam rumah asli karena sistem memasaknya 
menggunakan kayu tidak menggunakan kompor 
seperti konsep dapur pada rumah asli. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang B8 adalah ke belakang dan masih 

menempel pada rumah asli dapat dilihat pada denah. 
Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dapur ini bersifat terbuka tidak 

ada dinding dan semi permanen karena struktur 
bangunannya menggunakan kayu, kemudian atapnya 
menggunakan material asbes. Dapat dilihat pada 
garis putus-putus berwarna merah untuk gambaran 
sifat bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Rumah B8 tidak ada perubahan pada elemen 

tampilan. 
 

 
4.3.2 Perubahan Sedang 

Rumah dome yang dinyatakan melakukan perubahan sedang terdapat 38 
rumah dengan 16 rumah dari wilayah RT.02 dan 22 dari RT.05. Rumah dome 
yang melakukan perubahan sedang adalah rumah nomor A1, A7, A8, A11, B5, 
B7, B10, B11, C1, C2, C5, C6, C7, C10, C11, C12, D2, D4, D5, D6, D8, D9, 
D10, D11, D12, E1, E2, E10, F1, F2, F3, F4, F5, F8, F9, F10, F11, dan F12. 

a. Penambahan fungsi ruang servis-pendukung & fungsi ruang komersial 
Penambahan fungsi ruang servis-pendukung dan fungsi ruang 

komersial merupakan salah satu kriteria perubahan sedang. Ruang inti 
atau ruang asli pada rumah dome sebelum mengalami perubahan terdiri 
dari 1 ruang tamu, 2 ruang kamar tidur dan 1 dapur sebagai fungsi ruang 
servis. 

b. Perubahan tata ruang ke belakang dan ke samping 
Penambahan bangunan ke belakang dan ke samping rumah asli 

merupakan salah satu kriteria perubahan sedang. Bangunan dikatakan 

Tabel 4. 57 Detail penambahan kategori kecil 
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melakukan perubahan tata ruang ke belakang dan ke samping apabila 
terdapat ruang diluar rumah asli yang berada di belakang dan samping 
rumah asli yang masih menyatu dengan rumah asli. 

c. Penambahan luasan ≤51% - 100% 
Perubahan dengan penambahan luas bangunan kurang dari sama 

dengan 51% sampai 100% dari rumah asli adalah salah satu kriteria 
perubahan sedang. Luas rumah asli adalah 38.5m2, 50% dari 38.5m2 
adalah 19.25m2 dan 100% adalah luas rumah asli itu sendiri, maka 
apabila penambahan luas mencapai luas lebih dari 19.25m2 namun 
kurang dari 38.5m2 maka rumah tersebut termasuk dalam kriteria 
penambahan luasan ≤51% - 100% dalam kategori perubahan sedang. 

d. Perubahan ≤ 2 elemen tampilan bangunan 
Menambahkan kurang dari sama dengan 2 merupakan salah satu 

kriteria perubahan sedang. Elemen-elemen tampilan tersebut adalah 
perubahan warna cat, perubahan pintu dan jendela, dan penambahan atap 
kanopi di setiap pintu atau jendela rumah. 
Berikut adalah tabulasi detail rumah yang masuk dalam kategori 

perubahan sedang. 
 No. 

Rumah Gambar Keterangan 
A1 

  
 
 
 
 
 

Penambahan fungsi ruang 
- A1 mengalami penambahan 1 ruang servis 

dan 1 ruang pendukung yaitu dapur dan teras 
depan. Penambahan ruang terlihat pada 
gambar denah berwarna kuning dan 
ditunjukkan pada garis putus-putus berwarna 
merah. 

- Dapur penambahan ini berbeda dengan dapur 
yang ada di dalam rumah asli karena sistem 
memasaknya menggunakan kayu tidak 
menggunakan kompor seperti konsep dapur 
pada rumah asli. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang A1 adalah ke samping 

dan masih menempel pada rumah asli yang 
dapat dilihat pada gambar denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dapur dan teras ini 

bersifat permanen. Material dindingnya 
menggunakan bahan batako, kemudian 
atapnya menggunakan material asbes. Dapat 
dilihat pada garis putus-putus berwarna 
merah untuk gambaran sifat bangunan yang 
permanen. 

 

Tabel 4. 58 Detail penambahan kategori sedang 
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Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang mengalami perubahan 

pada A1 ada 2, yaitu perubahan warna cat 
pada bangunan asli dan penambahan kanopi 
pada bagian depan dan samping seperti yang 
terlihat pada gambar yang dilingkari garis 
putus-putus berwarna kuning 

A8 

  
 

Penambahan fungsi ruang 
- A8 mengalami penambahan 2 ruang servis 

yaitu dapur dan teras yang juga sebagai garasi 
mobil. Penambahan ruang terlihat pada 
gambar denah berwarna kuning dan merah 
muda yang ditunjukkan pada garis putus-
putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. 

- Fungsi teras di sini terbagi dua karena selain 
sebagai teras sendiri juga sebagai garasi 
parkir mobil penghuni. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Pada rumah A8 ini penambahan ruang adalah 

ke belakang dan ke samping yang masih 
menempel dengan rumah asli. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah A8 bersifat 

permanen dan semi permanen. Sifat 
bangunan permanen pada dapur yang berada 
di belakang rumah asli, sedangkan untuk 
teras/garasi bersifat semi permanen karena 
tidak tertutup oleh dinding dan terbuka. 

- Material pada bangunan bersifat permanen 
menggunakan dinding batako dan atap asbes, 
untuk yang semi permanen material atap 
menggunakan asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 2 elemen tampilan yang mengalami 

perubahan yaitu pintu depan, jendela 
samping dan penambahan kanopi samping. 
Perubahan jendela tidak begitu terlihat 
karena 2 jendela bagian samping hanya 
diperbarui dengan motif yang sama begitu 
juga pada pintu depan. 
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A7 

  

Penambahan fungsi ruang 
- A7 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu dapur yang terlihat pada gambar denah 
berwarna kuning yang ditunjukkan pada garis 
putus-putus berwarna merah. 

- Dapur penambahan ini berbeda dengan dapur 
yang ada di dalam rumah asli karena sistem 
memasaknya menggunakan kayu tidak 
menggunakan kompor seperti konsep dapur 
pada rumah asli. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang A7 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dapur ini bersifat semi 

permanen karena struktur bangunan dan 
dindingnya kombinasi dari bambu dan kayu, 
kemudian atapnya menggunakan material 
asbes. Dapat dilihat pada garis putus-putus 
berwarna merah untuk gambaran sifat 
bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada A7 adalah 

kanopi pada bagian depan dan samping 
seperti pada gambar yang dilingkari garis 
putus-putus berwarna kuning 

 
A11 

  

Penambahan fungsi ruang 
- A11 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu dapur. Penambahan ruang terlihat pada 
gambar denah berwarna kuning dan 
ditunjukkan pada garis putus-putus berwarna 
merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang A11 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli yang 
dapat dilihat pada gambar denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dapur A11 bersifat 

permanen. Material dinding yang digunakan 
pada penambahan adalah dinding batako, dan 
bahan penutup menggunakan asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 2 elemen tampilan yang mengalami 

perubahan yaitu jendela bagian depan dan 
penambahan kanopi depan dan samping. 
Perubahan jendela tidak begitu terlihat 
karena 2 jendela bagian depan hanya 
diperbarui dengan motif yang sama.  
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B5 

 

  

Penambahan fungsi ruang 
- B5 mengalami perubahan namun saat itu 

masih dalam tahap pembangunan. Pemilik 
berencana akan ditambahkan dapur/garasi 
pada bagian belakang rumah asli yang 
ditunjukkan pada garis 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang baru yang direncanakan 

oleh pemilik B5 ini mengarah ke belakang 
dan masih menempel dengan rumah asli. 

Penambahan luasan 
- Jika dilihat dari tahap yang sudah dicapai 

pada waktu itu, penambahan direncanakan 
bersifat permanen karena material dinding 
menggunakan bata. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penambahan elemen tampilan 
- Pada elemen tampilan yang mengalami 

perubahan adalah penambahan kanopi bagian 
depan dan samping. 

B11 

  

Penambahan fungsi ruang 
- B11 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu dapur. Penambahan ruang terlihat pada 
gambar denah berwarna kuning yang 
ditunjukkan pada garis putus-putus berwarna 
merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang B11 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli yang 
dapat dilihat pada gambar denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah B11 bersifat 

permanen namun terbuka. 
- Struktur pada penambahan menggunakan 

kolom dengan material beton dan asbes pada 
penutup atap. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang mengalami perubahan 

pada B11 ada 2, yaitu perubahan sebagian 
warna cat pada bangunan asli dan 
penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping seperti yang terlihat pada gambar 
yang dilingkari garis putus-putus berwarna 
kuning. 
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B7 

  

 

Penambahan fungsi ruang 
- B7 mengalami penambahan 2 ruang servis 

yaitu dapur dan gudang, kemudian 1 ruang 
komersial dan pendukung yaitu teras yang 
juga sebagai ruang jualan. Penambahan 
ruang terlihat pada gambar denah berwarna 
kuning dan hijau yang ditunjukkan pada garis 
putus-putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. Gudang yang 
berada di belakang adalah untuk menyimpan 
kayu-kayu bakar. 

- Fungsi teras di sini terbagi dua karena selain 
sebagai teras sendiri juga sebagai ruang 
jualan. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Pada rumah B7 ini penambahan ruang adalah 

ke belakang dan depan yang masih menempel 
dengan rumah asli. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah B7 semua bersifat 

permanen. 
- Material pada bangunan belakang 

menggunakan dinding batako dan atap asbes, 
sedangkan pada bangunan depan tidak ada 
dinding namun menggunakan kolom beton 
dan atap asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 1 elemen tampilan yang mengalami 

perubahan yaitu penambahan kanopi 
samping. Gambar penambahan salah satu 
kanopi dapat dilihat pada gambar yang 
dilingkari dengan garis putus-putus berwarna 
kuning. 
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B10 

 

Penambahan fungsi ruang 
- Rumah B10 mengalami penambahan 1 ruang 

servis yaitu kamar mandi/wc. 
Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang B8 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan kamar mandi pada B10 

bersifat permanen. Material dinding 
menggunakan dinding batako dan material 
pada atap adalah asbes. Dapat dilihat pada 
garis putus-putus berwarna merah untuk 
gambaran sifat bangunan yang permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada B10 adalah 

kanopi pada bagian depan dan samping 
seperti pada gambar yang dilingkari garis 
putus-putus berwarna kuning  

C1 

  

  

Penambahan fungsi ruang 
- C1 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu dapur yang terlihat pada gambar denah 
berwarna kuning yang ditunjukkan pada garis 
putus-putus berwarna merah. 

- Dapur penambahan ini berbeda dengan dapur 
yang ada di dalam rumah asli karena sistem 
memasaknya menggunakan kayu tidak 
menggunakan kompor seperti konsep dapur 
pada rumah asli. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang C1 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli yang 
dapat dilihat pada gambar denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dan garasi bersifat 

permanen dengan menggunakan material 
dinding batako dan asbes sebagai material 
penutup atap. 

Penambahan elemen tampilan 
- C1 hanya mengalami 1 perubahan elemen 

tampilan yaitu menambahkan kanopi pada 
bagian depan dan samping. 
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C2 

  

Penambahan fungsi ruang 
- C2 mengalami penambahan 2 ruang servis 

yaitu dapur dan kamar mandi. Penambahan 
ruang terlihat pada gambar denah berwarna 
kuning yang ditunjukkan pada garis putus-
putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang C2 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli yang 
dapat dilihat pada gambar denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah C2 bersifat 

permanen dengan menggunakan material 
dinding batako. 

- Struktur pada penambahan menggunakan 
kolom dengan material beton dan asbes pada 
penutup atap. 

Penambahan elemen tampilan 
- C1 hanya mengalami 1 perubahan elemen 

tampilan yaitu menambahkan kanopi pada 
bagian depan dan samping. 

 

C5 

  

Penambahan fungsi ruang 
- C5 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu dapur yang terlihat pada gambar denah 
berwarna kuning yang ditunjukkan pada garis 
putus-putus berwarna merah. 

- Dapur penambahan ini berbeda dengan dapur 
yang ada di dalam rumah asli karena sistem 
memasaknya menggunakan kayu tidak 
menggunakan kompor seperti konsep dapur 
pada rumah asli. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang C5 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dapur C5 ini bersifat 

semi permanen karena struktur bangunan 
menggunakan bambu dan dindingnya 
menggunakan bahan terpal. Atap bangunan 
tambahan menggunakan material genteng 
tanah liat. Dapat dilihat pada garis putus-
putus berwarna merah untuk gambaran sifat 
bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada C5 adalah 

kanopi pada bagian depan dan samping 
seperti pada gambar yang dilingkari garis 
putus-putus berwarna kuning. 
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C10 

  

Penambahan fungsi ruang 
- C10 mengalami penambahan 1 ruang yaitu 

teras yang juga berfungsi sebagai garasi 
motor. Penambahan ruang terlihat pada 
gambar denah berwarna merah muda yang 
ditunjukkan pada garis putus-putus berwarna 
merah. 

- Konsep penambahan teras yang menjadi satu 
dengan garasi motor ini adalah tempat untuk 
parkir motor pemilik agar tidak terkena hujan 
kemudian sekalian diperbesar agar lebih 
nyaman apabila menerima tamu. 

 Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Pada rumah C10 ini penambahan ruang 

adalah ke depan yang masih menempel 
dengan rumah asli. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah B7 semua bersifat 

semi permanen dan terbuka karena tidak ada 
dinding dan struktur menggunakan kayu dan 
asbes pada material atap 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 1 elemen tampilan yang mengalami 

perubahan yaitu penambahan kanopi bagian 
samping. 

C11 

  

Penambahan fungsi ruang 
- C11 mengalami penambahan 2 ruang servis 

yaitu dapur dan garasi yang sedang masih 
dalam proses. Penambahan ruang terlihat 
pada gambar denah berwarna kuning dan 
merah muda yang ditunjukkan pada garis 
putus-putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. Sedangkan 
garasi hanya sebagai tempat untuk 
mengamankan mobil pada saat terjadi hujan 

 Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Pada rumah C11 ini penambahan ruang 

adalah ke belakang yang masih menempel 
dengan rumah asli. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah C11 bersifat semi 

permanen dan permanen. Pada dapur bersifat 
semi permanen karena struktur masih 
menggunakan kayu dan material dinding 
dengan terpal. Pada garasi bersifat permanen 
terbuka karena tidak ada dinding namun 
struktur menggunakan material beton. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 2 elemen tampilan yang mengalami 

perubahan yaitu pintu jendela bagian depan 
dan penambahan kanopi depan dan samping. 
Perubahan pintu dan jendela tidak begitu 
terlihat karena hanya memperbarui dengan 
motif yang sama. 
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C12 

 

Penambahan fungsi ruang 
- C12 menambah 1 ruang dengan 2 fungsi, 

dapur dan gudang yang terlihat pada gambar 
denah berwarna kuning yang ditunjukkan 
pada garis putus-putus berwarna merah. 

- Penambahan dapur ini khusus untuk 
memasak dengan menggunakan kompor 
kayu, sedangkan gudang yang berada dalam 
1 ruang adalah untuk menaruh kayu-kayu 
bakar barang-barang hasil tani. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang C12 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada C12 ini bersifat 

terbuka karena tidak semua tertutup oleh 
dinding. Selain itu juga bersifat semi 
permanen karena menggunakan struktur 
bambu. Material dinding menggunakan 
bahan terpal, kemudian material pada atap 
adalah genteng. Dapat dilihat pada garis 
putus-putus berwarna merah untuk gambaran 
sifat bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
Elemen tampilan yang berubah pada C12 
adalah perubahan sebagian warna cat pada 
bagian depan seperti yang pada gambar yang 
diberi garis kotak putus-putus kuning 

D2 

 

Penambahan fungsi ruang 
- D2 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu dapur dan garasi yang sedang masih 
dalam proses. Penambahan ruang terlihat 
pada gambar denah berwarna kuning yang 
ditunjukkan pada garis putus-putus berwarna 
merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. Sedangkan 
garasi hanya sebagai tempat untuk 
mengamankan mobil pada saat terjadi hujan 

 Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang D2 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dapur ini permanen 

dengan material dindingnya adalah batako, 
kemudian atapnya menggunakan material 
asbes. Dapat dilihat pada garis putus-putus 
berwarna merah untuk gambaran sifat 
bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada D2 adalah 

kanopi pada bagian depan dan samping 
seperti pada gambar yang dilingkari garis 
putus-putus berwarna kuning 

 



109  

  

D4 

  

Penambahan fungsi ruang 
- D4 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu tempat jemuran, kemudian 1 ruang 
komersial yaitu uang jualan. Penambahan 
ruang terlihat pada gambar denah berwarna 
kuning dan merah muda yang ditunjukkan 
pada garis putus-putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan ruang jualan sebagai 
tempat berjualan, sedangkan pada tempat 
jemuran sebagai tempat untuk menjemur 
pakaian cucian dan terdapat sedikit ruang 
kecil untuk mencuci disitu. 

 Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Pada rumah B7 ini penambahan ruang adalah 

ke belakang dan depan yang masih menempel 
dengan rumah asli. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah B7 semua bersifat 

semi permanen terbuka karena tidak ada 
dinding dan masih menggunakan material 
dengan struktur kayu. Material atap 
menggunakan bahan asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 1 elemen tampilan yang mengalami 

perubahan yaitu penambahan kanopi depan 
dan samping. 

D6 

 

- D6 menambah 1 ruang dengan 2 fungsi, 
dapur dan gudang yang terlihat pada gambar 
denah berwarna kuning yang ditunjukkan 
pada garis putus-putus berwarna merah. 

- Penambahan dapur ini khusus untuk 
memasak dengan menggunakan kompor 
kayu, sedangkan gudang yang berada dalam 
1 ruang adalah untuk menaruh kayu-kayu 
bakar barang-barang hasil tani. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang D6 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada C12 ini bersifat 

semi permanen dengan material dinding 
menggunakan bahan terpal, kemudian 
material pada atap adalah genteng. Dapat 
dilihat pada garis putus-putus berwarna 
merah untuk gambaran sifat bangunan yang 
semi permanen. 
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Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 1 elemen tampilan yang mengalami 

perubahan yaitu penambahan kanopi depan 
dan samping seperti pada gambar yang 
terkotak oleh garis kuning putus-putus 

D8 

  

Penambahan fungsi ruang 
- D8 mengalami penambahan 3 ruang servis 

yaitu dapur, kamar mandi, dan gudang. 
Penambahan ruang terlihat pada gambar 
denah berwarna kuning yang ditunjukkan 
pada garis putus-putus berwarna merah. 

- Dapur pada penambahan berbeda dengan 
dapur yang sudah ada pada rumah asli, dapur 
tambahan memasak menggunakan kompor 
kayu. Gudang sendiri adalah untuk 
meletakan kayu-kayu bakar sebagai bahan 
untuk kompor kayu.  

 Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Pada rumah B8 ini penambahan ruang adalah 

ke belakang terpisah jauh karena sering untuk 
jemuran. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah B8 bersifat semi 

permanen karena material dinding 
menggunakan terpal dengan struktur kayu. 
Material atap menggunakan genteng. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 2 elemen tampilan yang mengalami 

perubahan yaitu pintu bagian depan dan 
penambahan kanopi bagian depan dan 
samping. Perubahan pintu tidak begitu 
terlihat karena hanya memperbarui dengan 
motif yang sama. 
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D5 

 

Penambahan fungsi ruang 
- D5 tidak mengalami penambahan ruang 

apapun sehingga kondisi fungsi-fungsi ruang 
yang ada masih eksisting sama seperti awal 
pembuatan. 

- D5 juga berfungsi sebagai kantor pengelola 
desa wisata rumah dome maka dari itu tidak 
dilakukan perubahan yang banyak. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Tidak ada perubahan tata ruang pada D5. 
Penambahan luasan 
- Tidak ada penambahan luasan pada D5 
Penambahan elemen tampilan 
- Ada perubahan penambahan tampilan pada 

D5 yaitu penambahan kanopi pada sisi depan, 
samping dan belakang seperti yang terlihat 
pada gambar yang dilingkari garis putus-
putus berwarna kuning. 

D10 

` 

Penambahan fungsi ruang 
- D10 mengalami penambahan 1 ruang servis 

dan 1 ruang pendukung, yaitu dapur dan teras 
depan yang terlihat pada gambar denah 
berwarna kuning yang ditunjukkan pada garis 
putus-putus berwarna merah. 

- Penambahan dapur ini khusus untuk 
memasak dengan menggunakan kompor 
kayu, sedangkan teras depan untuk duduk-
duduk dan atapnya menjadi seperti fungsi 
kanopi. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang D10 adalah ke belakang 

dan ke depan yang masih menempel pada 
rumah asli. D10 adalah satu-satunya rumah 
dome yang masuk dalam kategori perubahan 
kecil dengan penambahan tata ruang ke 
depan karena bobot nilai total rumah tidak 
mencapai jumlah kategori sedang. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada D10 ini terbuka dan 

tertutup, bagian yang terbuka adalah teras 
depan sedangkan bagian yang tertutup adalah 
ruang servis dapur di belakang. Kedua sifat 
penambahan ruang ini adalah semi permanen 
yang masih menggunakan struktur kayu pada 
kedua bangunan. Material atap pada 
penambahan menggunakan genteng. 

Penambahan elemen tampilan 
- Rumah D10 tidak ada perubahan pada 

elemen tampilan. 
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D11 

  

 

Penambahan fungsi ruang 
- D11 mengalami penambahan 3 ruang servis yaitu 

gudang, dapur, garasi dan 1 ruang pendukung yaitu 
teras samping yang terlihat pada gambar denah 
berwarna kuning yang ditunjukkan pada garis putus-
putus berwarna merah. 

- Fungsi gudang pada D11 adalah tempat untuk 
menaruh hasil-hasil tani. Dapur hampir sama dengan 
yang lain yaitu untuk memasak menggunakan kayu. 
Garasi untuk memarkir motor saat malam hari 
sedangkan teras juga untuk memarkir motor apabila 
pada siang hari untuk sementara sebelum motor 
dimasukkan ke dalam garasi. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang D11 adalah ke belakang dan ke 

samping yang masih menempel pada rumah asli. D11 
adalah satu-satunya rumah dome yang masuk dalam 
kategori perubahan kecil dengan penambahan tata 
ruang ke samping karena bobot nilai total rumah 
tidak mencapai jumlah kategori sedang. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada D11 ini ada 2 sifat yaitu 

pada ruang dapur dan gudang bersifat semi permanen 
dengan struktur dan dinding yang menggunakan kayu 
dan genteng sebagai material atap, sedangkan pada 
garasi bersifat permanen dengan menggunakan 
material dinding bata dan asbes sebagai material atap. 

-  
Penambahan elemen tampilan 
- Rumah D11 tidak ada perubahan pada elemen 

tampilan. 
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D12 

 

Penambahan fungsi ruang 
- D12 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu penambahan dapur. Penambahan ruang 
terlihat pada gambar denah berwarna kuning 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. Sedangkan 
garasi hanya sebagai tempat untuk 
mengamankan mobil pada saat terjadi hujan 

 Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang D12 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dapur bersifat permanen 

dan semi permanen karena sebagian dinding 
pada dapur menggunakan batu bata dan 
sebagian menggunakan dinding kayu. 
Material penutup atap menggunakan 
genteng. 

Penambahan elemen tampilan 
- Ada 3 perubahan elemen tampilan D2 adalah 

kanopi pada bagian depan dan samping, 
perubahan pintu depan yang diperbaharui 
dengan motif sama dan perubahan cat pada 
bagian depan sebagai aksen pintu masuk. 

E1 

 

Penambahan fungsi ruang 
- E1 mengalami penambahan 1 ruang servis 

yaitu penambahan dapur. Penambahan ruang 
terlihat pada gambar denah berwarna kuning 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

- Konsep penambahan dapur ini berbeda 
karena pada dapur ini khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. Sedangkan 
garasi hanya sebagai tempat untuk 
mengamankan mobil pada saat terjadi hujan 

 Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang E1 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan dapur bersifat permanen 

dan semi permanen karena dinding pada 
dapur menggunakan bahan seng. Material 
penutup atap dapur menggunakan asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada E1 adalah 

kanopi pada bagian depan dan samping 
seperti pada gambar yang dilingkari garis 
putus-putus berwarna kuning. 
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E2 

 

Penambahan fungsi ruang 
- D6 menambah 2 ruang yang salah satunya 

mempunyai 2 fungsi. Satu ruang yang 
mempunyai 2 fungsi adalah dapur dan 
gudang, kemudian satu ruang lainnya adalah 
penambahan teras. Penambahan dapat dilihat 
pada gambar denah berwarna kuning yang 
ditunjukkan pada garis putus-putus berwarna 
merah. 

- Penambahan dapur ini khusus untuk 
memasak dengan menggunakan kompor 
kayu, sedangkan gudang yang berada dalam 
1 ruang adalah untuk menaruh kayu-kayu 
bakar barang-barang hasil tani. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang D6 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada D6 ini bersifat 

permanen dengan material dinding 
menggunakan batako, kemudian material 
pada atap adalah asbes. Dapat dilihat pada 
garis putus-putus berwarna merah untuk 
gambaran sifat bangunan yang semi 
permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Ada 2 perubahan elemen tampilan E2 adalah 

kanopi pada bagian depan dan samping dan 
perubahan 2 jendela depan yang dirubah 
dengan jendela mati. Pada gambar yang 
dilingkari garis putus-putus berwarna kuning. 

E10 

 

Penambahan fungsi ruang 
- E10 menambah 1 ruang yaitu fungsi servis. 

Penambahan ruang E10 dalam 1 bangunan. 
- Penambahan dalam satu bangunan ini 

terdapat dapur gudang, dan garasi dimana 
dapur adalah tempat untuk memasak khusus 
menggunakan kompor kayu kemudian 
gudang untuk menyimpan kayu bakar dan 
juga sebagai garasi motor. Penambahan dapat 
dilihat pada gambar denah berwarna kuning 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang E10 adalah ke belakang 

terpisah dari bangunan rumah asli berjarak 
5m. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada E10 ini bersifat 

semi permanen dengan material dinding 
menggunakan gedek dan struktur kayu yang 
mudah dibongkar. Material pada atap adalah 
asbes. Dapat dilihat pada garis putus-putus 
berwarna merah untuk gambaran sifat 
bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada E10 adalah 

penambahan kanopi pada bagian samping. 
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F1 

 

Penambahan fungsi ruang 
- F1 menambah 1 fungsi ruang yaitu fungsi 

servis yang terdiri dari ruang kamar mandi, 
dapur, dan garasi motor. Penambahan dapat 
dilihat pada gambar denah berwarna kuning 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

- Semua penambahan berfungsi normal, hanya 
pada dapur yang sedikit berbeda karena 
khusus untuk memasak menggunakan 
kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang F1 adalah ke belakang 

yang masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada F1 ini bersifat 

permanen dengan material dinding 
menggunakan batako, kemudian material 
pada atap adalah asbes. Dapat dilihat pada 
garis putus-putus berwarna merah untuk 
gambaran sifat bangunan yang semi 
permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada F1 adalah 

penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping seperti pada gambar yang dilingkari 
garis putus-putus berwarna kuning. 

F2 

  

Penambahan fungsi ruang 
- F2 menambah 1 fungsi ruang yaitu fungsi 

servis yang terdiri dari ruang kamar mandi, 
tempat cuci, dan garasi motor. Penambahan 
dapat dilihat pada gambar denah berwarna 
kuning yang ditunjukkan pada garis putus-
putus berwarna merah. 

- Semua penambahan berfungsi normal, hanya 
pada dapur yang sedikit berbeda karena 
khusus untuk memasak menggunakan 
kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang F2 adalah ke belakang 

yang masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada F2 ini bersifat 

permanen dengan material dinding 
menggunakan batako, kemudian material 
pada atap adalah asbes. Dapat dilihat pada 
garis putus-putus berwarna merah untuk 
gambaran sifat bangunan yang semi 
permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada F2 adalah 

penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping seperti pada gambar yang dilingkari 
garis putus-putus berwarna kuning. 
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F3 

  

  

Penambahan fungsi ruang 
- F2 menambah 3 fungsi ruang yaitu fungsi 

servis yang terdiri dari ruang dapur, garasi 
motor, dan gudang. Fungsi komersial berada 
ruang jualan dan fungsi pendukung adalah 
teras depan. Penambahan dapat dilihat pada 
gambar denah berwarna kuning dan merah 
muda yang ditunjukkan pada garis putus-
putus berwarna merah. 

- Semua penambahan berfungsi normal, hanya 
pada dapur yang sedikit berbeda karena 
khusus untuk memasak menggunakan 
kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang F2 adalah ke belakang 

dan ke depan. Penambahan ke depan sudah 
terpisah dari rumah asli sedangkan 
penambahan ke arah belakang masih 
menempel pada rumah asli dapat dilihat pada 
denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada F2 ini bersifat 

permanen semua baik bagian depan maupun 
belakang dengan menggunakan bahan 
material dinding batako yang sudah di 
finishing menggunakan cat. Material atap 
untuk bangunan bagian depan menggunakan 
asbes dan bangunan bagian belakang 
menggunakan atap genteng. Dapat dilihat 
pada garis putus-putus berwarna merah untuk 
gambaran sifat bangunan yang semi 
permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada F2 adalah 

penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping seperti pada gambar yang dilingkari 
garis putus-putus berwarna kuning. 
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F4 

  

  

Penambahan fungsi ruang 
- F4 menambah 1 ruang dengan 2 fungsi, 

garasi parkir motor dan tempat jemuran yang 
terlihat pada gambar denah berwarna kuning 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

- Penambahan garasi parkir motor ini juga 
dimanfaatkan sebagai tempat jemuran karena 
sifat ruangnya yang terbuka tidak ada 
dinding. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Penambahan ruang F4 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada F4 ini bersifat 

terbuka karena tidak tertutup oleh dinding. 
Selain itu juga bersifat semi permanen karena 
menggunakan struktur bambu. Material pada 
atap adalah asbes. Dapat dilihat pada garis 
putus-putus berwarna merah untuk gambaran 
sifat bangunan yang semi permanen. 

 
 
 
 
 
Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada F4 adalah 

kanopi pada bagian seperti pada gambar yang 
dilingkari garis putus-putus berwarna kuning 

F8  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Penambahan fungsi ruang 
- F8 tidak mengalami penambahan ruang 

apapun sehingga kondisi fungsi-fungsi ruang 
yang ada masih eksisting sama seperti awal 
pembuatan. 

Perubahan tata ruang ke belakang 
- Tidak ada perubahan tata ruang pada F8. 
Penambahan luasan 
- Tidak ada penambahan luasan pada F8 
Penambahan elemen tampilan 
- Ada perubahan penambahan tampilan pada 

D5 yaitu penambahan kanopi pada sisi depan, 
samping dan belakang seperti yang terlihat 
pada gambar yang dilingkari garis putus-
putus berwarna kuning. 
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F9 

 

Penambahan fungsi ruang 
- F9 menambah 1 fungsi ruang servis dan 1 

ruang pendukung. Ruang servis itu adalah 
dapur & gudang sedangkan pendukung 
adalah teras joglo sebagai ruang berkumpul. 
Penambahan dapat dilihat pada gambar 
denah berwarna kuning yang ditunjukkan 
pada garis putus-putus berwarna merah.  

- Konsep penambahan ruang dapur adalah 
untuk memasak menggunakan kompor kayu, 
kemudian gudang hanya sebagai 
penyimpanan kayu bakar.  

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang F9 adalah ke belakang 

yang masih menempel pada rumah asli dan 
penambahan bangunan ke depan terpisah 
dengan rumah asli dapat dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Semua penambahan luasan pada F9 ini 

bersifat permanen dengan menggunakan 
struktur beton. Material bangunan bagian 
belakang menggunakan batako pada dinding 
dan genteng pada atap, kemudian pad teras 
joglo bersifat terbuka karena tidak terdapat 
dinding hanya struktur beton. 

Penambahan luasan 
- Elemen tampilan yang mengalami perubahan 

pada F9 yaitu perubahan penambahan kanopi 
pada bagian depan dan samping seperti pada 
gambar yang dilingkari garis putus-putus 
berwarna kuning. 
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F10 

 

Penambahan fungsi ruang 
- F10 menambah 1 fungsi ruang yaitu ruang 

gudang/garasi dan dapur. 
- Konsep penambahan ruang dapur adalah 

untuk memasak menggunakan kompor kayu, 
kemudian gudang/garasi hanya sebagai 
penyimpanan kayu bakar dan menyimpan 
kendaraan penghuni. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang F10 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada F10 ini bersifat 

permanen dan semi permanen. Bangunan 
dengan sifat permanen menggunakan 
struktur beton, sedangkan bangunan bersifat 
semi permanen menggunakan struktur 
kombinasi kayu dan bambu. Material 
penambahan bangunan permanen 
menggunakan dinding batu bata dan 
sedangkan pada semi permanen 
menggunakan dinding bambu. Semua 
material atap sama menggunakan genteng. 

Penambahan luasan 
- Elemen tampilan yang berubah ada pada F10 

adalah perubahan sebagian warna cat pada 
rumah asli yang terletak di pintu depan 
sebagai aksen dan penambahan kanopi pada 
bagian depan dan samping. 

F11 

  

Penambahan fungsi ruang 
- F11 menambah 2 fungsi ruang servis yaitu 

dapur dan fungsi komersial berada ruang 
jualan. Penambahan dapat dilihat pada 
gambar denah berwarna kuning dan merah 
muda yang ditunjukkan pada garis putus-
putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan ruang dapur adalah 
untuk memasak menggunakan kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang F11 adalah ke belakang 

dan ke samping. Semua penambahan ruang 
masih menempel dengan rumah asli yang 
dapat dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada F11 ini bersifat 

permanen dan semi permanen. Pada 
penambahan permanen bangunan belakang 
menggunakan dinding batako dan atap asbes, 
sedangkan penambahan semi permanen 
menggunakan dinding bambu dan atap asbes. 
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Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada F2 adalah 

penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping seperti pada gambar yang dilingkari 
garis putus-putus berwarna kuning. 

F12 

  

Penambahan fungsi ruang 
- F12 menambah 1 fungsi ruang servis dan 1 

ruang pendukung. Ruang servis itu adalah 
dapur sedangkan pendukung adalah ruang 
bersama seperti teras joglo pada rumah F9 
sebagai ruang berkumpul. Penambahan dapat 
dilihat pada gambar denah berwarna kuning 
dan merah muda yang ditunjukkan pada garis 
putus-putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan ruang dapur adalah 
untuk memasak menggunakan kompor kayu, 
kemudian gudang hanya sebagai 
penyimpanan kayu bakar.  

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang F11 adalah ke belakang 

yang masih menempel pada rumah asli dan 
penambahan bangunan ke samping terpisah 
dengan rumah asli dapat dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada F11 ini bersifat 

permanen dan semi permanen. Bangunan 
bersifat permanen menggunakan struktur 
beton sedangkan semi permanen 
menggunakan struktur bambu. Material 
dinding bangunan permanen menggunakan 
batu bata dengan atap asbes dan semi 
permanen menggunakan dinding kayu 
dengan atap genteng. 

Penambahan luasan 
- Elemen tampilan yang mengalami perubahan 

pada F9 yaitu perubahan penambahan kanopi 
pada bagian depan dan samping seperti pada 
gambar yang dilingkari garis putus-putus 
berwarna kuning. 

 
4.3.3 Perubahan Besar 

Rumah dome yang dinyatakan melakukan perubahan besar terdapat 9 
rumah dengan 6 rumah dari wilayah RT.02 dan 3 dari RT.05. Rumah dome yang 
melakukan perubahan sedang adalah rumah nomor A5, A12, B9, C4, C8, C9, 
D7, E6, dan E12 
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a. Penambahan fungsi ruang servis-pendukung, fungsi ruang komersial dan 
fungsi ruang inti 

Penambahan fungsi ruang servis-pendukung, fungsi ruang komersial 
hingga fungsi ruang inti pada rumah dome merupakan salah satu kriteria 
perubahan besar. Ruang inti atau ruang asli pada rumah dome sebelum 
mengalami perubahan terdiri dari 1 ruang tamu, 2 ruang kamar tidur dan 
1 dapur sebagai fungsi ruang servis. 

b. Perubahan tata ruang ke belakang, samping, depan, dan terpisah 
Penambahan bangunan ke belakang, samping, depan hingga terpisah 

dari rumah asli merupakan salah satu kriteria perubahan besar. Bangunan 
dikatakan melakukan perubahan tata ruang ke belakang, samping, depan 
dan terpisah apabila terdapat ruang diluar rumah asli yang berada di 
belakang, samping, depan dan ada yang terpisah dengan rumah asli. 

c. Penambahan luasan >100% 
Perubahan dengan penambahan luas bangunan lebih dari 100% luasan 

rumah asli adalah salah satu kriteria perubahan besar. Luas rumah asli 
sendiri adalah 38.5m2, maka apabila penambahan luas mencapai luasan 
lebih dari 38.5m2 maka rumah tersebut termasuk dalam kriteria 
penambahan luasan >100% dalam kategori perubahan besar. 

d. Perubahan ≥2 elemen tampilan bangunan 
Menambahkan lebih dari sama dengan 2 merupakan salah satu 

kriteria perubahan sedang. Elemen-elemen tampilan tersebut adalah 
perubahan warna cat, perubahan pintu dan jendela, dan penambahan atap 
kanopi di setiap pintu atau jendela rumah. 

Berikut adalah tabulasi detail rumah yang masuk dalam kategori perubahan 
sedang. 
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Rumah Gambar Keterangan 
A5 

  

Penambahan fungsi ruang 
- A5 menambah 1 fungsi ruang servis dan 1 

ruang pendukung. Ruang servis itu adalah 
garasi sedangkan pendukung adalah teras 
joglo sebagai ruang berkumpul bersama. 
Penambahan dapat dilihat pada gambar 
denah berwarna kuning dan merah muda 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah.  

- Konsep penambahan joglo ruang bersama 
ini adalah untuk berkumpul dengan warga-
warga apabila ada acara sosial agar dapat 
banyak menampung warga. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang A5 adalah ke belakang 

yang masih menempel pada rumah asli dan 
penambahan bangunan ke depan terpisah 
dengan rumah asli dapat dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Semua penambahan luasan pada A5 ini 

bersifat permanen dengan menggunakan 
struktur beton. Material bangunan bagian 
belakang menggunakan batako pada dinding 
yang sudah difinishing dengan cat dan 
penggunaan material genteng pada atap, 
kemudian pada teras joglo bersifat terbuka 
karena tidak terdapat dinding hanya struktur 
beton. 

Penambahan luasan 
- Terdapat 2 elemen tampilan yang 

mengalami perubahan pada A5 yaitu 
perubahan penambahan kanopi dan 
perubahan seluruh warna cat pada rumah 
asli. Penambahan kanopi terdapat pada 
bagian depan dengan penambahan kanopi 
menggunakan rangka alumunium, seperti 
pada gambar yang dilingkari garis putus-
putus berwarna kuning. 

Tabel 4. 59 Detail penambahan kategori besar 
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A12 

  

Penambahan fungsi ruang 
- A12 menambah 3 fungsi ruang yaitu fungsi 

servis, pendukung dan komersial. Fungsi 
ruang servis adalah dapur, kemudian ruang 
pendukung adalah teras depan dan ruang 
jualan adalah komersial. Penambahan dapat 
dilihat pada gambar denah berwarna kuning 
dan merah muda yang ditunjukkan pada 
garis putus-putus berwarna merah. 

- Semua penambahan berfungsi normal, 
hanya pada dapur yang sedikit berbeda 
karena khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang A12 adalah ke belakang, 

samping, dan ke depan yang masih 
menempel pada rumah asli dapat dilihat 
pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada A12 ini bersifat 

permanen dengan material dinding 
menggunakan batako yang sudah di 
finishing cat, kemudian material pada atap 
adalah asbes. Dapat dilihat pada garis putus-
putus berwarna merah untuk gambaran sifat 
bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 2 Elemen tampilan yang 

mengalami perubahan pada A12 yaitu 
penambahan kanopi dan perubahan pintu 
dan jendela. Perubahan pintu dan jendela 
tidak terlalu terlihat karena memperbarui 
dengan motif yang sama. Penambahan 
kanopi pada bagian depan dan samping 
seperti pada gambar yang dilingkari garis 
putus-putus berwarna kuning. 

B9 

  

Penambahan fungsi ruang 
- B9 menambah 1 fungsi denga 2 ruang yaitu 

ruang gudang/garasi dan dapur. 
Penambahan dapat dilihat pada gambar 
denah berwarna kuning dan merah muda 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

- Konsep penambahan ruang dapur adalah 
untuk memasak menggunakan kompor 
kayu, kemudian gudang/garasi hanya 
sebagai penyimpanan kayu bakar dan 
menyimpan kendaraan penghuni. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang B9 adalah ke belakang 

dan masih menempel pada rumah asli dapat 
dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada B9 ini bersifat 

permanen dan semi permanen. Bangunan 
dengan sifat permanen menggunakan 
struktur beton, sedangkan bangunan bersifat 
semi permanen menggunakan struktur 
kombinasi kayu dan bambu. Material 
penambahan bangunan permanen 
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menggunakan dinding batu bata sedangkan 
pada semi permanen menggunakan dinding 
seng. Material atap pada bangunan 
permanen menggunakan genteng sedangkan 
pada semi permanen menggunakan seng. 

Penambahan luasan 
- Semua elemen tampilan pada B9 mengalami 

perubahan. Perubahan warna cat pada rumah 
asli, perubahan pada jendela depan yang 
dirubah menjadi kaca nako dan penambahan 
kanopi pada bagian depan seperti pada 
gambar yang dilingkari garis putus-putus 
berwarna kuning. 

C4 

 

Penambahan fungsi ruang 
- C4 mengalami penambahan 2 fungsi ruang 

yaitu servis dan komersial, ruang servis C4 
adalah garasi sedangkan ruang komersial 
yaitu pada gudang meubel. Penambahan 
ruang terlihat pada gambar denah berwarna 
kuning dan merah muda yang ditunjukkan 
pada garis putus-putus berwarna merah. 

- Ruang komersial gudang meubel adalah 
tempat pembuatan meubel sang pemilik 
rumah karena usahanya yaitu pembuatan 
meubel. 

- Fungsi garasi sendiri untuk memarkirkan 
mobil pick up pemilik rumah. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Pada rumah C4 ini penambahan ruang 

adalah ke belakang dan samping yang masih 
menempel dengan rumah asli. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan rumah C4 semua 

bersifat permanen dan semi permanen. Sifat 
permanen pada bangunan gudang meubel, 
sedangkan semi permanen pada garasi 
karena menggunakan struktur kayu. 

- Material pada bangunan belakang 
menggunakan dinding bata dan atap asbes, 
sedangkan pada bangunan depan tidak ada 
dinding namun menggunakan atap asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- C4 hanya mengalami 2 perubahan elemen 

tampilan yaitu merubah jendela samping 
dengan motif sama dan menambahkan 
kanopi pada bagian depan dan samping. 
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C8 

  

Penambahan fungsi ruang 
- C8 menambah 2 fungsi ruang servis yaitu 

dapur dan fungsi komersial berada pada 
ruang jualan. Penambahan dapat dilihat pada 
gambar denah berwarna kuning dan merah 
muda yang ditunjukkan pada garis putus-
putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan ruang dapur adalah 
untuk memasak menggunakan kompor 
kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang C8 adalah ke belakang 

dan ke depan. Semua penambahan ruang 
masih menempel dengan rumah asli yang 
dapat dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada C8 ini bersifat 

permanen dan semi permanen. Pada 
penambahan permanen bangunan bagian 
belakang menggunakan dinding batako dan 
atap asbes, sedangkan penambahan semi 
permanen menggunakan struktur bambu dan 
terbuka tidak ada dinding dengan 
menggunakan atap asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada C8 adalah 

penambahan kanopi pada bagian depan, 
samping, dan belakang dengan 
menggunakan bahan beton seperti pada 
gambar yang dilingkari garis putus-putus 
berwarna kuning. 



126  
C9 

  

Penambahan fungsi ruang 
- C9 menambah 3 fungsi ruang. Ruang servis 

yaitu tempat cuci/ jemuran dan garasi, fungsi 
pendukung adalah teras dan fungsi 
komersial berada pada ruang jualan. 
Penambahan dapat dilihat pada gambar 
denah berwarna kuning dan merah muda 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang C9 adalah ke belakang 

dan ke depan. Penambahan ke belakang 
masih menempel pada rumah asli sedangkan 
penambahan ke depan sudah terpisah dari 
rumah asli. Perubahan dapat dilihat pada 
denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada C9 ini bersifat 

permanen dan semi permanen. Pada 
penambahan permanen bangunan terdapat 
pada bagian depan menggunakan dinding 
batako yang sudah difinishing dan atap 
asbes, sedangkan penambahan semi 
permanen pada bagian belakang rumah asli 
menggunakan struktur bambu dan terbuka 
tidak ada dinding dengan menggunakan atap 
asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 2 elemen tampilan yang ada pada 

C9 yaitu perubahan warna cat rumah asli 
namun sudah luntur maka tidak begitu 
terlihat pada perubahan warnanya dan 
penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping seperti pada gambar yang dilingkari 
garis putus-putus berwarna kuning. 
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D7 

  

Penambahan fungsi ruang 
- D7 menambah 2 fungsi ruang yaitu fungsi 

servis dan inti. Fungsi ruang servis adalah 
dapur, kamar mandi, dan garasi kemudian 
ruang inti adalah ruang tamu. Penambahan 
dapat dilihat pada gambar denah berwarna 
kuning dan merah muda yang ditunjukkan 
pada garis putus-putus berwarna merah. 

- Semua penambahan berfungsi normal, 
hanya pada dapur yang sedikit berbeda 
karena khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang D7 adalah ke belakang 

dan ke samping yang masih menempel pada 
rumah asli dapat dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada D7 ini bersifat 

permanen dengan material dinding 
menggunakan batako yang sudah di 
finishing cat, kemudian material pada atap 
adalah asbes. Dapat dilihat pada garis putus-
putus berwarna merah untuk gambaran sifat 
bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 2 Elemen tampilan yang 

mengalami perubahan pada D7 yaitu 
penambahan kanopi dan perubahan pintu 
dan jendela. Perubahan pintu dan jendela 
pada bagian depan. Perubahan pada pintu 
tidak terlalu terlihat karena memperbarui 
dengan motif yang sama, namun perubahan 
jendela sangat terlihat karena mengganti 
jendela dengan kaca nako. Penambahan 
kanopi terdapat pada bagian depan seperti 
pada gambar yang dilingkari garis putus-
putus berwarna kuning. 



128  
E6 

 

Penambahan fungsi ruang 
- E6 menambah 3 fungsi ruang yaitu fungsi 

servis, pendukung dan inti. Fungsi ruang 
servis adalah dapur, gudang, dan kamar 
mandi kemudian ruang pendukung teras dan 
ruang tamu adalah inti. Penambahan dapat 
dilihat pada gambar denah berwarna kuning 
yang ditunjukkan pada garis putus-putus 
berwarna merah. 

- Semua penambahan berfungsi normal, 
hanya pada dapur yang sedikit berbeda 
karena khusus untuk memasak 
menggunakan kompor kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang E6 adalah ke belakang 

dan samping yang masih menempel pada 
rumah asli dapat dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada D6 ini bersifat 

permanen dengan material dinding 
menggunakan batako yang sudah di 
finishing cat, kemudian material pada atap 
adalah asbes. Dapat dilihat pada garis putus-
putus berwarna merah untuk gambaran sifat 
bangunan yang semi permanen. 

Penambahan elemen tampilan 
- Elemen tampilan yang ada pada D6 adalah 

penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping seperti pada gambar yang dilingkari 
garis putus-putus berwarna kuning. 

E12 

  

Penambahan fungsi ruang 
- E12 menambah 3 fungsi ruang. Fungsi servis 

yaitu dapur, fungsi pendukung adalah teras, 
dan fungsi komersial berada pada ruang 
jualan. Penambahan dapat dilihat pada 
gambar denah berwarna kuning dan merah 
muda yang ditunjukkan pada garis putus-
putus berwarna merah. 

- Konsep penambahan ruang dapur adalah 
untuk memasak menggunakan kompor 
kayu. 

Perubahan tata ruang ke belakang-samping 
- Penambahan ruang E12 adalah ke belakang 

dan ke samping. Semua penambahan ruang 
masih menempel dengan rumah asli yang 
dapat dilihat pada denah. 

Penambahan luasan 
- Penambahan luasan pada E12 ini bersifat 

permanen permanen. Penambahan 
permanen bangunan menggunakan dinding 
batako dan atap asbes. 

Penambahan elemen tampilan 
- Terdapat 2 elemen tampilan yang ada pada 

E12 adalah perubahan pada jendela depa, 
namun tidak terlalu terlihat karena hanya 
memperbarui dengan motif yang sama, 
sedangkan penambahan kanopi pada bagian 
depan, dan samping seperti pada gambar 
yang dilingkari garis putus-putus berwarna 
kuning. 
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4.4 Faktor Perubahan Rumah Dome Dari Aspek Sosial Ekonomi Budaya 
Perubahan yang terjadi pada 48 rumah dome sudah berjalan kurang lebih sekitar 9 

tahun sejak rumah dome ditempati oleh warga tahun 2007. Terdapat 8 penambahan ruang 
dan 3 perubahan penambahan bentuk tampilan rumah dome hingga saat ini di tahun 2016. 
Seiring dengan berjalannya waktu hingga sekarang, tidak semua perubahan penambahan 
pada rumah dome dilakukan serentak dalam waktu yang sama oleh para penghuni. Faktor 
dari aspek sosial, ekonomi, dan budaya menjadi dasar perubahan penambahan yang 
dilakukan penghuni dalam suatu kompleks. Misalnya terjadi perubahan rumah yang 
menambahkan ruang jualan agar penghasilan keluarga meningkat maka dapat disimpulkan 
faktor penambahan ruang jualan pada rumah adalah dari aspek ekonomi. 

Untuk mencari tahu faktor-faktor perubahan rumah dome, dilakukan dengan 
wawancara langsung kepada setiap penghuni rumah. Wawancara dilakukan menggunakan 
kuesioner untuk mendapatkan info-info yang dibutuhkan terkait dengan faktor-faktor 
perubahan yang dilakukan penghuni rumah dome. Berikut adalah hasil wawancara setiap 
rumah yang sudah dirangkum oleh penulis beserta data umum penghuni dan faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhi perubahan rumah dome dalam tabulasi. 

 No 
rmh Data umum penghuni Jenis perubahan Alasan perubahan 
A1 Nama Kep. Kel. :  Bp. Suhardi - Teras 

- Dapur 
- Merubah cat 
- Menambah kanopi 

Teras 
Penambahan teras ini untuk fasilitas 
apabila ada pertemuan, pemilik rumah 
mempunyai cukup ruang yang menampung 
beberapa orang. Karena sebelum adanya 
teras dulu bingung di dalam rumah terlalu 
sempit. Penambahan teras ini pada tahun 
2015. 
Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2015. 
Merubah cat 
Perubahan cat total berwarna abu-abu 
karena pemilik rumah ingin mempercantik 
rumah agar terlihat bersih dan rapi. 
Perubahan cat rumah ini pada tahun 2014. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2009. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  Tidak tamat SD 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Wirasawasta 
Pekerjaan istri :  Peg. Swasta 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 

A5 Nama Kep. Kel. :  Bp. Eri - Joglo ruang bersama 
- Garasi 
- Merubah cat 
- Menambah kanopi 

Joglo ruang bersama Penambahan joglo ruang bersama yang 
terpisah dengan rumah asli ini adalah 
menjadi fungsi teras, selain itu juga untuk 
fasilitas apabila terdapat acara yang 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMK 
Pend. istri :  SMA 

Tabel 4. 60 Faktor perubahan 



130  
Pekerjaan 
suami 

:  Wiraswasta membutuhkan ruang yang cukup luas maka 
dapat menampung cukup warga. Ruang 
yang terbatas dan sempit pada rumah dome 
menjadi salah satu alasan mengapa terdapat 
penambahan joglo ruang bersama ini. 
Penambahan joglo ruang bersama ini pada 
tahun 2015. 
Garasi 
Penambahan garasi berfungsi untuk 
memarkir mobil dan melindungi mobil dari 
panas dan hujan bila di parkir diluar. 
Penambahan garasi ini dilakukan pada 
tahun 2012. 
Merubah cat 
Merubah cat menjadi warna hijau dari 
warna asli rumah dome yaitu putih karena 
pemilik rumah menyukai warna hijau. 
Selain itu juga agar rumah terlihat berbeda 
dengan rumah-rumah yang lain yang 
warnanya hampir semua berwarna putih. 
Perubahan warna cat rumah A5 dilakukan 
sejak tahun 2012. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2013 

Pekerjaan istri :  Buruh 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  3jt – 4jt 

A7 Nama Kep. Kel. :  Bp. Miswadi - Dapur 
- Menambah kanopi 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2010. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2007. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
A8 Nama Kep. Kel. :  Ibu Dewi Nurwati - Teras/garasi 

- Dapur 
- Kamar mandi 
- Merubah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Teras/garasi 
Penambahan teras depan yang juga 
berfungsi sebagai garasi ini dilakukan 
karena kebutuhan terutama untuk menaruh 
mobil penghuni agar tidak terkena panas 
dan hujan kalau di parkir di luar. 
Penambahan dilakukan setelah penghuni 
mulai menempati rumah pada tahun 2015. 
Dapur Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur pada tahun 2009. 
Kamar mandi 
Penambahan kamar mandi pribadi di 
belakang rumah dekat dengan dapur karena 
pemilik merasa jauh dengan MCK. 
Penambahan kamar mandi ini pada tahun 
2015. 
Merubah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  - (cerai) 
Pend. istri :  Perguruan Tinggi 
Pekerjaan 
suami 

:  - (cerai) 
Pekerjaan istri :  PNS (polwan) 
Sumber 
penghasilan 

:  Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  4jt – 5jt 
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selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Kemudian karena adanya penambahan 
teras/garasi maka kanopi bagian depan 
hilang menjadi teras/garasi. Penambahan 
kanopi pada tahun 2007. 
Merubah pintu & jendela 
Pintu bagian depan dan jendela samping 
ternyata pernah diganti dulu sebelum 
dihuni karena keropos kemudian diperbarui 
namun tidak merubah motif pintu maupun 
jendela. Perubahan pintu dan jendela 
dilakukan pada tahun sama yaitu tahun 
2009. 

A11 Nama Kep. Kel. :  Bp. M. Syahroni - Dapur 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Selain itu juga 
karena apabila ada suatu acara seperti 
hajatan yang membutuhkan masak dengan 
banyak ibu-ibu lain menjadi memadai, 
tidak sempit seperti dapur pada rumah asli. 
Penambahan dapur ini pada tahun 2009. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2009. 
Merubah pintu & jendela 
Perubahan jendela bagian depan hanya 
memperbarui dengan motif yang sama 
karena sudah rusak. Jendela tidak tahan 
dengan cuaca panas dan hujan yang sering 
bergantian pada musim penghujan. 
Perubahan pintu dan jendela dilakukan 
pada tahun sama yaitu tahun 2009. 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Petani 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

A12 Nama Kep. Kel. :  Bp. Rubiman - Teras 
- Dapur 
- Ruang tidur 
- Ruang jualan 
- Teras ruang jualan 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Teras 
Penambahan teras karena air hujan masih 
masuk tempias dan kanopi tidak cukup 
maka penghuni menambahkan dan sekalian 
untuk teras. Selain itu juga untuk menjemur 
hewan peliharaannya burung. Penambahan 
teras ini paling awal sejak tahun 2010. 
Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Selain itu juga 
karena apabila ada suatu acara seperti 
hajatan yang membutuhkan masak dengan 
banyak ibu-ibu lain menjadi memadai, 
tidak sempit seperti dapur pada rumah asli. 
Penambahan dapur ini pada tahun 2010. 
Ruang tidur 
Penambahan ruang tidur ini dikarenakan 
anak dari pemilik rumah sudah mulai besar 
maka membutuhkan kamar pribadi. 
Penambahan ruang tidur pada tahun 2015. 
Ruang jualan 
Penambahan ruang jualan ini sudah lama 
sejak tahun 2009, namun pada waktu itu 
masih menjadi fungsi ruang hasil panen. 
Pada tahun 2010 mulai berubah menjadi 
ruang jualan karena menginginkan seperti 
rumah lamanya dulu yang mempunyai 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Buruh 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
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warung. Pada tahun 2015 kembali di 
renovasi ruang jualan di perluas dengan 
adanya teras ruang jualan. 
Teras ruang jualan 
Perluasan teras ruang jualan ini karena 
pemilik ingin sekali rumahnya menjadi 
tempat kumpul-kumpul para anak-anak 
muda di sana dan ramai. Penambahan ini 
masih baru pada tahun 2015. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2009. 
Merubah pintu & jendela Pintu bagian depan dan jendela depan 
pernah diganti karena keropos kemudian 
diperbarui namun tidak merubah motif 
pintu maupun jendela. Perubahan pintu dan 
jendela dilakukan pada tahun sama yaitu 
tahun 2010. 
 
*pernah menjabat sebagai ketua RT.06 
periode pertama 
 

B5 Nama Kep. Kel. :  Bp. Yanto - Dapur/garasi 
- Menambah kanopi 

Dapur/garasi 
Penambahan dapur/garasi pada B5 saat ini 
sedang dalam proses. Pemilik mengatakan 
bahwa akan ada ruang dapur yang besar 
untuk memasak menggunakan kompor 
kayu dan sebagian untuk garasi parkir 
motor. Penambahan ini dimulai pada tahun 
2016. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2011. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

B7 Nama Kep. Kel. :  Bp. Rajimin - Teras/ruang jualan 
- Dapur 
- Gudang 
- Menambah kanopi 

Teras/ruang jualan 
Penambahan teras depan yang juga 
berfungsi sebagai ruang jualan penghuni. 
Penambahan teras dengan ruang jualan ini 
baru, karena desa wisata rumah dome yang 
semakin ramai pengunjung. Penambahan 
dilakukan pada tahun 2015. 
Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2013. 
Gudang 
Penambahan gudang dalam untuk 
menyimpan bahan kayu bakar untuk 
memasak dan menaruh barang-barang yang 
tidak diperlukan. Penambahan gudang ini 
bersamaan dengan dapur tahun 2013. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian samping 
diatas kusen pintu dan jendela dilakukan 
karena jika hujan, air bisa masuk kedalam 
dan merusak kayu. Penambahan kanopi B7 
menggunakan bahan cor beton. 
Penambahan kanopi pada tahun 2015 
. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
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B8 Nama Kep. Kel. :  Bp. Sagiman - Dapur Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2010. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  Tidak tamat SD 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
B9 Nama Kep. Kel. :  Bp. Paiman - Dapur 

- Gudang/garasi 
- Merubah cat 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2008. 
Gudang/garasi 
Penambahan gudang/garasi terbagi dalam 
satu ruang. Gudang adalah untuk menaruh 
barang-barang yang tidak terpakai dan 
kayu bakar untuk kebutuhan memasak dan 
garasi untuk memarkir kendaraan motor 
agar tidak sempit pada rumah dome. 2008. 
Merubah cat 
Merubah cat total menjadi warna kuning 
dari warna asli rumah dome yaitu putih dan 
pada bagian pintu depan terdapat aksen cat 
berwarna abu-abu karena pemilik rumah 
ingin terlihat berbeda dengan rumah-rumah 
yang lain yang warnanya hampir semua 
berwarna putih. Perubahan warna cat 
rumah A5 dilakukan sejak tahun 2015. 
Manambah kanopi 
Penambahan kanopi karena air hujan 
masuk ke dalam rumah melewati ventilasi. 
“lha kalau hujan tu masuk mas airnya ke 
dalam rumah sampai semuanya basah” 
begitu jawaban responden saat ditanyakan 
tentang penambahan kanopi. Penambahan 
kanopi pada tahun 2009. 
Merubah pintu & jendela 
Perubahan dua jendela depan dirubah 
menjadi full kaca nako karena sirkulasi 
udara yang masuk ke rumah lebih banyak 
dan sejuk. Perubahan kaca nako pada tahun 
2010. 

Jml anggota 
kel.  

:  5 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

B10 Nama Kep. Kel. :  Bp. Hendri - Kamar mandi 
- Menambah kanopi Kamar mandi Menambahkan kamar mandi pribadi karena 

MCK terlalu jauh. Penambahan kamar 
mandi pribadi pada tahun 2013. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2007. 
 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  D3 
Pekerjaan 
suami 

:  Wiraswasta 
Pekerjaan istri :  Bidan 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  3jt – 4jt 
B11 Nama Kep. Kel. :  Bp. Tukimin - Dapur 

- Merubah cat 
- Menambah kanopi 

Dapur 
Penambahan dapur adalah untuk memasak 
menggunakan kayu, berbeda dengan dapur 
yang ada dalam rumah inti. Penambahan 
dapur baru ini sifatnya terbuka tanpa 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SD 
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Pekerjaan 
suami 

:  Buruh dinding. Penambahan dapur ini masih 
sangat baru pada tahun 2016. 
Merubah cat 
Merubah sebagian warna cat pada bagian 
depan rumah berwarna coklat karena untuk 
aksen menandakan bagian depan rumah. 
Perubahan warna cat dilakukan pada tahun 
2011. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2007. 

Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

C1 Nama Kep. Kel. :  Bp. Jumiran - Dapur 
- Garasi 
- Menambah kanopi 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2014. 
 
 
Garasi 
Penambahan garasi untuk memarkirkan 
motor agar tidak terkena hujan dan panas. 
Penambahan garasi inpada tahun 2015. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2007. 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

C2 Nama Kep. Kel. :  Bp. Harno Rejo - Dapur 
- Kamar mandi 
- Menambah kanopi 

 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2015. 
Kamar mandi 
Penambahan kamar mandi karena merasa 
jauh dari MCK. Sulit apabila mendadak 
ingin ke kamar mandi karena penghuni C2 
ini sudah lansia. Penambahan kamar mandi 
pada tahun 2015. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Pensiun 
Pekerjaan istri :  Petani 
Sumber 
penghasilan 

:  Istri & Anak 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

C4 Nama Kep. Kel. :  Bp. Tumijo - Gudang meubel 
- Garasi 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Gudang meubel Penambahan gudang meubel ini sebagai 
tempat usaha pemilik rumah. Gudang 
meubel adalah tempat kerja pemilik C4 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
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Pekerjaan 
suami 

:  Wiraswasta  sebagai wiraswasta. Penambahan gudang 
meubel ini pada tahun 2011. 
Garasi 
Penambahan garasi untuk memarkirkan 
mobil pickup pemilik rumah. Penambahan 
garasi ini baru ada setelah mempunyai 
mobil pickup untuk mengantar meubel 
pesanan. Penambahan garasi pada tahun 
2014. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 
Merubah pintu & jendela 
Perubahan pintu jendela bagian samping 
pernah diperbarui dengan motif jendela 
yang sama karena jendelanya sudah 
keropos. Perubahan jendela pada tahun 
2014. 

Pekerjaan istri :  Buruh 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 

C5 Nama Kep. Kel. :  Bp. Supadi - Dapur 
- Menambah kanopi Dapur Penambahan ruangan dapur khusus untuk 

memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2009.  
Menambah Kanopi Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2007. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

C6 Nama Kep. Kel. :  Bp. Paijo - Teras belakang 
- Kamar mandi 
- Merubah cat 
- Menambah kanopi 

Teras belakang 
Penambahan teras belakang adalah sebagai 
penghubung rumah asli dengan kamar 
mandi. Penambahan teras terjadi pada 
tahun 2014. 
Kamar mandi 
Kamar mandi pribadi ditambahkan karena 
agar mudah dan cepat jika ingin ke kamar 
mandi, tidak perlu berjalan agak jauh untuk 
menuju MCK. Penambahan kamar mandi 
bersamaan dengan teras belakang pada 
tahun 2014. 
Merubah cat 
Perubahan cat total berwarna hijau karena 
pemilik rumah ingin mempercantik rumah 
agar terlihat bersih dan rapi. Namun karena 
kondisi cuaca dan cat tidak tahan terhadap 
cuaca Indonesia maka cat rumah sudah 
luntur hingga menjadi putih lagi sekarang. 
Perubahan cat rumah ini pada tahun 2013. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Pegawai Swasta 
Pekerjaan istri :  Guru Paud 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 
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C7 Nama Kep. Kel. :  Ibu Widi - Ruang jualan 

- Menambah kanopi 
Ruang jualan 
Penambahan ruang jualan adalah untuk 
menambah penghasilan dari pemilik 
rumah. Banyaknya pengunjung rumah 
dome juga mempengaruhi mengapa rumah 
C7 langsung membuat ruang jualan. 
Penambahan ruang jualan ini pada tahun 
2012. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  - 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  - 
Pekerjaan istri :  Wiraswasta 

(warung) 
Sumber 
penghasilan 

:  Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

C8 Nama Kep. Kel. :  Ibu Tugiyem - Dapur 
- Ruang jualan 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2012. 
 
Ruang jualan Penambahan ruang jualan adalah untuk 
menambah penghasilan dari pemilik 
rumah. Banyaknya pengunjung rumah 
dome juga mempengaruhi mengapa rumah 
C8 langsung membuat ruang jualan. 
Penambahan ruang jualan C8 lebih dahulu 
dari pada C7. Penambahan ruang jualan ini 
pada tahun 2008. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan, 
samping, dan belakang diatas kusen pintu 
dan jendela dilakukan karena ada bantuan 
genteng yang diterima ke seluruh rumah 
dome namun biaya pembuatan kayu konsol 
kanopi ditanggung masing-masing 
penerima, selain itu dikarenakan jika hujan, 
air bisa masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2009, 
namun karena terjadi kerusakan yang 
cukup parah pada kanopi kemudian pemilik 
rumah memutuskan untuk mengganti 
kanopi dengan cor bagian depan dan 
belakang pada tahun 2014. 
Merubah pintu & jendela 
Pintu bagian depan pernah diganti karena 
keropos kemudian diperbarui namun tidak 
merubah motif pintu maupun jendela. 
Perubahan pintu dan jendela dilakukan 
pada tahun sama yaitu tahun 2015. 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  - 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  - 
Pekerjaan istri :  Wiraswasta 

(warung) 
Sumber 
penghasilan 

:  Istri & Anak 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

C9 Nama Kep. Kel. :  Bp. Samsuri - Teras 
- Tempat 

cuci/jemuran 
- Garasi 
- Ruang jualan 
- Merubah cat 
- Menambah kanopi 

Teras 
Penambahan teras depan ini ada karena 
garasi. “daripada nanggung mas mending 
saya tambahkan sekalian aja supaya bisa 
buat duduk-duduk santai” begitu kata Bp. 
Samsuri waktu diwawancarai untuk 
mendapatkan info tentang rumahnya. 
Penambahan teras ini pada tahun 2009. 
 
 
 

Jml anggota 
kel.  

:  5 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Karyawan Swasta 
Pekerjaan istri :  Wiraswasta 

(warung) 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
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Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt Tempat cuci/jemuran 
Tempat cuci sekaligus jemuran yang 
berada dibelakang rumah ini ditambahkan 
karena membutuhkan tempat untuk 
mencuci pakaian dan menjemur pakaian 
yang dekat dan tidak perlu harus jalan ke 
bangunan MCK. Penambahan tempat 
cuci/jemuran ini pada tahun 2014. 
Garasi 
Penambahan garasi adalah awal 
penambahan rumah ini. “dulu tu 
kesepakatannya sama warga nggak boleh di 
tambahkan mas rumahnya, tapi kok 
semakin ke sini para tetangga pada 
dibangun rumahnya, ya sudah saya ikut-
ikut aja mas orang saya butuh itu mas”. 
Dari pernyataan itu adalah alasan yang kuat 
mengapa teradapat penambahan. 
Penambahan garasi ini pada tahun 2009. 
Ruang jualan 
Penambahan ruang jualan adalah 
pengembangan dari bangunan garasi. 
Penambahan ruang jualan ini untuk 
memberi kegiatan istri dari Bp. Samsuri 
pada saat di rumah. Penambahan ruang 
jualan pada tahun 2013. 
Merubah cat 
Perubahan cat total berwarna hijau karena 
pemilik rumah ingin mempercantik rumah 
agar terlihat bersih dan rapi. Namun karena 
kondisi cuaca dan cat tidak tahan terhadap 
cuaca Indonesia maka cat rumah sudah 
luntur hingga menjadi putih lagi sekarang. 
Perubahan cat rumah ini pada tahun 2008. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 

C10 Nama Kep. Kel. :  Bp. Sakiran - Teras/garasi motor 
- Menambah kanopi 

Teras/garasi motor 
Penambahan teras depan yang juga 
berfungsi sebagai garasi motor ini 
ditambahkan karena membutuhkan tempat 
untuk memarkirkan motor. Jika motor 
setiap hari harus dimasukkan ke dalam 
rumah akan membuat sempit maka diberi 
penambahan teras yang juga berfungsi 
untuk memarkir motor. Penambahan 
teras/garasi motor ini pada tahun 2012. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian samping 
diatas kusen jendela dilakukan karena ada 
bantuan genteng yang diterima ke seluruh 
rumah dome namun biaya pembuatan kayu 
konsol kanopi ditanggung masing-masing 
penerima, selain itu dikarenakan jika hujan, 
air bisa masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 
 
*saat ini menjabat sebagai ketua RT.06 
 
 

Jml anggota 
kel.  

:  5 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Wiraswasta 
Pekerjaan istri :  Pegawai Swasta 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  > 5jt 
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C11 Nama Kep. Kel. :  Bp. Fahrudin - Dapur 

- Garasi 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2008. 
Garasi 
Penambahan garasi yang terpisah dengan 
bangunan rumah asli ini untuk 
memarkirkan mobil dari pemilik rumah 
agar tidak terkena panas dan hujan jika 
diluar. Penambahan garasi ini masih baru 
karena saat sedang di wawancara pemilik 
rumah mengatakan “baru aja mas itu 
sekitar kemarin kalau nggak 2 hari yang 
lalu itu jadinya” begitu, jelas penambahan 
garasi pada tahun 2016. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2008. 
Merubah pintu & jendela 
Pintu dan jendela bagian depan pernah 
diganti karena keropos tidak layak pakai, 
kemudian diperbarui namun tidak merubah 
motif pintu maupun jendela. Perubahan 
pintu dan jendela dilakukan pada tahun 
sama yaitu tahun 2011. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Pegawai Swasta 
Pekerjaan istri :  Buruh 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 

C12 Nama Kep. Kel. :  Bp. Wuryo Widodo - Dapur/gudang 
- Merubah cat 

Dapur/gudang 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Kemudian 
adanya gudang dalam dapur adalah untuk 
menyimpan bahan kayu bakar untuk 
kompor dan menaruh barang-barang yang 
tidak diperlukan. Penambahan dapur ini 
pada tahun 2009. 
Merubah cat 
Merubah sebagian warna cat pada bagian 
depan rumah karena untuk aksen menjadi 
warna coklat untuk menandakan bagian 
depan rumah selain itu juga karena adanya 
sisa cat pada waktu itu. Perubahan warna 
cat dilakukan pada tahun 2010. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMK 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh (pabrik) 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

D2 Nama Kep. Kel. :  Bp. Walijo - Dapur/gudang 
- Menambah kanopi 

Dapur/gudang 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Kemudian 
adanya gudang dalam dapur adalah untuk 
menyimpan bahan kayu bakar untuk 
kompor dan menaruh barang-barang yang 
tidak diperlukan. Penambahan dapur ini 
pada tahun 2014. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
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D4 Nama Kep. Kel. :  Ibu Siti - Tempat jemuran 
- Ruang jualan 
- Menambah kanopi 

Tempat jemuran 
Penambahan jemuran yang berada di 
belakang rumah ini agar mempunyai 
tempat untuk menjemur pakaian yang 
teduh, jadi jika terjadi hujan tidak perlu 
khawatir. Penambahan pada tahun 2010. 
Ruang jualan 
Penambahan ruang jualan adalah untuk 
menambah penghasilan dari pemilik 
rumah. Banyaknya pengunjung rumah 
dome juga mempengaruhi mengapa rumah 
D4 langsung membuat ruang jualan. 
Penambahan ruang jualan ini pada tahun 
2010 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2007. 

Jml anggota 
kel.  

:  1 orang 
Pend. suami :  - (cerai) 
Pend. istri :  D2 
Pekerjaan 
suami 

:  - (cerai) 
Pekerjaan istri :  Guru PAUD 
Sumber 
penghasilan 

:  Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

D5 Nama Kep. Kel. :  Bp. Marmo - Menambah kanopi Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan, 
samping, dan belakang diatas kusen pintu 
dan jendela dilakukan karena ada bantuan 
genteng yang diterima ke seluruh rumah 
dome namun biaya pembuatan kayu konsol 
kanopi ditanggung masing-masing 
penerima, selain itu dikarenakan jika hujan, 
air bisa masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2007. 
 
*Rumah D5 adalah kantor pengelola desa 
wisata rumah dome maka sebisa mungkin 
tetap dijaga kondisi eksistingnya, namun 
karena pertimbangan cuaca maka 
ditambahkannya kanopi pada rumah D5 
ini. 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  Tidak tamat SD 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Blantik Sapi 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  > 5jt 

D6 Nama Kep. Kel. :  Bp. Awali - Dapur/gudang 
- Menambah kanopi 

Dapur/gudang 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Kemudian 
adanya gudang dalam dapur adalah untuk 
menyimpan bahan kayu bakar untuk 
kompor dan menaruh barang-barang yang 
tidak diperlukan. Penambahan dapur ini 
pada tahun 2010. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2009. 
 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Penjahit 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

D7 Nama Kep. Kel. :  Bp. Sugiono - Dapur 
- Kamar mandi 
- Ruang tamu 
- Garasi 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2012. 
 
 

Jml anggota 
kel.  

:  5 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Pegawai Swasta 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
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Sumber 
penghasilan 

:  Suami Kamar mandi 
Menambahkan kamar mandi pribadi karena 
MCK terlalu jauh jika ada keadaan darurat 
tidak perlu jauh-jauh keluar dulu. 
Penambahan kamar mandi pribadi pada 
tahun 2012. 
Ruang tamu 
Penambahan ruang tamu ini ditambahkan 
karena pemilik rumah sering ada acara 
yang melibatkan atau mengundang banyak 
orang. Ruang tamu yang berdekatan 
dengan garasi ini disengaja tidak diberi 
pemisah ruang agar apabila ada acara 
seperti pertemuan mempunyai ruang yang 
lebar. Penambahan ruang tamu ini 
bersamaan pada tahun 2012. 
Garasi 
Penambahan garasi berfungsi untuk 
memarkir mobil dan melindungi mobil dari 
panas dan hujan bila di parkir diluar. Selain 
itu juga untuk menampung banyak orang 
karena berada di dekat ruang tamu. 
Penambahan garasi ini dilakukan pada 
tahun 2012. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan 
diatas kusen pintu dan jendela dilakukan 
karena ada bantuan genteng yang diterima 
ke seluruh rumah dome namun biaya 
pembuatan kayu konsol kanopi ditanggung 
masing-masing penerima, selain itu 
dikarenakan jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2008. 
Merubah pintu & jendela 
Perubahan pintu bagian depan adalah 
diperbarui dengan motif yang sama. 
Sedangkan jendela bagian depan diganti 
dengan kaca nako karena sirkulasi udara 
yang masuk lebih banyak dan menjadi 
sejuk. Perubahan ini dilakukan pada tahun 
2014. 
 
*pernah menjabat sebagai ketua RT.06 
periode pertama 

Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 

D8 Nama Kep. Kel. :  Bp. Purwanto - Dapur 
- Gudang 
- Kamar mandi 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2009. 
Gudang 
Gudang adalah untuk menyimpan bahan 
kayu bakar untuk kompor. Penambahan 
gudang ini pada tahun 2009. 
Kamar mandi 
Menambahkan kamar mandi pribadi karena 
MCK terlalu jauh jika ada keadaan darurat 
tidak perlu jauh-jauh keluar dulu. 
Penambahan kamar mandi pribadi pada 
tahun 2008. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2009. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh (pabrik) 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
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Merubah pintu & jendela 
Perubahan pintu bagian depan pada kusen 
pernah diganti karena sudah keropos dan 
tidak layak pakai. Perubahan ini hanya 
pada kusen saja jadi daun pintu tidak 
berubah. Perubahan ini dilakukan pada 
tahun 2010. 

D9 Nama Kep. Kel. :  Bp. Mardiono - Teras 
- Gudang/garasi 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu dan 

jendela 

Teras 
Penambahan teras depan rumah ini untuk 
santai dan terlihat sedikit luas. Selain itu 
atap teras juga bisa melindungi pintu agar 
tidak terkena hujan. Penambah teras masih 
baru pada tahun 2015. 
Gudang/garasi 
Penambahan gudang ini adalah untuk 
menyimpan pupuk-pupuk untuk kelompok 
tani. Gudang penyimpanan pupuk ini juga 
masih baru, ditambahkan pada tahun 2016. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada samping diatas 
jendela dilakukan karena jika hujan, air 
bisa masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 
Merubah pintu &jendela 
Perubahan pintu dan jendela bagian depan 
pada kusen pernah diganti karena sudah 
keropos dan tidak layak pakai. Perubahan 
ini hanya pada kusen saja jadi daun pintu 
tidak berubah. Perubahan ini dilakukan 
pada tahun 2015. 
 
 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  Tidak tamat SD 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Petani 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

D10 Nama Kep. Kel. :  Bp. Suratmin - Teras 
- Dapur 

 
Teras 
Penambahan teras depan untuk memarkir 
motor, duduk-duduk, dan air hujan juga 
tidak masuk lewat ventilasi pintu atau 
jendela. Perubahan penambahan teras 
dilakukan pada tahun 2010. 
Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Selain itu juga 
ada tempat kecil untuk mencuci dan 
sebagian tempat dapat menjadi tempat 
jemuran apabila menjemur saat terjadinya 
hujan. Penambahan dapur ini pada tahun 
2010. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Wiraswasta 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

D11 Nama Kep. Kel. :  Bp. Agus Subito - Teras 
- Dapur 
- Gudang 
- Garasi 

Teras 
Penambahan teras samping adalah untuk 
memarkir motor dan terlindung dari hujan. 
Penambahan teras dilakukan pada tahun 
2011. 
Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2010. 
Gudang 
Fungsi penambahan gudang ini karena 
kebutuhan untuk menaruh hasil panen. 
Sebelum adanya gudang ini kadang pemilik 
sering bingung menaruh hasil panen 
apabila terjadi hujan. Penambahan gudang 
ini bersamaan dengan dapur pada tahun 
2010. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Buruh pabrik 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 
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Garasi 
Garasi pada tambahan baru adalah untuk 
menyimpan kendaraan motor agar aman. 
Sebelumnya motor selalu disimpan di 
ruang tamu dan membuat sempit. 
Penambahan garasi ini bersamaan dengan 
teras pada tahun 2011. 

D12 Nama Kep. Kel. :  Bp. Novi Gunawan - Dapur 
- Merubah cat 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2014. 
Merubah cat 
Merubah sebagian warna cat pada bagian 
depan rumah berwarna ungu karena untuk 
aksen menandakan bagian depan rumah. 
Perubahan warna cat dilakukan pada tahun 
2016. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2007. 
Merubah pintu & jendela Perubahan pintu bagian depan pernah 
diganti karena sudah keropos dan tidak 
layak pakai. Perubahan ini hanya pada daun 
pintu yang diperbarui namun motif tetap 
sama. Perubahan ini dilakukan pada tahun 
2016. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Pegawai Swasta 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

E1 Nama Kep. Kel. :  Ibu Ngatiem - Dapur 
- Menambah kanopi 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2016. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  - 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  - 
Pekerjaan istri :  Buruh 
Sumber 
penghasilan 

:  Istri & Anak 
Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 

E2 Nama Kep. Kel. :  Bp. Darmo - Teras belakang 
- Dapur/gudang 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Teras belakang 
Penambahan teras belakang ini ada karena 
penambahan renovasi yang membesarkan 
dapur dengan adanya gudang untuk 
menyimpan kayu. Penambahan teras 
belakang pada tahun 2014. 
Dapur/gudang 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini sudah sejak 2008. Kemudian 
dapur direnovasi dengan adanya gudang 
dalam dapur untuk menyimpan bahan kayu 
bakar untuk kompor dan menaruh barang-
barang yang tidak diperlukan. Penambahan 
renovasi ini pada tahun 2014. 
 
 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Tidak bekerja 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Anak 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
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Menambah kanopi 
Penambahan kanopi sekarang adalah 
dengan cor karena kanopi menggunakan 
genteng sebelumnya sudah rusak. 
Penambahan kanopi menggunakan genteng 
pada tahun 2008 mengikuti bantuan dari 
pemerintah seperti beberapa rumah yang 
lain. Setelah itu pada terjadi kerusakan 
karena kayu keropos dan perlu dihancurkan 
dan diganti dengan cor beton pada tahun 
2014 bersamaan dengan renovasi pada 
dapur. 
Merubah pintu & jendela 
Perubahan pintu bagian depan pernah 
diganti karena sudah keropos dan tidak 
layak pakai. Perubahan ini hanya pada daun 
pintu yang diperbarui namun motif tetap 
sama. Kemudian perubahan jendela bagian 
depan juga dirubah total dengan mengganti 
menjadi jendela mati tanpa daun jendela. 
Perubahan pada pintu ini dilakukan pada 
tahun 2014. 
 
 

E6 Nama Kep. Kel. :  Bp. Sugimin - Teras belakang 
- Dapur 
- Gudang 
- Kamar mandi 
- Ruang tamu 
- Menambah kanopi 

Teras belakang 
Penambahan teras belakang adalah sebagai 
penghubung untuk ruang-ruang yang ada di 
belakang. Penambahan ini semuanya 
bersamaan pada tahun 2007. 
Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2007. 
Gudang 
Penambahan gudang untuk menyimpan 
barang-barang yang tidak diperlukan. 
Penambahan gudang ini pada tahun 2007. 
Kamar mandi 
Menambahkan kamar mandi pribadi karena 
MCK terlalu jauh jika ada keadaan darurat 
tidak perlu jauh-jauh keluar dulu. 
Penambahan kamar mandi pribadi pada 
tahun 2007. 
Ruang tamu 
Penambahan ruang tamu ini ditambahkan 
karena pemilik rumah sering ada acara 
yang melibatkan atau mengundang banyak 
orang karena aktif dengan organisasi. 
Selain itu juga agar dapat menampung 
kegiatan warga RT.06 sendiri. Penambahan 
ruang tamu ini pada tahun 2007. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2007. 
 
*saat ini menjabat sebagai ketua RT.06 
 
 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  PT 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  PNS 
Pekerjaan istri :  Petani 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  4jt – 5jt 
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E10 Nama Kep. Kel. :  Bp. Rugiman - Dapur/gudang/garasi 

motor 
- Menambah kanopi 

Dapur/gudang/garasi motor 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Kemudian 
adanya gudang dalam dapur adalah untuk 
menyimpan bahan kayu bakar untuk 
kompor dan menaruh barang-barang yang 
tidak diperlukan. Selain itu juga terdapat 
space unruk menyimpan kendaraan motor 
penghuni, karena jika motor tiap hari 
masuk rumah dome akan membuat sempit.  
Penambahan dapur/gudang/garasi motor 
ini pada tahun 2008. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada samping diatas 
jendela dilakukan karena jika hujan, air 
bisa masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

E12 Nama Kep. Kel. :  Bp. Kasio - Dapur 
- Ruang jualan 
- Teras 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2009. 
Ruang jualan Penambahan ruang jualan adalah untuk 
menambah penghasilan dari pemilik 
rumah. Penambahan ruang jualan ini pada 
tahun 2009. 
Teras 
Penambahan teras pada ruang jualan adalah 
untuk area jual dan tempat duduk-duduk 
santai pemilik rumah. Penambahan teras ini 
bersamaan dengan penambahan lainnya 
pada tahun 2009. 
 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan 
diatas kusen pintu dan jendela dilakukan 
karena ada bantuan genteng yang diterima 
ke seluruh rumah dome namun biaya 
pembuatan kayu konsol kanopi ditanggung 
masing-masing penerima, selain itu 
dikarenakan jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2007. 
Merubah pintu & jendela 
Perubahan jendela pada bagian depan pada 
kusen saja karena sudah keropos. 
Perubahan kusen ini diganti dengan kusen 
cor supaya lebih awet dan tidak akan 
keropos. Perubahan kusen jendela depan 
ini pada tahun 2009. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Wiraswasta 

(warung) 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 

F1 Nama Kep. Kel. :  Bp. Agus - Kamar mandi 
- Tampat cuci 
- Garasi/dapur 
- Menambah kanopi 

Kamar mandi 
Menambahkan kamar mandi pribadi karena 
MCK terlalu jauh jika ada keadaan darurat 
tidak perlu jauh-jauh keluar dulu. 
Penambahan kamar mandi pribadi pada 
tahun 2014. 
Tempat cuci 
Penambahan tempat cuci adalah untuk 
mencuci pakaian. Adanya tempat cuci 
karena terdapat space kecil di dekat kamar 
mandi maka pemilik menjadikan tempat 
cuci. Penambahan tempat cuci pada tahun 
2014. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh (bengkel) 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
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Garasi/dapur 
Penambahan garasi adalah untuk 
menyimpan kendaraan motor pemilik 
rumah agar tidak mengurangi space yang 
ada di rumah dome. Selain itu juga terdapat 
dapur untuk memasak menggunakan kayu 
dan dapat menampung lebih banyak orang 
apabila ada acara masak-masak untuk suatu 
hajatan. Penambahan dapur pada tahun 
2014. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2007. 

F2 Nama Kep. Kel. :  Bp. Pujono - Dapur 
- Kamar mandi 
- Garasi 
- Menambah kanopi 

Dapur 
Penambahan dapur untuk memasak 
menggunakan kayu dan dapat menampung 
lebih banyak orang apabila ada acara 
masak-masak untuk suatu hajatan. 
Penambahan dapur pada tahun 2012. 
Kamar mandi 
Menambahkan kamar mandi pribadi karena 
MCK terlalu jauh jika ada keadaan darurat 
tidak perlu jauh-jauh keluar dulu. 
Penambahan kamar mandi pribadi pada 
tahun 2012. 
Garasi 
Penambahan garasi adalah untuk 
menyimpan kendaraan motor pemilik 
rumah agar tidak mengurangi space yang 
ada di rumah dome. Penambahan kamar 
mandi pribadi pada tahun 2012. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Wiraswasta 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

F3 Nama Kep. Kel. :  Bp. Ponimin - Teras 
- Dapur 
- Gudang 
- Garasi motor 
- Ruang jualan 
- Area jualan 
- Menambah kanopi 

Teras 
Penambahan teras pada ruang jualan adalah 
untuk area jual dan tempat duduk-duduk 
santai pemilik rumah. Penambahan teras ini 
bersamaan dengan penambahan lainnya 
pada tahun 2013. 
Dapur 
Penambahan dapur untuk memasak 
menggunakan kayu dan dapat menampung 
lebih banyak orang apabila ada acara 
masak-masak untuk suatu hajatan. 
Penambahan dapur pada tahun 2013. 
Gudang 
Penambahan gudang untuk menyimpan 
kayu-kayu untuk memasak dan barang-
barang yang tidak diperlukan. Penambahan 
gudang ini pada tahun 2013. 
Garasi motor 
Garasi motor ini ditambahkan karena 
membutuhkan tempat untuk memarkirkan 
motor. Jika motor setiap hari harus 
dimasukkan ke dalam rumah maka akan 
membuat sempit maka diberi penambahan 
garasi motor. Penambahan garasi motor ini 
bersamaan pada tahun 2013. 
 
 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  Tidak tamat SD 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Wiraswasta 
(warung) 

Pekerjaan istri :  Wiraswasta (PKL) 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  2jt – 3jt 
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Ruang jualan 
Penambahan ruang jualan adalah untuk 
menambah penghasilan dari pemilik 
rumah. Penambahan ruang jualan ini pada 
tahun 2013. 
Area jualan 
Penambahan area jualan yang terpisah 
dengan ruang jualan ini untuk para pembeli 
karena jika ada kunjungan pariwisata di 
rumah dome, rumah F3 ini menjual 
makanan masakan. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2008. 

F4 Nama Kep. Kel. :  Bp, Wismadi - Tempat 
jemuran/garasi 
motor 

- Menambah kanopi 

Tempat jemuran/garasi motor 
Tambahan ruang pada belakang rumah 
dengan sifat terbuka ini awalnya hanya 
karena untuk memarkirkan motor saja agar 
tidak terkena hujan, namun karena 
kebutuhan ruang untuk menjemur pakaian 
maka diberilah space kecil untuk menjemur 
pakaian. Penambahan ini dilakukan pada 
tahun 2008. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SMA 
Pend. istri :  SMA 
Pekerjaan 
suami 

:  Wiraswasta (servis 
elektronik) 

Pekerjaan istri :  Tidak Bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

F5 Nama Kep. Kel. :  Bp. Muslih - Dapur 
- Gudang/kandang 
- Menambah kanopi 
- Merubah pintu & 

jendela 

Dapur 
Penambahan dapur untuk memasak 
menggunakan kayu dan dapat menampung 
lebih banyak orang apabila ada acara 
masak-masak untuk suatu hajatan. 
Penambahan dapur pada tahun 2009. 
Gudang/kandang 
Penambahan gudang untuk menyimpan 
kayu-kayu untuk memasak dan barang-
barang yang tidak diperlukan. Penambahan 
gudang ini pada tahun 2015. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2008. 
Merubah pintu & jendela 
Perubahan pintu bagian depan dan jendela 
pada bagian samping karena sudah keropos 
dan tidak layak pakai. Perubahan pintu dan 
jendela ini hanya memperbarui dengan 
motif yang sama. Perubahan kusen jendela 
depan ini pada tahun 2014. 

Jml anggota 
kel.  

:  4 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Tidak bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

F8 Nama Kep. Kel. :  Bp. Budi - Menambah kanopi Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan, 
samping, dan belakang diatas kusen pintu 
dan jendela dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan ini dilakukan pada tahun 
2010. 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
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Pekerjaan istri :  Tidak bekerja *Rumah F8 tidak banyak melakukan 
perubahan karena faktor ekonomi yang 
terbatas. “tidak punya uang banyak mas, 
mending cukup gini-gini aja” begitu yang 
dikatakan responden waktu itu. 

Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 
F9 Nama Kep. Kel. :  Bp. Ponijo - Teras joglo 

- Dapur/gudang 
- Menambah kanopi 

Teras joglo Penambahan teras joglo yang cukup besar 
didepan rumah asli ini adalah untuk 
fasilitas kebutuhan untuk acara masyarakat. 
Sebelum adanya teras joglo ini sering 
bingung karena tidak ada tempat luas untuk 
berkumpul. Penambahan teras joglo ini 
pada tahun 2015. 
Dapur/gudang 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Kemudian 
adanya gudang dalam dapur adalah untuk 
menyimpan bahan kayu bakar untuk 
kompor dan menaruh barang-barang yang 
tidak diperlukan. Penambahan dapur ini 
pada tahun 2013. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2008. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  Tidak tamat SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Petani 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

F10 Nama Kep. Kel. :  Bp. Paimin - Dapur 
- Gudang/garasi 

motor 
- Merubah cat 
- Menambah kanopi 

Dapur 
Penambahan dapur untuk memasak 
menggunakan kayu dan dapat menampung 
lebih banyak orang apabila ada acara 
masak-masak untuk suatu hajatan. 
Penambahan dapur pada tahun 2009. 
Gudang/garasi motor 
Penambahan gudang ini adalah untuk 
menyimpan kayu-kayu untuk memasak. 
Pada gudang ini juga berfungsi untuk 
garasi pada tambahan baru adalah untuk 
menyimpan kendaraan motor agar aman. 
Sebelumnya motor selalu disimpan di 
ruang tamu dan membuat sempit. 
Penambahan ini pada tahun 2009. 
Merubah cat 
Merubah sebagian warna cat pada bagian 
depan rumah berwarna kuning karena 
untuk aksen menandakan bagian depan 
rumah. Perubahan warna cat dilakukan 
pada tahun 2009. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena ada bantuan genteng yang 
diterima ke seluruh rumah dome namun 
biaya pembuatan kayu konsol kanopi 
ditanggung masing-masing penerima, 
selain itu dikarenakan jika hujan, air bisa 
masuk kedalam dan merusak kayu. 
Penambahan kanopi pada tahun 2007. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Petani 
Pekerjaan istri :  Tidak Bekerja 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

F11 Nama Kep. Kel. :  Bp. Ngatiman - Dapur 
- Ruang jualan 
- Menambah kanopi 

Dapur 
Penambahan dapur untuk memasak 
menggunakan kayu dan dapat menampung 
lebih banyak orang apabila ada acara 
masak-masak untuk suatu hajatan. 
Penambahan dapur pada tahun 2015. 
 

Jml anggota 
kel.  

:  2 orang 
Pend. suami :  SMP 
Pend. istri :  SMP 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
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Pekerjaan istri :  Wiraswasta 

(warung) 
Ruang jualan 
Penambahan ruang jualan ini mulai ada 
karena kompleks rumah dome ini menjadi 
desa wisata. Penambahan ruang jualan ini 
pada tahun 2013. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2010. 

Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

F12 Nama Kep. Kel. :  Bp. Muhdiono - Dapur 
- Ruang bersama 
- Menambah kanopi 

Dapur 
Penambahan ruangan dapur khusus untuk 
memasak menggunakan kayu dilakukan 
karena tidak terbiasa memasak 
menggunakan kompor gas. Penambahan 
dapur ini pada tahun 2008. 
Ruang bersama 
Penambahan bangunan baru yang berada 
disamping rumah asli adalah untuk fasilitas 
berkumpul apabila ada suatu acara 
penghuni tidak bingung mencari tempat 
lagi karena luasan rumah asli terlalu sempit 
apabila ada acara yang mengundang 
banyak orang. Penambahan ruang bersama 
ini pada tahun 2014. 
Menambah kanopi 
Penambahan kanopi pada bagian depan dan 
samping diatas kusen pintu dan jendela 
dilakukan karena jika hujan, air bisa masuk 
kedalam dan merusak kayu. Penambahan 
kanopi pada tahun 2010. 

Jml anggota 
kel.  

:  3 orang 
Pend. suami :  SD 
Pend. istri :  SD 
Pekerjaan 
suami 

:  Buruh 
Pekerjaan istri :  Buruh 
Sumber 
penghasilan 

:  Suami & Istri 
Perkiraan 
penghasilan 

:  < 2jt 

 Tabulasi faktor perubahan diatas adalah analisis faktor perubahan yang terjadi pada 
setiap elemen perubahan. Pada setiap elemen yang mengalami perubahan tersebut ternyata 
mempunyai alasan tersendiri. Terdapat delapan alasan atau faktor perubahan baik yang 
mempengaruhi perubahan pada elemen maupun pada perubahan rumah. Delapan faktor 
tersebut adalah faktor sosial, faktor ekonomi, faktor budaya, faktor iklim, faktor ekonomi-
budaya, faktor ekonomi-iklim, faktor ekonomi-sosial, dan faktor sosial-budaya. Berikut 
adalah tabel hasil analisis faktor perubahan elemen rumah dome. 

 No. 
Rmh 

Elemen yang mengalami 
perubahan 

Alasan/ Faktor 
perubahan 

Elemen yang mengalami 
perubahan 

Alasan/ Faktor 
perubahan 

A1 - Penambahan teras Faktor sosial - Merubah warna cat Faktor sosial 
- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 

A5 - Penambahan joglo Faktor sosial - Merubah warna cat Faktor sosial 
- Penambahan garasi Faktor ekonomi - Penambahan kanopi Faktor iklim 

A7 - Penambahan dapur Faktor budaya   
- Penambahan kanopi Faktor iklim   

A8 
- Penambahan teras/garasi Faktor ekonomi - Penambahan kanopi Faktor iklim-ekonomi 
- Penambahan dapur Faktor budaya - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi-iklim 
- Penambahan km/wc Faktor ekonomi-budaya   

A11 
- Penambahan dapur Faktor budaya   
- Penambahan kanopi Faktor iklim   
- Perubahan pintu/jendela Faktor iklim-ekonomi   

A12 
- Penambahan teras Faktor ekonomi - Penambahan teras jualan Faktor ekonomi-sosial 
- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 
- Penambahan ruang tidur Faktor ekonomi - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 
- Penambahan ruang jualan Faktor ekonomi-sosial   

Tabel 4. 61 Rekap analisis faktor perubahan 
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B5 - Penambahan dapur Faktor ekonomi-budaya   
- Penambahan kanopi Faktor iklim   

B7 
- Penambahan teras/ruang 

jualan 
Faktor ekonomi - Penambahan gudang Faktor ekonomi-budaya 

- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 
B8 - Penambahan dapur Faktor budaya   

B9 
- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 
- Penambahan 

gudang/garasi 
Faktor ekonomi - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi-iklim 

- Merubah warna cat Faktor sosial   
B10 - Penambahan km/wc Faktor ekonomi-budaya   

- Penambahan kanopi Faktor iklim   
B11 

- Penambahan dapur Faktor budaya   
- Merubah warna cat Faktor sosial   
- Penambahan kanopi Faktor iklim   

C1 
- Penambahan dapur Faktor budaya   
- Penambahan garasi Faktor ekonomi   
- Penambahan kanopi Faktor iklim   

C2 
- Penambahan dapur Faktor budaya   
- Penambahan km/wc Faktor ekonomi   
- Penambahan kanopi Faktor iklim   

C4 
- Penambahan gudang 

meubel 
Faktor ekonomi - Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim 

- Penambahan garasi Faktor ekonomi - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 
C5 - Penambahan dapur Faktor budaya   

- Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim   
C6 - Penambahan teras blkng Faktor ekonomi - Merubah warna cat Faktor sosial 

- Penambahan km/wc Faktor ekonomi-budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 
C7 - Penambahan ruang jualan Faktor ekonomi   

- Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim   
C8 - Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim 

- Penambahan ruang jualan Faktor ekonomi - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 

C9 
- Penambahan teras Faktor ekonomi - Penambahan ruang jualan Faktor ekonomi 
- Penambahan 

t.cuci/jemuran 
Faktor budaya - Merubah warna cat Faktor sosial 

- Penambahan garasi Faktor ekonomi-sosial - Penambahan kanopi Faktor iklim 
C10 - Penambahan teras/garasi Faktor ekonomi   

- Penambahan kanopi Faktor iklim   
C11 - Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 

- Penambahan garasi Faktor ekonomi - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 
C12 - Penambahan dapur/gudan Faktor budaya   

- Penambahan kanopi Faktor sosial   
D2 - Penambahan 

dapur/gudang 
Faktor budaya   

 - Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim   
D4 

- Penambahan t.jemuran Faktor ekonomi   
- Penambahan ruang jualan Faktor ekonomi   
- Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim   

D5 - Penambahan kanopi Faktor iklim   
D6 - Penambahan dapur/gudan Faktor budaya   

- Penambahan kanopi Faktor iklim   
D7 

- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan garasi Faktor ekonomi 
- Penambahan km/wc Faktor ekonomi-budaya - Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim 
- Penambahan ruang tamu Faktor sosial - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi-iklim 

D8 
- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 
- Penambahan gudang Faktor ekonomi - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 
- Penambahan km/wc Faktor ekonomi-budaya   

D9 
- Penambahan teras Faktor sosial-ekonomi - Penambahan kanopi Faktor iklim 
- Penambahan 

gudang/garasi 
Faktor sosial - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 

D10 - Penambahan teras Faktor ekonomi   
- Penambahan dapur Faktor budaya   

D11 - Penambahan teras Faktor ekonomi - Penambahan gudang Faktor budaya 
- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan garasi Faktor ekonomi 
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D12 - Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 

- Merubah warna cat Faktor sosial - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 
E1 - Penambahan dapur Faktor budaya   

- Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim   
E2 - Penambahan teras blkg Faktor ekonomi - Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim 

- Penambahan dapur/gudan Faktor ekonomi-budaya - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 
E6 

- Penambahan teras blkg Faktor ekonomi - Penambahan ruang tamu Faktor sosial 
- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kamar mandi Faktor ekonomi-budaya 
- Penambahan gudang Faktor ekonomi - Penambahan kanopi Faktor iklim 

E10 
- Penambahan 

dapur/gudang/garasi 
Faktor ekonomi-budaya   

- Penambahan kanopi Faktor iklim   
E12 

- Penambahan dapur Faktor budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 
- Penambahan ruang jualan Faktor ekonomi - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 
- Penambahan teras Faktor ekonomi   

F1 - Penambahan km/wc Faktor ekonomi-budaya - Penambahan garasi/dapur Faktor ekonomi 
- Penambahan t.cuci Faktor ekonomi - Penambahan kanopi Faktor iklim 

F2 - Penambahan dapur Faktor budaya-sosial - Penambahan garasi Faktor ekonomi-budaya 
- Penambahan km/wc Faktor ekonomi-budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 

F3 
- Penambahan teras Faktor ekonomi - Penambahan ruang jualan Faktor ekonomi 
- Penambahan dapur Faktor budaya-sosial - Penambahan area jualan Faktor ekonomi 
- Penambahan gudang Faktor ekonomi-budaya - Penambahan kanopi Faktor iklim 
- Penambahan garasi Faktor ekonomi   

F4 
- Penambahan 

t.jemuran/garasi 
Faktor ekonomi-budaya   

- Penambahan kanopi Faktor iklim   
F5 - Penambahan dapur Faktor budaya-sosial - Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim 

- Penambahan gudang Faktor ekonomi-budaya - Perubahan pintu/jendela Faktor ekonomi 
F8 - Penambahan kanopi Faktor iklim   
F9 - Penambahan teras/joglo Faktor sosial - Penambahan kanopi Faktor iklim 

- Penambahan dapur/gudan Faktor budaya   
F10 

- Penambahan dapur Faktor budaya - Merubah warna cat Faktor sosial 
- Penambahan 

gudang/garasi 
Faktor ekonomi-budaya - Penambahan kanopi Faktor ekonomi-iklim 

F11 
- Penambahan dapur Faktor budaya   
- Penambahan ruang jualan Faktor ekonomi   
- Penambahan kanopi Faktor iklim   

F12 
- Penambahan dapur Faktor budaya   
- Penambahan ruang 

bersama 
Faktor sosial   

- Penambahan kanopi Faktor iklim   
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Gambar 4. 11 Grafik total perubahan elemen rumah berdasarkan 
aspek sosial, budaya, ekonomi, dan iklim. 
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Hasil dari penelitian mengindikasikan terjadinya perubahan elemen berdasarkan 
faktor-faktor tertentu. Terdapat 8 faktor perubahan yang mempengaruhi adanya perubahan 
pada elemen rumah. Delapan faktor tersebut adalah faktor sosial, budaya, ekonomi, iklim, 
ekonomi-budaya, ekonomi-iklim, ekonomi-sosial, dan sosial-budaya. Faktor yang paling 
banyak mempengaruhi perubahan elemen adalah: (1) Faktor ekonomi, terdapat 47 elemen 
yang didasari oleh faktor ekonomi, baik itu ekonomi menengah ke atas maupun ekonomi 
menengah ke bawah, (2) Faktor iklim, terdapat 31 elemen didasari oleh alasan karena curah 
hujan, (3) Faktor budaya, 30 elemen yang mengalami perubahan adalah karena alasan 
budaya atau tradisi, (4) Faktor ekonomi-budaya dan ekonomi iklim, terdapat 17 elemen yang 
mengalami perubahan dengan alasan salah satunya terlalu jauhnya MCK untuk faktor 
ekonomi-budaya kemudian menambah kanopi karena adanya bantuan dari pemerintah dan 
juga karena curah hujan untuk faktor ekonomi-iklim, (5) Faktor sosial, terdapat 16 elemen 
mengalami perubahan dengan alasan ingin mempercantik rumah dengan merubah agar 
terlihat beda atau merubah elemen karena mengikuti para tetangga, (6) Faktor budaya-sosial 
dan ekonomi-sosial, terdapat 3 elemen dengan alasan menambahkan dapur karena terbiasa 
dengan memasak kayu dan agar dapur bisa memuat banyak orang untuk memasak jika ada 
acara (budaya-sosial). Selain itu alasan dari ekonomi-sosial adalah menambahkan ruang 
jualan karena selain untuk menambah penghasilan juga agar tempatnya sering menjadi 
tempat kumpul para pemuda. 
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Gambar 4. 12 Grafik total perubahan rumah berdasarkan aspek 
sosial, budaya, ekonomi, dan iklim. 
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Berbeda dengan sebelumnya, faktor perubahan yang dialami setiap rumah ini juga 

mempunyai latar belakang yang menjadi faktor utama. Faktor utama yang menjadi latar 
belakang terjadinya perubahan-perubahan rumah yaitu: (1) Faktor iklim, terdapat 31 rumah 
yang mengalami perubahan karena iklim, (2) Faktor ekonomi, terdapat 30 rumah yang 
mengalami perubahan karena alasan ekonomi keluarga, (3) Faktor budaya, 28 rumah 
mengalami perubahan dengan alasan sudah terbiasa dengan tradisi rumah lama, (4) Faktor 
ekonomi-budaya, 16 rumah merubah rumahnya dikarenakan adanya ekonomi dan tradisi 
yang sulit ditinggalkan, (5)  Faktor ekonomi-iklim,  terdapat 15 rumah terjadi perubahan 
karena  keadaan ekonomi dan iklim yang membuat melakukan perubahan. (6) Faktor sosial, 
14 rumah yang mengalami perubahan karena faktor dari sosial yang mendorong penghuni 
rumah melakukan perubahan, (7) Faktor budaya-sosial, 3 rumah melakukan perubahan 
karena adanya tradisi yang sulit ditinggalkan dan juga melihat dari segi sosial yang menjadi 
latar belakang, dan (8) Faktor ekonomi-sosial, 2 rumah melakukan perubahan karena 
mencukupi dalam segi ekonomi untuk memberi fasilitas kepada orang lain. 
4.5 Pola Perubahan Desain Rumah Dome 

Pola perubahan desain rumah dome adalah perbandingan perubahan bentuk dan 
tampilan pada rumah berdasarkan tahun terjadinya perubahan pada setiap rumah dome. Pola 
perubahan untuk setiap rumah berbeda-beda, tergantung dari faktor perubahan yang dialami. 
Faktor-faktor perubahan rumah dome suda menjadi bahasan pada sub bab sebelumnya. Pada 
sub bab sebelumnya sudah terlihat pola perubahan rumah dome namun hanya diperlihatkan 
dalam bentuk tulisan dan tahun perubahannya saja. Pada sub bab ini akan memperlihatkan 
pola perubahan desain pada rumah dome dalam bentuk komparasi pada setiap tahun secara 
visual. Tahun perubahan yang sudah ditentukan adalah perubahan pada tahun 2007 
(awal/eksisting), 2009, 2011, 2013, dan 2016 (sekarang). Jika terdapat perubahan yang 
terjadi tidak pada tahun yang sudah ditentukan maka akan dimasukkan pada tahun di 
atasnya, misalnya apabila terjadi perubahan pada tahun 2008 maka akan masuk pada 
kategori perubahan tahun 2009 dengan pemberian keterangan. Berikut adalah tabel pola 
perubahan desain rumah dome beserta grafik perubahan pada setiap rumah. 
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A1 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
   

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2009) 

Tah
un 

201
1 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  
 

Bentuk 
- Teras (2015) 
- Dapur (2015) 

Tampilan 
- Warna cat (2014) 

A5 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tabel 4. 62 pola perubahan rumah dome RT.02 
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Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Garasi (2012) 

Tampilan 
- Warna cat (2012) 
- Kanopi (2013) 

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Teras Joglo 

Tampilan 
-  

A7 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 

 

 

Bentuk 
- Dapur (2010) 

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

A8 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2009) 

Tampilan 
- Pintu & jendela 

(2009) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Teras/garasi (2015) 
- Kamar mandi 

(2015) 
Tampilan 

-  

A11 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2009) 

Tampilan 
- Kanopi (2009)  
- Pintu & jendela 

(2009) 

Tah
un 

201
1 

 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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A12 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Ruang panen (2009) 

Tampilan 
- Kanopi (2009) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
- Teras depan (2010) 
- Dapur (2010) 
- Ruang jualan 

(2010) 
Tampilan 

- Pintu & jendela 
(2010) 

Tah
un 

201
3 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Ruang tidur (2015) 
- Teras ruang jualan 

(2015) 
Tampilan 

-  
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B5 Pola Perubahan Bentuk 

(Denah) 
Pola Perubahan Tampilan 

(tampak depan – tampak samping) 
Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2011) 

Tah
un 

201
3 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
- Dapur (2016) 
- Garasi (2016) 

Tampilan 
-  

B7 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  



159  

  

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Gudang (2013) 
- Dapur (2013) 

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

 
 

  

  
 

Bentuk 
- Teras/ruang jualan 

(2015) 
Tampilan 

- Kanopi (2015) 

B8 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-   

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2010) 

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

B9 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2009) 
- Gudang (2009) 

Tampilan 
- Kanopi (2009)  

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Pintu & jendela 

(2010) 
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

 
 

  

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Warna cat 

B10 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Kamar mandi 

(2013) 
Tampilan 

-  
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Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

B11 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 
 

  
 

  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Warna cat (2011) 

Tah
un 

201
3 

 
 

  
 

  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 
 

  
 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2016) 

Tampilan 
-  
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C1 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2014) 
- Garasi (2015) 

Tampilan 
-  

C2 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2015) 
- Kamar mandi 

(2015) 
Tampilan 

-  

C4 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 

  

  

Bentuk 
- Gudang meubel 

(2011) 
Tampilan 

-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Garasi (2014) 

Tampilan 
- Pintu jendela (2014) 

C5 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2009) 

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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C6 Pola Perubahan Bentuk 

(Denah) 
Pola Perubahan Tampilan 

(tampak depan – tampak samping) 
Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Warna cat (2013) 

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Teras belakang 

(2014) 
- Kamar mandi 

(2014) 
Tampilan 

-  

C7 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
- Kanopi (2008) 

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Ruang jualan 

(2012) 
Tampilan 

-  
Tah

un 
201

6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

C8 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Ruang jualan 

(2008) 
Tampilan 

- Kanopi (2009) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2012) 

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2014) 
- Pintu & jendela 

(2015) 

C9 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Teras (2009) 
- Garasi (2009) 

Tampilan 
- Kanopi (2008) 
- Warna cat (2008) 



169  

  

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Ruang jualan 

(2013) 
Tampilan 

-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Tempat 

cuci/jemuran (2014) 
Tampilan 

-  

C10 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 
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Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Teras/garasi motor 

(2012) 
Tampilan 

-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

C11 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2008) 

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Pintu & jendela 

(2011) 
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

 

  

 

Bentuk 
- Garasi (2016) 

Tampilan 
-  

C12 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur/gudang 

(2009) 
Tampilan 

-  

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Warna cat (2010) 

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

 
 

D2 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi 

(2008) 

Tah
un 

201
1 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
- Dapur/gudang 

((2014) 
Tampilan 

-  

Tabel 4. 63 Pola perubahan rumah dome RT.06 
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D4 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi 

(2007) 

Tah
un 

200
9 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 

  

  

 

Bentuk 
- Tempat 

jemuran 
(2010) 

- Ruang jualan 
(2010) 

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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D5 Pola Perubahan Bentuk 

(Denah) 
Pola Perubahan Tampilan 

(tampak depan – tampak samping) 
Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi 

(2008) 

Tah
un 

201
1 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

D6 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi 

(2009) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur/gudang 

(2010) 
Tampilan 

-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

D7 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi 

(2008) 

Tah
un 

201
1 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur 

(2012) 
- Kamar 

mandi 
(2012) 

- Ruang 
tamu 
(2012) 

- Garasi 
(2012) 

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Pintu & 

jendela 
(2014) 

D8 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Kamar mandi 

(2008) 
- Dapur (2009) 
- Gudang 

(2009) 
Tampilan 

- Kanopi (2009) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Pintu & 

jendela (2010) 
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

D9 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
- Teras (2015) 
- Gudang/garasi 

(2016) 
Tampilan 

- Pintu & 
jendela (2015) 

D10 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Teras (2010) 
- Dapur (2010) 

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

D11 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2010) 
- Gudang 

(2010) 
- Teras (2011) 
- Garasi (2011) 

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

D12 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
- Dapur (2014) 

Tampilan 
- Warna cat 

(2016) 
- Pintu & 

jendela (2016) 
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E1 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
- Dapur (2016) 

Tampilan 
-  

E2 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

200
9 

 

  

  

 

Bentuk 
- Dapur/gudang 

(2008) 
Tampilan 

- Kanopi (2008) 
Tah

un 
201

1 

 
 

  
 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 
 

  
 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 
 
 

  
 
 

  

 

Bentuk 
- Teras 

belakang 
(2014) 

- Dapur/gudang 
(2014) 

Tampilan 
- Kanopi (2014) 
- Pintu & 

jendela (2014) 
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E6 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 

  

 

Bentuk 
- Teras 

belakang 
(2007) 

- Dapur (2007) 
- Gudang 

(2007) 
- Kamar mandi 

(2007) 
- Ruang tamu 

(2007) 
Tampilan 

- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

E10 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur/gudang/ 

garasi (2008) 
Tampilan 

- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

E12 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2009) 
- Ruang jualan 

(2009) 
- Teras (2009) 

Tampilan 
- Pintu & 

jendela (2009) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

F1 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
- Kamar mandi 

(2014) 
- Tempat cuci 

(2014) 
- Gudang/dapur 

(2014) 
Tampilan 

-  



187  

  

F2 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2012) 
- Kamar mandi 

(2012) 
- Garasi (2012) 

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

F3 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 
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Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Teras (2013) 
- Dapur (2013) 
- Gudang 

(2013) 
- Garasi motor 

(2013) 
- Ruang jualan 

(2013) 
- Area jualan 

(2013) 
Tampilan 

-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

F4 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Tempat 

jemuran/garasi 
motor (2008) 

Tampilan 
- Kanopi (2008) 
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Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

F5 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2009) 

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
3 

 

  

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

  

 

Bentuk 
- Gudang/ 

kandang 
(2015) 

Tampilan 
- Pintu & 

jendela (2016) 

F8 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2010) 

Tah
un 

201
3 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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F9 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2008) 

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur/gudang 

(2013) 
Tampilan 

-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Teras joglo 

(2015) 
Tampilan 

-  

F10 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2007) 
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Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2009) 
- Gudang/garasi 

motor (2009) 
Tampilan 

-  

Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

F11 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  
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Tah
un 

200
9 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
1 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2010) 

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
- Ruang jualan 

(2013) 
Tampilan 

-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2015) 

Tampilan 
-  

F12 Pola Perubahan Bentuk 
(Denah) 

Pola Perubahan Tampilan 
(tampak depan – tampak samping) 

Keterangan 
perubahan 

Tah
un 

200
7 

 
  

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

200
9 

 

  

 

Bentuk 
- Dapur (2008) 

Tampilan 
-  
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Tah
un 

201
1 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
- Kanopi (2010) 

Tah
un 

201
3 

 

  

 

Bentuk 
-  

Tampilan 
-  

Tah
un 

201
6 

 

  

 

Bentuk 
- Ruang bersama 

(2014) 
Tampilan 

-  

 

   

0
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10
12
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16

2007 2009 2011 2013 2016

Jum
lah 

elem
en

Tahun Perubahan

Blok A
Blok B
Blok C
Blok D
Blok E
Blok F

Gambar 4. 13 Grafik total perubahan elemen pada setiap blok per tahun 
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Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa terjadi perubahan pada setiap 

tahunnya. Terdapat 6 tahun yang mencatat pola perubahan rumah yaitu tahun 2007, 2009, 
2011, 2013, dan 2016. Tahun yang mengalami perubahan paling banyak yaitu: (1) Tahun 
2009 adalah tahun paling banyak terjadinya perubahan, sebesar 69% atau sama dengan 33 
rumah melakukan perubahan pada tahun ini dengan diikuti 56 elemen yang mengalami 
perubahan, (2) Tahun 2016 adalah tahun terbanyak kedua dengan 54% atau sama dengan 26 
rumah yang mengalami perubahan dengan diikuti total 47 elemen mengalami perubahan 
pada tahun ini, (3) Tahun 2011 menjadi tahun ketiga yang mengalami perubahan terbanyak 
dengan 33% atau sama dengan 16 rumah yang melakukan perubahan dengan diikuti 23 
elemen mengalami perubahan, (4) Tahun 2013 terdapat  27% atau sama dengan  13 rumah 
melakukan perubahan dengan diikuti 26 elemen yang mengalami perubahan, dan (5) Tahun 
2007 adalah tahun paling sedikit yaitu sebanyak 25% atau sama dengan 12 rumah yang 
mengalami perubahan  dengan  diikuti 17 elemen rumah yang mengalami perubahan. 
4.6 Evaluasi Desain Rumah Dome 

4.6.1 Gagasan Pembangunan Rumah Dome 
Rumah dome yang dibangun pada tahun 2007 ini adalah sebuah 

rumah bantuan dari pemerintah kepada warga dusun sengir. Bencana gempa 
yang mengakibatkan longsornya tanah pada dusun sengir membuat hampir 
seluruh rumah warga hancur dan sulit untuk diperbaiki. Pemberian rumah 
berbentuk dome ini adalah ide dari pemerintah dan lembaga DFTW dari 
Amerika Serikat. Konsep rumah tanggap bencana dengan bentuk rumah yang 
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tidak biasa dan baru pertama kali di Indonesia ini memang sedikit menjadi 
kontroversi. Kesesuaian dengan iklim di Indonesia adalah masalah utama 
pada rumah dome dan menimbulkan pertanyaan apakah benar rumah dome 
ini tepat untuk mengatasi gempa dan sesuai sebagai hunian di Indonesia? 

Apabila ditinjau dari permasalahan konsep rumah tanggap bencana, 
rumah dome ini sudah sangat tepat. Rumah dengan model dome ini kesannya 
aneh apabila berada di Indonesia, namun dibalik bentuknya yang unik rumah 
dome adalah rumah paling kondusif untuk meredam bencana gempa dan 
angin. Rumah dome dibuat dengan cetakan khusus berbahan seperti balon 
atau dapat disebut airform, kemudian diberi rangka besi dan cor beton diatas 
cetakan tersebut. Tidak terdapatnya sambungan pada rumah dome inilah yang 
membuat rumah sangat kuat apabila menerima guncangan gempa. Menurut 
arsitek dari rumah dome, selain dapat bertahan dari guncangan gempa, rumah 
dome ini juga mampu menahan angin hingga 450km/jam dan tahan hingga 
berabad-abad. Namun yang terpenting adalah apakah tepat dan sesuai apabila 
rumah dome ini menjadi sebuah rancangan hunian yang berada di iklim tropis 
seperti Indonesia. Melihat dari rancangannya, konsep hunian rumah dome ini 
adalah rumah inti tumbuh. Secara arsitektural gagasan rancangan ruang-ruang 
sederhana dalam rumah dome ini sudah sangat mencukupi untuk kebutuhan 
suatu keluarga karena memenuhi standar peraturan rumah inti tumbuh. Luas 
lahan yang disediakan untuk setiap rumah juga sudah memenuhi standar pada 
peraturan rumah inti tumbuh. Jadi untuk sebuah gagasan, rumah dome ini 
sudah sesuai sebagai rumah bantuan tanggap bencana dan menjadi sebuah 
hunian di Indonesia karena sudah memenuhi standar-standar yang diperlukan 
dan menjadi problem solving untuk mengatasi bencana sekaligus kebutuhan 
hunian. 

4.6.2 Desain Rumah Dome Bagi Penghuni 
Rumah dome adalah sebuah hunian yang berbentuk setengah 

lingkaran atau kubah yang dibentuk menggunakan rangkaian tulangan besi 
dan cor beton dengan campuran 1pc:2ps tanpa batu atau split. Desain rumah 
dome terdapat 5 ruang di dalamnya yaitu 1 ruang tamu, 2 ruang tidur, 1, 
dapur, dan 1 ruang keluarga. Sedangkan pada desain fasade rumah dome ini 
hanya berbentuk kubah berwarna putih dengan lubang pintu dan jendela pada 
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awalnya, kemudian selang beberapa bulan pemerintah memberi sebuah 
bantuan genteng agar warga dapat memberi kanopi diatas kusen pintu dan 
jendela sebagai pelindung pada saat hujan. Pemberian bantuan ini hanya 
berupa genteng saja, sedangkan konsol kayu untuk pembuatan kanopi 
diserahkan kepada masing-masing warga, maka terdapatlah rumah yang tidak 
menambahkan kanopi pada awal dihuni karena pada saat itu banyak warga 
yang tidak mampu untuk membuat konsol kayu sebagai kanopi. Penambahan 
desain juga terjadi pada bentuknya setelah rumah mulai dihuni beberapa 
bulan. Penambahan yang dilakukan warga adalah menambahkan ruang-ruang 
yang dibutuhkan dan dapat bermanfaat bagi penghuninya. 

Setelah hunian rumah dome berjalan diatas 1 tahun mulailah terlihat 
adaptasi dari setiap penghuni rumah dikarenakan rumah dome sudah mulai 
terkena 2 musim dari iklim tropis di Indonesia, bahkan sebelum 1 tahun pun 
juga sudah terdapat rumah yang beradaptasi dengan melakukan penambahan 
maupun perubahan. Rumah dome yang sering terkena hujan dan panas setiap 
hari ketika musim penghujan maka akan mendapatkan sebuah masalah pada 
desainnya. Masalah tersebut adalah mulainya menurun kualitas bangunan 
atau terdapat kerusakan pada elemen-elemen bangunan. Mulainya retak pada 
dinding, keroposnya kusen pintu yang terkena langsung air dan sinar 
matahari serta masuknya air melalui ventilasi adalah permasalahan akibat 
dari faktor iklim. Tidak sedikit dari hasil wawancara dengan warga-warga 
penghuni rumah yang mengatakan kalau rumahnya mengalami bocor pada 
dinding, air masuk ke dalam dinding dan merambat masuk kedalam beton. 
Bocor yang dialami yaitu air yang masuk kedalam rumah namun tidak 
langsung menetes dari atas akan tetapi air masuk terlebih dahulu kedalam 
pori-pori beton yang tidak padat kemudian merambat turun ke bawah hingga 
ke lantai beton rumah sampai mengumpul, lalu air tersebut akan keluar dari 
lantai rumah. Lantai rumah tersebut akan mengeluarkan air hingga kejadian 
terparah air akan menggenang seperti banjir. Selain itu banyak juga warga 
yang mengganti kusen pintu dan jendela kayu yang sudah keropos dengan 
kusen dari beton. Dari hasil-hasil tersebut maka banyaknya masalah yang 
timbul pada tampilan bangunan adalah pengaruh dari faktor iklim dan dapat 
disimpulkan bahwa desain rumah dome ini tidak sesuai dengan iklim tropis 
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yang berada di Indonesia. Berikut adalah tabel yang menjelaskan kerusakan 
pada rumah dome. 

 
Nama Elemen Jenis Elemen Faktor kerusakan 

- Elemen 
konstruksi 

- Dinding Dugaan kerusakan dinding ini berasal pada saat proses 
pembuatan. Pada proses pembuatan, pemadatan pada 
dinding mungkin membutuhkan waktu yang lama namun 
karena mengutamakan rumah agar cepat dihuni maka tidak 
memperhatikan proses tersebut dan berakibat retak-retaknya 
dinding. Selain itu adanya iklim ekstrem di Indonesia maka 
semakin membuat rusaknya dinding, karena pada waktu 
hujan air masuk kedalam pori-pori beton yang 
mengakibatkan dinding bocor. 

- Lantai Hampir sama dengan dinding, karena lantai menjadi 
kesatuan dengan dinding pada konstruksinya. Perbedaannya 
lantai rusak karena air yang masuk pada dinding mengalir ke 
lantai hingga membuat air keluar dari lantai dan merusak 
konstruksi lantai. 

- Elemen fasade - Kusen pintu 
dan jendela 

Rusaknya kusen pintu dan jendela adalah karena faktor 
iklim. Kusen pintu dan jendela sering terkena langsung 
panas dan hujan yang bergantian membuat rusak 

 Selain faktor iklim yang sudah dijelaskan sebelumnya, terdapat juga 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi desain rumah dome. Faktor tersebut 
adalah faktor sosial, ekonomi, dan budaya. Berpengaruhnya faktor-faktor 
tersebut terlihat pada banyaknya rumah yang melakukan penambahan dan 
perubahan pada rumah dome. Penambahan dan perubahan yang terjadi masih 
dalam batas wajar dikarenakan konsep awal rumah dome adalah rumah inti 
tumbuh maka pasti akan terjadi suatu pertumbuhan pada rumah tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan perubahan desain atau penambahan desain 
terbanyak adalah penambahan ruang dengan latar belakang budaya atau 
tradisi. Penambahan tersebut adalah berupa penambahan ruang dapur yang 
rata-rata berada dibelakang rumah. Penambahan ruang dapur ini dikarenakan 
para warga masih terbiasa dengan tradisi memasak menggunakan kayu, tidak 
terbiasa memasak menggunakan kompor gas seperti desain dapur yang 
terdapat pada dapur rumah dome. Selain itu alasan lain adalah dapur yang 
diberikan kurang luas, jadi apabila terdapat acara hajatan yang memerlukan 
masak-masak dalam skala besar maka ruangan tidak dapat menampung 
banyak orang untuk saling membantu. Selain penambahan bentuk bangunan, 
tampilan bangunan juga terdapat perubahan atau penambahan. Perubahan 
tersebut meliputi perubahan warna cat dan pintu jendela, sedangkan 
penambahan berada pada tambahan atap kanopi diatas kusen pintu dan 

Tabel 4. 64 kerusakan pada rumah dome 
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jendela. Pada tampilan bangunan perubahan tebanyak adalah penambahan 
kanopi. Terdapat 2 latar belakang atau alasan yang mendasari penambahan 
kanopi pada setiap rumah. Alasan pertama adalah karena iklim, yaitu sulitnya 
rumah dome untuk beradaptasi dengan hujan karena kadang air masuk 
melewati ventilasi dan hujan dapat merusak pintu dan jendela apabila tidak 
dilindungi oleh kanopi di atasnya. Alasan kedua adalah adanya bantuan dari 
pemerintah berupa genteng maka warga yang mampu langsung 
memanfaatkan dengan membuat kanopi agar pintu dan jendela tidak terkena 
hujan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penambahan atau 
perubahan yang dilakukan hanyalah sebuah adaptasi terhadap tradisi, taraf 
hidup yang meningkat, dan cuaca yang ada di Indonesia. Perubahan atau 
penambahan ini sudah sejalan dengan konsep awal pemerintah memberikan 
rumah bantuan berupa rumah inti tumbuh yang tanggap terhadap bencana 
alam gempa bumi. Ruang-ruang yang sederhana, luas bangunan, dan luas 
lahan sudah memenuhi standar dari rumah inti tumbuh. Dalam konsep 
rancangan tersebut rumah dome sebenarnya sudah sesuai dengan standar-
standar, namun konsep tersebut tidak sejalan dengan pemilihan material dan 
bentuk pada rumah dome. Rumah dengan bentuk kubah dan material beton 
pada keseluruhan ini hanya mendukung pada terciptanya rumah inti dan 
mempersulit untuk tumbuh. Sedangkan prinsip utama dari rumah tumbuh 
adalah membiarkan para penghuni untuk melakukan pertumbuhan pada 
rumahnya dengan mudah dan dapat dikerjakan secara mandiri. Pada intinya 
kekurangsesuaian rumah dome terletak pada beberapa aspek yang dapat 
menjadi sebuah catatan rekomendasi yaitu: 
1. Aspek rumah tanggap bencana 

Rumah dome sudah sesuai jika dilihat dari aspek rumah tanggap bencana. 
Konstruksi beton yang terdapat pada seluruh lapisan rumah dome ini 
sudah sangat kuat sekali apabila mendapat guncangan gempa. 

2. Aspek iklim 
Iklim tropis yang berada di Indonesia termasuk salah satu iklim yang 
ekstrem. Curah hujan dan kelembaban yang tinggi adalah ciri khas dari 
iklim tropis. Pada aspek ini rumah dome tidak sesuai karena pada waktu 
musim hujan, air hujan akan masuk ke dalam rumah melalui pori-pori 



200  
beton yang tidak rapat dan ventilasi pintu atau jendela karena tidak 
terdapat tritisan atau kanopi. Akibat rumah dome tidak dapat 
menyesuaikan iklim di Indonesia maka banyak terjadi kerusakan-
kerusakan pada pintu, jendela, dan warna cat beton yang harus berulang 
kali diperbarui agar tidak bocor menggunakan cat yang mengandung 
water proof. 

3. Aspek rumah inti tumbuh 
Pada aspek rumah inti tumbuh, rumah dome hanya dapat dikatakan 
sebagai rumah inti walaupun luas lahan dari rumah dome sudah 
memenuhi standar untuk menjadi rumah tumbuh. Rumah dome tidak 
dapat dikatakan sebagai rumah inti tumbuh karena dari bentuk, 
konstruksi, dan bahan material sangat mempersulit warga untuk 
melakukan pertumbuhan. Karena apabila konsep awal adalah rumah inti 
tumbuh maka seharusnya dari segi bentuk, konstruksi, dan material 
mudah diikuti dan tidak memerlukan sebuah teknologi tinggi untuk 
melakukan pertumbuhan. 

4. Aspek konstruksi 
Pada aspek konstruksi terdapat dinding dan lantai dangan material beton. 
Material beton yang digunakan hampir setiap sudut bangunan ini sangat 
menyulitkan untuk merubah atau memperbesar rumah asli. Selain itu 
bentuk kubah setengah lingkaran ini juga sangat mempersulit warga 
untuk mengikuti dan juga masih terbatasnya teknologi apabila akan 
mengikuti bentuk tersebut. 

5. Aspek tampilan 
Perlunya kanopi untuk melindungi kusen sangat penting dikarenakan 
kondisi iklim yang berada di Indonesia. Selain itu kanopi juga 
bermanfaat agar hujan tidak masuk melalui ventilasi. Bahan material 
kanopi juga perlu dipikirkan yaitu sebaiknya sama-sama beton agar tidak 
cepat rusak. Begitu juga bahan kusen pada pintu dan jendela sebaiknya 
menggunakan beton karena jika sering terkena hujan dan panas masih 
dapat bertahan. 
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Rumah dome yang telah dibangun sebagai bantuan untuk korban bencana gempa dari 

pemerintah untuk desa sengir pada tahun 2007 telah banyak mengalami berubah. Sepanjang 
perjalanan sejak tahun 2007 hingga 2016, rumah dome telah mengalami perubahan dan 
penambahan pada bentuk dan tampilan. Hasil penelitian mencatat sebanyak 46 rumah dari 
total 48 rumah yang terhuni melakukan perubahan bentuk yaitu pada penambahan ruang. 
Penambahan ruang terbanyak yang dilakukan para warga adalah penambahan dapur. 
Sebanyak 36 rumah yang melakukan penambahan ruang dapur dengan alasan untuk 
memasak menggunakan kayu karena tidak terbiasa dengan dapur yang memasak 
menggunakan kompor. Selain perubahan bentuk, tercatat sebanyak 45 dari total 48 rumah 
yang terhuni melakukan perubahan penambahan pada tampilan. Perubahan tampilan 
terbanyak adalah penambahan kanopi diatas kusen pintu dan jendela dengan alasan karena 
air hujan masuk jika tidak diberi kanopi. Perubahan penambahan kanopi terjadi pada semua 
45 rumah yang mengalami perubahan pada tampilan. Hasil penelitian tidak berhenti pada 
penemuan banyaknya rumah dan elemen yang telah mengalami perubahan. Hasil lain 
menemukan pola perubahan rumah dome pada tahun 2007, 2009, 2011, 2013, dan 2016. Dari 
kelima pola tahun tesebut, terdapat tahun yang paling banyak perubahan pada rumah dome 
yaitu tahun 2009. Tercatat sebesar 69% atau sama dengan 33 rumah yang melakukan 
perubahan pada tahun tersebut. Dari hasil tersebut ditemukan bahwa terdapat tiga pola 
perubahan perubahan pada rumah dome, yaitu pola perubahan kecil, sedang, dan besar. Pola 
perubahan didominasi oleh perubahan sedang, yaitu dimana banyak perubahan yang 
dilakukan dengan melakukan penambahan/perubahan bentuk dan penambahan/perubahan 
pada tampilan mulai dari hanya sebagian hingga hampir seluruh rumah terdapat perubahan 
ataupun penambahan. Pola perubahan sedang ini mendapatkan persentase sebanyak 79% 
atau sebanyak 38 rumah dari 48 rumah yang terhuni. Sedangkan sisanya sebanyak 19% 
perubahan besar dan 2% perubahan kecil. 

Perubahan yang sudah terjadi pada rumah dome hingga tahun 2016 tidak lepas dari 
latar belakang atau faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut. Hasil penelitian 
menemukan terdapat beberapa faktor yang menjadi latar belakang terjadinya perubahan 
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rumah dome dan elemen dari rumah dome. Faktor terbanyak yang mempengaruhi setiap 
rumah adalah faktor iklim yang tidak dapat diadaptasi oleh rumah dome maka mayoritas 
rumah selalu menambahkan kanopi diatas pintu dan jendela agar saat hujan air tidak masuk 
kedalam melalui lubang ventilasi. Jumlah rumah yang melakukan perubahan berdasarkan 
faktor iklim adalah 31 rumah dari total 48 rumah yang terhuni. Kemudian faktor utama yang 
menjadi latar belakang banyaknya perubahan pada setiap elemen adalah faktor ekonomi. 
Terdapat 47 elemen yang mengalami perubahan penambahan dengan latar belakang karena 
faktor ekonomi. Berdasarkan dari hasil kesimpulan pada setiap variabel dan evaluasi desain 
rumah dome menunjukkan bahwa rumah dome ini kurang sesuai. Kekurangsesuaian rumah 
dome ini adalah karena desain rumah yang awalnya menjadi bantuan dengan konsep rumah 
inti tumbuh ternyata tidak terwujud. Bahan material dan bentuk pada rumah dome ternyata 
mempersulit warga untuk tumbuh. Pada akhirnya banyak warga yang menambahkan dengan 
membangun bangunan sendiri diluar rumah dome. Selain itu perawatan rumah dome yang 
memerlukan cara tersendiri masih banyak warga yang tidak tahu dan pada akhirnya tidak 
sedikit rumah dome yang mengalami bocor dan permasalahan lainnya. 
5.2 Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola perubahan desain rumah dome pasca 
bencana gempa di Prambanan, Sleman, Yogyakarta dan juga untuk menginvestigasi apa 
penyebab terjadinya perubahan pada rumah doem. Dalam penelitian banyak desain rumah 
dome yang berubah bahkan hingga rumah dome asli tidak terlihat karena tertutup oleh 
penambahan yang dilakukan. Faktor perubahan yang paling banyak mempengaruhi adalah 
karena alasan iklim, ekonomi, dan budaya. Faktor iklim menandakan bahwa desain rumah 
dome ini tidak sesuai dengan iklim yang ada di Indonesia. Faktor ekonomi menunjukkan 
bahwa untuk masyarakat dengan ekonomi menengah ke atas masih merasa ada beberapa 
yang tidak sesuai dan kurang, maka menambahkan ruang-ruang yang dibutuhkan, sedangkan 
untuk masyarakat dengan ekonomi menengah ke bawah merasa sulit untuk mengembangkan 
rumah agar tetap menyatu dengan rumah asli padahal konsep rumah pasca bencana ini adalah 
rumah tumbuh, dimana seharusnya warga dapat mengembangkan rumah sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan. Faktor budaya menunjukkan bahwa ruang inti yang ada dalam 
rumah dome masih belum mencukupi kebutuhan warga yang mayoritas dahulu sering 
memasak menggunakan kompor kayu. 

Hal ini seharusnya dapat menjadi evaluasi bagi pemerintah bahwa untuk membangun 
sebuah bantuan rumah pasca bencana terutama gempa yang sering terjadi di Yogyakarta 
sebaiknya memperhatikan aspek-aspek tersebut. Pemerintah harus dapat memikirkan ke 
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depan apakah rumah bantuan dapat beradaptasi dengan iklim di Indonesia, tidak 
mempersulit warga untuk mengembangkan rumah karena biaya yang cukup tinggi, dan perlu 
mempertimbangkan budaya atau tradisi yang sudah dimiliki oleh warga desa rumah dome 
agar desain lebih maksimal dan penerima bantuan pun nyaman dan puas. Jadi apabila di 
Indonesia kembali menerima rumah bantuan berbentuk dome, sebaiknya untuk 
memperhatikan aspek-aspek tersebut atau mungkin sebaiknya menggunakan desain selain 
dome karena masih banyak alternatif rumah tanggap bencana gempa yang dapat 
menyesuaikan iklim dan budaya di Indonesia. Sedangkan untuk rumah dome yang sekarang 
ini sudah dihuni oleh para warga dusun nglepen, mungkin sebaiknya pemerintah dapat 
memberikan dusun tersebut seorang ahli dalam bangunan untuk berkonsultasi atau dapat 
mengarahkan bagaimana perkembangan rumah yang baik sesuai dengan dana yang dimiliki. 
Jika semuanya diserahkan kepada ahlinya secara otomatis seluruh perkembangan yang 
terjadi nantinya akan lebih baik dan dapat menjadi desa wisata yang unik dan pastinya 
mendatangkan banyak wisatawan kesana.
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Surat izin ketua RT.02 
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Lampiran 2 Surat izin ketua RT.06 
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Lampiran 3 Surat izin ketua pengelola desa wisata 
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Lampiran 4 Salah satu hasil kuesioner halaman 1 
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Lampiran 5 Salah satu hasil kuesioner halaman 2 
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Lampiran 6 Salah satu hasil kuesioner halaman 3 
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Lampiran 7 Hasil salah satu sketsa perubahan pada rumah dome 
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